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ABSTRAK 

Ruang terbuka Publik sebagai penunjang kota merupakan aspek penting yang 

perlu diperhatikan keberadaannya. Menurut Dokumen Evaluasi RTRW Kota Bandar 

Lampung, dibutuhkan sekitar 2.049 hektar lahan untuk memaksimalkan pemanfaatan 

Ruang Terbuka Publik (RTP) di Bandar Lampung. Stadion Pahoman sebagai salah satu 

RTP dengan angka pengguna yang cukup tinggi menjadikan area stadion sebagai salah 

satu poros ekonomi dan sosial yang cukup kuat di Kawasan tersebut. Derngan adanya 

beberapa isu permasalahan yang terdapat di Stadion Pahoman dibutuhkan penataan 

ruang Kembali untuk menjadikan Stadion Pahoman menjadi RTP yang sesuai dengan 

standar yang ada. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

mendeskripsikan hasil analisis dari studi literatur dan studi preseden. Metode 

pengumpulan data terdiri dari studi literatur, studi preseden, survei, dan dokumentasi. 

Pengolahan data yang dilakukan dengan cara analisis yang terdiri dari analisis tapak, 

analisis fungsional, dan analisis spasial yang kemudian dilakukan sintesis sehingga 

menghasilkan konsep perancangan. 

Berdasarkan hasil analisis dan konsep redesign pada Stadion Pahoman di Bandar 

Lampung, dapat diperoleh bahwa penataan pada Ruang Terbuka Publik didasarkan 

pada hubungan antara manusia dan bangunan yang harus saling berirama. Hal-hal 

tersebut dapat ditunjang dengan menerapkan pendekatan placemaking seperti 

menyediakan akses dan sirkulasi yang baik, kenyamanan dengan menciptakan sebuah 

image yang dapat menarik masyarakat untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 

bersifat rekreatif, dan juga mewadahi berbagai aktivitas sebagai penunjang sarana 

bermasyarakat. Dengan meningkatkan fasilitas ruang publik sebagai sarana sosial maka 

diharapkan pula adanya peningkatan fungsi sosial dan ekonomi di Kawasan tersebut. 

 

Kata Kunci : Redesign, Ruang Terbuka Publik, Stadion, Placemaking, sosial 
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ABSTRACT 

 
Public spaces as one of the important support toward city is an aspect that needs 

to be considered for its existence. According to the Bandar Lampung City Spatial 

Planning Evaluation Document, around 2,049 hectares of land are needed to be 

maximized for the Public Space’s utilization in Bandar Lampung. Pahoman Stadium as 

a public space who has the high number of users makes Pahoman Stadium as one of a 

strong economic and social axis in Pahoman area. With numbers of issues in Pahoman 

Stadium, spatial planning is needed to make Pahoman Stadium fulfill the standard as a 

Public Open Space. 

The method used in this study is a qualitative method by describing the results of 

analysis from literature studies and precedent studies. Data collection methods consist 

of literature studies, precedent studies, surveys, and documentation. Data processing 

is carried out by means of analysis which consists of site analysis, functional analysis, 

and spatial analysis which is synthesized to produce a design concept. 

Based on the results of analysis and redesign concept at the Pahoman Stadium 

in Bandar Lampung, it can be obtained that the arrangement of Public Open Spaces is 

based on the relationship between humans and buildings which must have rhythm with 

each other. These things can be supported by applying a placemaking theory such as 

providing good access and circulation, comfort by creating an image that can attract 

people to carry out recreational activities, and also facilitate various activities in 

addition to supports the society. By improving public space facilities as social facilities, 

we do have purpose and hopes that there is a high probability to increase social and 

economic functions in the area. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

Latar Belakang 

Bandar Lampung merupakan kota dengan kepadatan penduduk yang 

cukup tinggi. Menurut data Badan Pusat Statistik kota Bandar Lampung 

kepadatan penduduk pada tahun 2021 mencapai angka 1.184.949 dan angka 

tersebut terus meningkat setiap tahunnya. Peningkatan penduduk yang terjadi 

dari waktu ke waktu berdampak pada pembangunan kota. Hal ini dikarenakan 

seiring meningkatnya penduduk maka meningkat pula pembangunan wilayah 

fisik mencakup sarana dan prasarana bagi masyarakat. 

Menurut Hesty (2005) jumlah penduduk perkotaan yang tinggi dan 

terus meningkat dari waktu ke waktu tersebut mempunyai implikasi pada 

bertambah tingginya tekanan terhadap pemanfaatan ruang kota, sehingga 

penataan ruang kawasan perkotaan perlu mendapat perhatian, terutama yang 

terkait dengan penyediaan ruang- ruang terbuka publik (open spaces) di 

perkotaan. Sejumlah area di perkotaan mengalami perubahan penggunaan 

lahan yang diakibatkan adanya proses pembangunan yang terjadi. Hal ini 

karena pembangunan yang dilaksanakan di perkotaan mempunyai 

kecenderungan untuk meminimalkan Ruang Terbuka Publik (RTP). 

Di Bandar Lampung terdapat beberapa RTP sebagai penunjang 

kehidupan sosial masyarakat. Menurut data Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kota Bandar Lampung mengenai Ruang Terbuka Hijau menunjukkan 

bahwa Kota Bandar Lampung masih membutuhkan alokasi Ruang Terbuka 

Hijau sampai dengan tahun 2030 sebesar 3.731,01 Ha, yang terdiri dari 

1.682,50 Ha Ruang Terbuka Hijau Privat dan 2.048,51 Ha Ruang Terbuka 
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Publik (RTP), jumlah RTP Kota Bandar Lampung saat ini hanya berkisar 11,08 

persen dari 30 persen total kebutuhan. Menurut Dokumen Evaluasi RTRW 

Kota Bandar Lampung luas RTP Kota Bandar Lampung saat ini adalah 

1.895,89 hektar atau hanya 9,61% dari luas wilayah Kota Bandar Lampung. 

Sehingga untuk memenuhi standar minimal penyediaan RTP perkotaan, Kota 

Bandar Lampung minimal harus mengupayakan penyediaan sebesar 10,39 % 

atau sekitar 2.049 hektar RTP untuk itu diperlukan adanya penyediaan dan 

pemanfaatan Ruang Terbuka Publik yang proporsi luasannya ditetapkan paling 

sedikit 30% dari total luas wilayah, dengan peruntukan 20% Ruang Terbuka 

Publik yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum, dan 10% 

Ruang Terbuka Privat. (UU Penataan Ruang No. 26, 2007). 

Melalui data tersebut dapat dikatakan bahwa RTP yang ada di Bandar 

Lampung belum mampu mencukupi kebutuhan RTP perkotaan dikarenakan 

masih kurangnya jumlah RTP yang ada, selain itu RTP yang ada belum 

terdesain dengan baik serta kurang maksimalnya perawatan dan pemanfaatan 

sarana sehingga hal tersebut kemudian menjadi salah satu isu yang serius. 

Stadion adalah salah satu dari bentuk ruang terbuka publik. Stadion 

sebuah umumnya digunakan untuk berolahraga atau menyelenggarakan acara 

olahraga dan konser, yang didalamnya terdapat lapangan atau pentas yang 

dikelilingi tempat berdiri atau tempat duduk bagi penonton. Stadion 

merupakan salah satu ruang terbuka yang menjadi penunjang penting di ranah 

perkotaan. Stadion selain sebagai fasilitas khusus olahraga namun juga 

menjadi Kawasan publik yang dapat digunakan sebagai tempat 

terselenggaranya acara-acara besar seperti konser, upacara bendera, dan juga 

acara tingkat kota maupun provinsi. Bahkan pada beberapa stadion dengan 

kapasitas yang mumpuni, stadion juga dapat menjadi tempat yang memiliki 

fasilitas tambahan di dalamnya seperti museum, food court, ataupun retail. 

Stadion Pahoman merupakan salah satu stadion besar yang ada di kota 

Bandar Lampung. Stadion ini telah berdiri sejak tahun 1977 dan telah melewati 
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momentum-momentum penting sampai dengan saat ini. Stadion Pahoman 

dikenal sebagai markas dua klub sepak bola Lampung yaitu Lampung FC dan 

PSBL . Sepakbola Lampung khususnya Bandar Lampung memiliki sejarah di 

kancah nasional sehingga ini membangun memori keterikatan bagi para atlet- 

atlet masa lampau maupun para pecinta bola di kota Bandar Lampung. Stadion 

Pahoman selain menjadi tempat fasilitas olahraga di kota Bandar Lampung 

juga menjadi kawasan RTP. RTP yang terdapat di Kawasan stadion banyak 

dipenuhi penjaja kuliner yang memicu datangnya banyak pengunjung pada 

waktu-waktu seperti pagi, siang dan sore hari. Sayangnya Stadion Pahoman 

yang banyak mewadahi berbagai kegiatan ini belum mampu memberikan 

pengalaman arsitektural secara maksimal kepada para pengunjung. Hal ini 

dikarenakan sarana dan prasarana yang terdapat di Stadion Pahoman sudah 

tidak sesuai dengan kondisi yang ada pada saat ini. Ketidaksesuaian itu dapat 

dilihat dari banyaknya fasilitas yang perlu pembaharuan seperti kerusakan- 

kerusakan pada bangunan stadion mencakup pintu-pintu yang koyak, area 

VVIP yang bangku kayunya sudah banyak kropos, area pengelola dan area 

media yang perlu renovasi, track lari yang sudah muncul beberapa kerusakan 

hingga dapat membahayakan pengguna, juga tribun penonton yang area tempat 

duduknya terlihat tidak terawat seperti beberapanya berlumut dan masih 

beralaskan semen saja. Terlebih lagi tribun penonton tanpa atap juga 

mengarahkan matahari menusuk ke arah stadion sehingga stadion tidak ramah 

digunakan di waktu siang hari. Selain itu area kuliner yang belum bisa 

menopang aktivitasnya secara keseluruhan juga menjadi masalah serius 

dikarenakan gerobak-gerobak penjaja kuliner terlihat tidak tertata dengan baik, 

menurut bapak kepala Pelayanan Dispora kota hal ini terjadi karena fasilitas 

kuliner yang ada pada saat ini bukanlah bagian dari konsep stadion sedari awal 

bahkan beberapa penjaja kuliner menggunakan area pejalan kaki sebagai 

fasilitas dagang mereka yang mana hal ini tentu menyalahi aturan yang ada,. 

Kekurangan-kekurangan yang terdapat di Kawasan stadion ini kemudian 
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menjadi pemicu yang kuat mengapa diperlukannya upgrade pada kawasan 

stadion. 

Kawasan Stadion Pahoman sebagai salah satu Ruang publik di Bandar 

Lampung merupakan ruang publik yang memiliki aktivitas cukup tinggi. 

Lokasinya yang berada dekat dengan pusat kota membuat kawasan stadion 

pahoman tidak pernah sepi pengunjung. Area public sekitar stadion didominasi 

oleh para pedagang. Pada dasarnya kawasan Stadion Pahoman tidak 

dimaksudkan menjadi ruang terbuka publik dengan banyak pedagang, tetapi 

karena adanya aktivitas yang menguntungkan bagi pedagang dan pengguna 

lambat laun kawasan sekitar stadion pahoman menjadi area terbuka publik 

yang ramai dikunjungi. Pada mulanya area sekitar stadion pahoman ini 

didesain dengan fungsi street (jalan) dimana jalan yang berada di dalam 

kawasan stadion pahoman merupakan sirkulasi menuju jalan arteri kota 

sehingga komponen-komponen ruang terbuka hijau pada tipologi public park 

(taman umum) seperti pada PKOR, taman dipanga, dan Taman Gajah tidak 

dimiliki kawasan publik ini sehingga dibutuhkan penataan ruang Kembali 

untuk menjadikan Kawasan Stadion Pahoman menjadi ruang publik yang 

sesuai dengan standar yang ada. 

Pada   tahun   2017   Badan   Peineiliitiai            n   Dan   Pengi  embangani Daeri          ah 

Proviinsii                Lampung  meni canangkan  adanya  redi eisigi n  yang  diilakukan  pada 

Stadiion  Pahoman.  Pada  makalah  keibiijakan  peinyusunan  pra-deisaini  ruang 

teri         buka  Hiijau  (RTH)  pahoman  kota  bandar  lampung  peireni canaan  redi esi           igi              n 

yang diilakukan meincakup peimbuatan RTP deni              gan menghi ilangkani  bangunan 

utama   stadiion.   Namun   peireni              canaan   iinii                   masiih   beilum   meineimukan   titi        iki  

teirangnya  diki              areinakan  stadiion  pahoman  seibagaii              landmark  Kawasan  yang 

teri         keinal akan fasiiliitas olahraga publiki                       tidaki hanya berpi                        eiran besi           ar untuk para 

atleit-atleit  kota  namun  juga  beirpeiran  bagii              masyarakat  luas  seibagaii              sarana 

reki  

peci 

reiasii              olahraga.  Seilaiin  iitu  teni              tunya  akan  tiimbul  peri         teintangan  darii              para 

ini              ta seipakbola Bandar Lampung deingan meimorii         meimorii         eimas yang eirat 
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keti        eiriikatannya  deingan  Stadiion  Pahoman,  Ini              ilai                     h  mengapai presi           eirvasii              pada 

suatu ruang diianggap peintiing dalam meilangsungkan seibuah reidesi           iign 
 

Placemi  akini g   adalah   suatu   teiorii                     peni deikatan   pada   priinsiip   yang 

digi unakan  dalam  peri          ancangan  kota  untuk  meni eikankan  pada  peimbeintukan 

ruang meilaluii     ini teiraksii     manusiia deingan bangunan seirta ini teiraksii     bangunan dan 

konteki              s lingkungannya,i dalam pandangan ini              ii         bangunan dapat dili        ihati sebagaii   i 

ruang, (Rapoport, 1998, p.9). Peindeki              atan ini              ii        meni              ampilkani hubungan penti                      ingi  

antara kehi              idupani  sosiali dengani tata lingkungani seki              itarnya.i  Berdi asarkan  isui  

yang teilah beirkemi bang dii       Kawasan Stadiion Pahoman ini iilah yang meindorong 

peni uliis untuk  meilakukan Peindeikatan Placeimakiing pada Reideisigi n Kawasan 

Stadiion Pahoman 
 

Reideisigi              n   yang   dili        akukan   pada   Kawasan   Stadioni Pahoman   ini   ii 

meni  cakup jalan seikiitar Kawasan, areia kuliineri         , taman, dan juga stadioi  n seibagaii 

bangunan   utama   Kawasan.   Reidesi           iign   seibiisa   mungkiin   diilakukan   deingan 

sumberi         daya  alam  teitap  pada  kondiisii              yang  seki arang  seiperi         ti i              meni ggunakan 

topografii        yang teilah ada, dan deingan teitap meimeirhatiki              an apa-apa saja beinda 

matii          dan komponein hidi up yang teirdapat pada kawasan.  
Reideisigi 

n diilakukan 

seli        aiin  untuk  meinciiptakan  fasili        iitas  yang  mumpunii              untuk  masyarakat  juga 

sebi agaii         salah satu langkah meinaiki an brandini g proviinsii         Lampung khususnya 

kota  Bandar  Lampung.  Deingan  adanya  fasiiliitas  Kawasan  Stadiion  Pahoman 

yang teirdeisaini dengi an baik,i  dihari  apkan Stadioni Pahoman dapat 

meinumbuhkan  siineirgii            antara  ruang  dan  masyarakatnya  dan  teintunya  dapat 

meni  ampung  leibiih  banyak  kegi iiatan-keigiiatan  beisar  sepi eri         tii              ajang  seipakbola 

nasiional, konseir, acara-acara peimeri         iintahan seihiingga Kawasan Stadiion yang 

hidi up dapat meni jadiikan Stadioi n Pahoman seibagaii        contoh landmark Kawasan 

yang beirhasiil seihiingga keimudiian dapat meinggugah peingadaan RTP laiinnya dii  

Kota  Bandar  Lampung.  Kedi eipannya  diiharapkan  redi esi           igi n  i inii              tiidak  hanya 

memi                      peirbaiikii     duniia olahraga dii     Bandar Lampung, namun juga beirdampak pada 

warga seikiti        ar Stadiion dan juga kota Bandar Lampung iitu seindiirii. 
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Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya   jumlah   ruang   teirbuka  hiijau   sebi 

Bandarlampung 

2. RTP yang ada beilum teirdeisaiin deingan baiik 

 

 

 

 
agaii                  fasi iliitas   publiik   dii 

3. Fasiiliitas  pada  Stadiion  Pahoman  peri         lu  diipeirbaharuii           kareina  teli        ah  lapuk 

teirmakan usiia 

4. Kurang maksiimalnya peri          awatan Stadiion Pahoman dan RTP Kawasan 

5. Kawasan  Stadioi              n  Pahoman  yang  mewi  

mampu  memi                      beiriikan  peingalaman  arsiiteki  

peingunjung 

adahii               banyak  keigiiatan  beli        um 

tural  seicara  maksiimal  keipada 

6. Diipeirlukan banyak peri         baiikan dan peni              ataan ulang pada fasili        iti        as bangunan 

stadioi n  dan  juga  areia  seikiitar  stadioi n  pahoman  seisuaii            deingan  standar 

yang ada (bangku triibun yang tiidak layak pakaii, piintu stadiion yang rusak, 

kantor  dan  ruang  meidiia  yang  memi                      erlukani renoi  vasi,i                     track  larii              yang 

memi  bahayakan  peni gguna,  bahu  jalan  yang  diigunakan  seibagaii              lahan 

parkiir, trotoar yang diigunakan sebi              agaii  fasili        itasi dagang, 

keti        iidakharmoniisan  stand  stand  kulini  

Pahoman) 

eri dii           seipanjang  Kawasan  Stadiion 

 

Rumusan Masalah 

Beirdasarkan  latar  beilakang  yang  teilah  diijeli        askan,  maka  dapat  diirumuskan 

peirmasalahan yang ada, yaiitu : 

1. Eli        eimein-eileimein  apa  saja  yang  peirlu  diui              pgradei            pada  Kawasan  Stadioni  

Pahoman agar meni              jadii       fasili        itasi  publiki                     yang berhasi  il?i 

2. Bagaiimana  meineri          apkan  peindeikatan  placemi 

Stadiion Pahoman viital keimbalii? 

akini g agar dapat Kawasan 

3. Apakah peindeikatan placemi 

Pahoman? 

akiing dapat meimodeirniisasii        Kawasan Stadiion 
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4. Bagaiimana meilakukan reideisigi              n dengani  tetapi meingedi              epanki an preiseirvasii 

pada Kawasan Stadioi              n Pahoman? 

 

Batasan Perancangan 

1. Ruang Liingkup Substansiial 

Lini  gkup  peimbahasan  meli        iiputii             segi ala  seisuatu  yang  beirkaiti        an  deingan 

bangunan publiik yaiti        u stadiion beiseirta ruang teri         buka yang diti        iitiikberi         atkan 

pada hal-hal priinsipi                     berki aitani dengani ili        mu arsiti        eki              tur. Hal-hal laini                     dii      luar 

ranah  arsiti        eiktur  yang  iikut  meimpeni              garuhii           dan  mendasari  ii           faktor-faktor 

peri         ancangan  akan  diibatasii                 dan  diiperi         tiimbangkan  tanpa  peimbahasan 

seci            ara mendi  eti        il.i 

2. Ruang Liingkup Spasiial Peirancangan 

Redi esi           iign  Kawasan  Stadiion  Pahoman  deingan  placemi  akiing  teirleitak  dii 

Kota Bandar Lampung pada kawasan kota deni              gan potensi  ii       dan mobili        itasi  

tini ggii                    yang   leibiih   meiliibatkan   alam   dan   memi peirtahankan   lanskap 

alamiinya. 

 

Tujuan Perancangan 

Redi              eisiign Kawasan Stadiion Pahoman ini              ii      mencakui  p bangunan stadioni  

sebi              agaii      bangunan utama kawasan dan ruang terbui  ka publiki                    sebagi aii      fasili        itasi  

peni unjang  kawasan.  Deingan  meilakukan  redi esi           iign  iinii            diiharapkan  peinuliis 

dapat  meiwujudkan  fasili        iitas  ruang  publiik  sebi              agaii               alteirnatiif  solusii               darii  

peirmasalahan yang beirkaiitan deni              gan lanskap dan keti        iimpangan fungsii       pada 

areai  teirbuka  publiik.  Seilaiin  iitu,  peindeikatan  placemi akini g  pada  redi esi           igi              n 

kawasan Stadioi n Pahoman diigunakan deni gan harapan dapat meinciiptakan 

kawasan  yang  beirkesi           iinambungan  deingan  liingkungan  seikiitarnya  seisuaii 

deni gan  poiin-poiin  peintiing  pada  peindeki atan  teirsebi ut  seihiingga  kawasan 

stadiion   pahoman   tiidak   hanya   meinjadii                  kawasan   yang   meingakomodiir 

fasiiliitas peinunjang sosiial saja, teitapii        juga meinjadii        kawasan yang meimiiliki   ii 

kualiitas   yang   baiki 

seikiitarnya. 

dan   saliing   beirkeisiinambungan   untuk   liingkungan 
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Manfaat Perancangan 

1. Bagii       Masyarakat 

Mewi  ujudkan   Kawasan   publiik   seibagaii                     alteirnatifi bangunan   deingan 

wawasan    liingkungan    yang    meri         upakan    upaya    dalam    meinjawab 

peirmasalahan akan reindahnya kualiitas ruang publiki                       peirkotaan seikaliigus 

dapat   meinjadii                   wadah,   sarana,   atau   ruang   yang   dapat   diiakseis   dan 

meni  gakomodiir  keibutuhan  seisuaii             deni gan  teimpat  teirbangunnya  deingan 

memi  iiniimalisi           iri iinteirveinsii teirhadap beintuk beintang alam dan 

memi  iiniimaliisiir dampak negi atifi  teri         hadap liingkungan. 

2. Bagii       Akadeimiisii 

Memi                      berii                 i             wawasan  tentai ng  ruang  publiki  yang  meirupakan  ruang  yang 

teiriinteigrasii        deingan lanskap dan dapat diijadiikan reifeireinsii        pada peineli        iitiai            n 

teirkaiit hal iinii       dii       waktu meindatang. 

Sistematika Pembahasan 

Agar leibihi                    mudah dimi                      engertii ii     dan dipahami i,i            laporan ini              ii     disusuni  seicara 

siisteimatiis, sebi              agaii       berii                 ki              ut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab  iinii              meinguraiki              an  Latar  Beli        akang,  Iideintiifiki  asii              Masalah,  Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Peirancangan, Manfaat Peirancangan, 

Siisteimatiika Peinulisi           an dan Keri         angka Beirpiikiri         . 

2. BAB II TINJAUAN TEORI 

Bab ini  ii       meinguraiikan data atau teoi rii-teiorii       yang beirkaiitan deingan 

“Peindeikatan Placeimakiing pada Redi esi           igi n  Kawasan Stadi ion Pahoman, 

Bandar Lampung” dan tiinjauan-tiinjauan laiin seirta studii       preiseideni              . 

3. BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab iinii       meni guraiki an meitodei       peirancangan dan tahapan awal hiingga akhiir 

dari i               peirancangan  “Peindeikatan  Placeimakiing  pada  Redi              eisiign  Kawasan 



9  

Stadiion  Pahoman,  Bandar  Lampung”  deni gan  teikniik  peni gambiilan  data 

primi                      eri                 dan sekundi eri                 dan jeni              isi                  data kualitati ifi                 maupun kuantiti        atif.i 

4. BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Bab   iinii                    meinguraiikan   analiisisi  yang   diilakukan   teirkaiit   “Peindeikatan 

Placemi  akini  g   pada   Reideisigi n   Kawasan   Stadiion   Pahoman,   Bandar 

Lampung” beiseirta produk keiluaran darii       analiisiis teirseibut. 

5. BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Bab iinii      meinguraiikan teintang konsepi atau gagasan rancangan “Peni deikatan 

Placemi  akini  g   pada   Reideisigi n   Kawasan   Stadioi n   Pahoman,   Bandar 

Lampung”   yang   didi              apat   seti        elahi melalui ii                      tahap   analisi           isi sertai  idi              ei  

peni yeileisaiai n yang beirkaiitan. 

6. BAB VI PENUTUP 

Bab   iinii                   beiriisii                   keisiimpulan   dan   saran   yang   diidapat   seilama   proseis 

peni geirjaan peiracangan “Peindeki atan Placeimakini g pada Redi esi           igi              n 

Kawasan Stadiion Pahoman, Bandar Lampung” darii       awal hiingga akhiir. 
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• Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

• Stadion 

• Pendekatan placemaking 

• Analisis Preseden 

• Analisis pendekatan placemaking ANALISIS 

Pengumpulan Data 

Survey Lapangan Studi Literatur 

1. Apakah komponen yang perlu diterapkan Kawasan 

Stadion Pahoman agar menjadi fasilitas publik yang 

berhasil? 

2. Bagaimana pendekatan placemaking dapat 

memodernisasi Kawasan Stadion Pahoman? 

3. Bagaimana melakukan revitalisasi dengan tetap 

mengedepankan preservasi pada Kawasan Stadion 

Pahoman? 

Redesign Stadion Pahoman, Bandar Lampung Dengan Pendekatan Placemaking 

Kerangka Pikir 

Latar Belakang : Rumusan Masalah: 
 

Tujuan Perancangan: 

 
 

Tinjauan Pustaka: 

 
 

 
Diagram Kerangka Pikiran 

Sumber : Olah data penulis, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solusi: 

Melakukan riset terhadap Stadion dan ruang publik dengan menerapkan pendekatan placemaking yang merupakan 

pendekatan desain dari masalah yang terdapat pada Kawasan Stadion Pahoman sehingga revitalisasi yang akan 

dilaksanakan dapat dilakukan secara maksimal dengan memanfaatkan kondisi lanskap yang telah ada . 

Non Fisik Fisik 

• mewujudkan fasilitas ruang publik sebagai alternatif solusi 

dari permasalahan yang ada pada area terbuka publik. 

• Pendekatan placemaking pada revitalisasi kawasan Stadion 

Pahoman digunakan dengan harapan dapat menciptakan 

kawasan yang berkesinambungan dengan lingkungan 

sekitarnya. 

• Kurangnya jumlah RTH sebagai fasilitas publik di 

Bandarlampung 

• Kurang maksimalnya perawatan Stadion Pahoman dan RTH 

Kawasan 

• Kawasan Stadion Pahoman yang mewadahi banyak kegiatan 

belum mampu memberikan pengalaman arsitektural secara 

maksimal kepada pengunjung 

• Diperlukan banyak perbaikan pada fasilitas bangunan stadion 

dan juga Kawasan stadion pahoman sesuai dengan standar 

yang ada 



 

 

 

 

 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1. Kajian Objek Perancangan 

Kajian objek perancangan merupakan tahap awal dari tinjauan Pustaka. Kajian 

ini dilakukan untuk mengetahui kondisi definisi secara umum, 

2.1.1. Redesign 

• Menurut Helmi. 2008, Redesain Merupakan perencanaan dan 

perancangan kembali suatu karya agar tercapai tujuan tertentu 

• Menurut John M, Redesain adalah kegiatan perencanaan dan 

perancangan kembali suatu bangunan sehingga terjadi perubahan 

fisik tanpa merubah fungsinya baik melalui perluasan, perubahan, 

maupun pemindahan lokasi. 

• Depdikbud. 1996, Redesain berasal dari bahasa  inggris yaitu 

redesign yang berarti mendesain kembali atau perencanaan 

kembali. Dapat juga berarti menata kembali suatu yang sudah 

tidak berfungsi lagi sebagaimana mestinya 

• Churchman and Ackolt dalam Irfan, 2002 : 1- 1, Redesain adalah 

suatu proses untuk menentukan tindakan- tindakan di masa depan 

yang sesuai, melalui suatu tahapan pemilihan. 

2.1.2. Tinjauan Umum Stadion 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Stadion adalah 

lapangan olahraga yang dikelilingi tempat duduk, biasanya untuk 

tempat pertandingan sepakbola 
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Dalam buku Data Arsitek jilid II disebutkan, stadion adalah 

bangunan untuk menyelenggarakan kegiatan sepak bola, atletik serta 

fasilitas untuk penonton. Perencanaan bangunan stadion mengacu 

pada persyaratan teknis keolahragaan yang ditetapkan oleh 

organisasi olahraga nasional dan internasional yang digunakan 

untuk sepak bola, atletik atau kegiatan olahraga lainnya. 

(Neufert,1996:149) 

Stadion adalah lapangan lomba lari di kota-kota, tempat 

penyelenggaraan pertandingan pertandingan, dan pada akhirnya 

digunakan untuk pertunjukkan atletik lainnya. Stadion dapat berarti 

pula lapangan atau lintasan untuk lomba atletik atau tim dalam 

sebuah arena yang dikelilingi oleh tribunmenaik untuk akomodasi 

penonton berdiri atau duduk, dengan penutup atap yang menutupi 

atau tidak menutupi lapangannya (Hand Book of Sport and 

Recreation) 

Stadion harus terletak pada lokasi yang cukup besar untuk 

menyediakan tempat yang luas, sehingga mempunyai 

sirkulasi/kegiatan daerah yang aman dan ruang untuk layanan 

sirkulasi kendaraan yang berfungsi. Dengan sirkulasi yang baik dan 

benar, diharapkan mampu mencegah kemacetan dan penumpukan 

kendaraan maupun penonton di sekitar area stadion. Banyak stadion 

terkenal di seluruh dunia yang sangat berkembang karena berada di 

tempat yang strategis, dan stadion ini akan langsung bisa dikenal 

oleh semua pihak. (FIFA, 2007:28) 

Kecocokan lingkungan adalah suatu pertimbangan yang utama 

ketika memilih lokasi untuk stadion. Hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam membangun stadion meliputi: (FIFA, 2007: 32) 
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1. Sirkulasi kendaraan. 

2. Pedestrian jalan yang sesuai . 

3. Pencahayaan bangunan. 

4. Hubungan dengan bangunan dan masyarakat sekitar. 

5. Skala yang sesuai dari proyek dalam hubungan dengan 

lingkungannya. 

Derajat tingkat kemewahan dan kenyamanan yang dapat dibuat ke 

dalam suatu stadion, bergantung dari jumlah uang yang tersedia, 

tetapi persyaratan yang pokok harus tetap diutamakan, yaitu 

keamanan di dalam stadion harus terjamin dan juga harus terpenuhi 

fasilitas untuk semua orang yang menggunakannya, mulai dari 

pemain, ofisial, penonton, pejabat/pengelola, pers, staf atau orang 

lain. Bahkan sebelum dasar perencanaan dimulai, harus jelas dan 

dipahami oleh calon pemilik dan instansi yang bersangkutan dalam 

proses perencanaan, perancangan, konstruksi dan manajemen 

keselamatan manusia yang akan menjadi prioritas pertama dan 

terpenting. Setiap aspek dari struktur stadion itu yang harus 

disetujui dan mempunyai sertifikat. Setiap stadion harus 

mempunyai suatu ruang kendali yang dapat mengontrol ke segala 

arah pandangan dari bagian dalam, dan fasilitas-fasilitas publik 

stadion harus dilengkapi dengan televisi dan monitor pengawasan. 

Perabot kendali ruang-ruang harus disetujui dan dikonsultasikan 

dengan kepolisian setempat. (FIFA, 2007: 40) 

2.1.2.1. Sejarah Perkembangan Stadion 

Perkembangan stadion modern diikuti dengan adanya 

lapangan sepakbola, lintasan lari, dan area olahraga 

lainnya mengikuti perkembangan jumlah cabang olahraga 

yang dilombakan dalam olimpiade berskala dunia. Dengan 

mengikutsertakan beberapa cabang olahraga, maka stadion 



14  

 

olimpiade menambahkan standar lapangan dengan 

penambahan lintasan lari sprint, lintasan lompat jauh, 

lintasan lompat jangkit, lintasan lompat galah, lintasan 

lompat tinggi, area tolak peluru, lempar lembing, lempar 

cakram, dan lainnya. 

2.1.2.2. Klasifikasi Stadion 

Stadion terbagi menjadi tiga tipe, yaitu : 

1. Stadion terbuka, stadion olahraga dengan arena 

permainannya terbuka atau tanpa atap 

2. Stadion tertutup, stadion olahraga yang semua ruangan 

dan arena olahraganya berada di dalam gedung. 

3. Stadion bergerak, kombinasi dari stadion terbuka dan 

tertutup yang merupakan perpaduan teknologi tinggi, 

atap stadion ini dapat membuka dan menutup sesuai 

kebutuhan. 

Klasifikasi stadion menurut standar SK SNI T-25-1991-03: 

Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan Stadion adalah : 

Tabel 1. Klasifikasi Stadion Menurut Standar SK SNI T-25-1991-03: 

Sumber: SNI T-25-1991-03 

2.1.2.3. Kegiatan Utama Stadion 

Menurut Geraint John et al, Main Activities Of The 

Stadium (2007) kegiatan utama di Stadion dapat 
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dikelompokkan dalam beberapa jenis menurut sifatnya, 

yaitu : 

1. Kegiatan olahraga, yaitu kegiatan yang meliputi 

latihan dan pertandingan olahraga yang biasa 

dilakukan oleh para atlit olahraga seperti olahraga 

sepakbola dan athletic. 

2. Kegiatan menonton olahraga, yaitu kegiatan yang 

sifatnya menyaksikan jalannya latihan dan 

pertandingan olahraga. 

3. Kegiatan Servis, yaitu kegiatan yang meliputi 

pelayanan operasional bangunan stadion, baik saat 

ada kegiatan olahraga maupun tidak ada kegiatan 

olahraga, seperti : keamanan, perawatan bangunan 

stadion beserta fasilitasnya, serta Mechanical 

Electrical Engineering (MEE) 

4. Kegiatan manajerial, yaitu kegiatan yang sifatnya 

mengelola manajemen suatu stadion. Biasa dilakukan 

oleh pengelola stadion. 

5. Kegiatan bisnis, yaitu kegiatan yang bersifat ekonomi 

melalui penyewaan ruang-ruang untuk perdagangan 

dan aktifitas pendukung lainnya. 

6. Kegiatan rekreasi, yaitu kegiatan yang bersifat santai 

dengan waktu kegiatan yang tidak terjadwal dengan 

memanfaatkan lokasi dan fasilitas pendukung yang 

terdapat pada sebuah bangunan stadion. 

2.1.2.4. Prinsip-Prinsip Desain Stadion 

Proses merancang sebuah stadion melibatkan proses 

pemikiran yang lebih jauh dari sekedar arena sepak bola. 
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Di dalam stadion terdapat banyak sekali hal-hal yang 

mampu merangsang atau memotivasi imajinasi 

arsitektural. Untuk lebih mendalami desain stadion secara 

lebih mendalam, terdapat prinsip-prinsip yang dapat 

menjadi acuan dalam proses mendesain. Prinsip ini terdiri 

dari 7 poin yang dapat membantu memahami stadion dari 

kaca mata arsitektur, yaitu : 

a. Fungsi 

Hal terpenting dalam mendesain stadion adalah 

menciptakan keterkaitan yang kuat antara olah raga, 

stadion itu sendiri, dan persepsi dari masyarakat.Untuk 

mencapai hal ini ada beberapa aspek-aspek penting 

yang harus dipahami dengan baik dan diintegrasikan 

secara benar dalam fase perencanaan.Dalam hal ini 

termasuk material, tangga, atap, loker, press service 

(audio video), press conference, dan lain sebagainya. 

b. Simetri dan Perbedaan 

Umumnya stadion memiliki bentuk yang simetris 

dengan tujuan untuk mendapatkan representasi yang 

sama antara view horizontal dan vertikal. Pada 

dasarnya arsitek harus berani mengambil resiko untuk 

menciptakan harmonisasi dengan menampilkan 

ketidakseimbangan seperti kolom-kolom pendukung, 

selasar, atau bahkan perbedaan warna kursi yang 

memberikan ilusi pada mata penonton 

c. Perspektif Tiga Dimensional 

Stadion merupakan sebuah rangkaian struktur yang 

sangat besar. Terkadang sulit untuk menentukan di 

mana awal dan di mana akhirnya, dikarenakan sisi pada 

13 eksterior bangunan merupakan cerminan dari sisi 
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yang lain. Hal ini menjadi suatu tantangan bagi arsitek 

untuk memecah kesamaan itu untuk menghilangkan 

view yang kurang enak dipandang. 

d. Syntax of the Stadium 

Filosofi penampilan dan gaya sebuah stadion penting 

untuk dipertimbangkan. Beberapa aspek penting 

seperti budaya lokal, representasi pemilik klub tertentu 

dan lain-lain perlu untuk digali dan memberi makna 

sebuah stadion. Hal ini akan memudahkan bagi 

masyarakat untuk mengenang dan mengenali stadion 

tertentu. Keseluruhan penampilan dan gaya stadion 

merupakan hal yang penting untuk dicermati. 

Memahami berbagai aspek-aspek yang saling terpisah 

satu sama lain dan memutuskan bagaimana aspek- 

aspek tersebut akan diintregasikan menjadi satu 

kesatuan yang utuh dari penampilan stadion adalah 

faktor yang menentukan keseluruhan penampilan dari 

stadion. 

e. Ekspresi Struktural 

Sangat banyak eleman-elemen struktural yang terdapat 

pada sebuah stadion. Balok, kolom kisi-kisi, rangka- 

rangka baja, permukaan lengkung, dan lain sebagainya 

apabila diolah secara benar akan menghasilkan 

ekspresi bangunan yang sangat kuat. 

f. Kreativitas Pemanfaatan Ruang 

Arena pertandingan merupakan poin utama dari sebuah 

stadion.Semua perhatian tertuju kepadanya, sehingga 

perlu dipertimbangan agar arena ini diolah lebih lanjut 

14 sehingga menjadi lebih hidup. 
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g. Integritas Antara Stadion, Kota, dan Lansekap 

Seorang arsitek harus memperhatikan hubungan antara 

stadion dengan lingkungan sekitarnya. Sangat banyak 

aspek atau konsep dalam sebuah kota dimana sebuah 

stadion harus dapat menyatu, sehingga tercipta 

keharmonisan diantara stadion dan lingkungannya. 

 

2.1.2.5. Standar Stadion 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik 

Indonesia (PERMENPORA) nomor 7 tahun 2021 Standar 

adalah kriteria minimal tentang berbagai aspek yang 

berhubungan dengan prasarana dan sarana stadion sepak bola, 

lapangan latihan sepak bola, dan lapangan sepak bola desa. 

Stadion Sepak Bola adalah bangunan untuk kegiatan olahraga 

sepak bola termasuk fasilitas untuk penonton baik 

pertandingan/perlombaan maupun untuk latihan. 

1. Ruang Lingkup Teknis 

a. Arena 

Arena adalah bagian dalam dari bangunan stadion yang 

berfungsi untuk berlangsungnya kegiatan olahraga sepak 

bola. Pembangunan stadion di wilayah khatulistiwa 

sebagaimana di Indonesia harus berorientasi pada poros 

utara-selatan. Tribun utama stadion diletakkan pada 

bagian barat yang membelakangi matahari terbenam 

mengingat pertandingan sepak bola umumnya dilakukan 

pada sore hari. 



19  

 
 

 

 

Gambar 1. Orientasi arena dalam bangunan stadion 

Sumber : Permenpora 7 Tahun 2021 Standar Prasarana 

Sarana 

 

 
b. Zona Bebas (free zone) 

Zona bebas lapangan sepak bola  adalah daerah bebas 

keliling lapangan sepak bola minimal 8,5 m (area rumput 

5 m dan auxiliary area/area bantu 3,5 m) dan khusus untuk 

daerah di belakang gawang minimal 10 m (area rumput 5 

m dan auxiliary area/area bantu 5 m) 

 
 

Gambar 2. Denah dan ukuran lapangan sepak bola 
Sumber : Permenpora 7 Tahun 2021 Standar Prasarana Sarana 



20  

 

 

 

 

c. Zona keamanan (safety zone) 

Zona keamanan stadion adalah daerah aman yang 

terletak di bagian luar bangunan stadion, berfungsi untuk 

sirkulasi dan menampung luapan penonton pada saat 

awal dan berakhirnya pertandingan maupun untuk 

evakuasi dalam keadaan darurat. 

 

 
Gambar 3. Gambar. Denah zonasi keamanan stadion 
Sumber : Permenpora 7 Tahun 2021 Standar Prasarana 

Sarana 

 

2. Teknis Keolahragaan 

a. Perencanaan stadion harus dibuat sesuai dengan 

persyaratan teknis keolahragaan yang ditetapkan oleh 

FIFA (Federation of International Football Associations). 

b. Sesuai PERMENPORA 7 tahun 2021 tentang standar 

prasarana dan sarana stadion dan lapangan sepak bola. 



21  

 

c. Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan Keolahragaan 

d. Pasal 89 ayat (2) maka Standar Prasarana Olahraga 

mencakup persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 

o ruang dan tempat berolahraga yang sesuai persyaratan 

teknis cabang olahraga; 

o lingkungan yang terbebas dari polusi air, udara, dan 

suara; 

o keselamatan yang sesuai dengan persyaratan 

keselamatan bangunan; 

o keamanan yang dinyatakan dengan terpenuhinya 

persyaratan sistem pengamanan; 

o kesehatan yang dinyatakan dengan tersedianya 

perlengkapan medik dan kebersihan. 

3. Luas Lahan Tersedia 

a. Untuk menghasilkan suatu perencanaan yang baik (ideal) 

sesuai dengan konsep Green Building, maka lahan yang 

disediakan mempunyai Koefisien Dasar Bangunan 

(KDB) maksimal 20% (dua puluh persen), sehingga 

masih tersedia lahan yang cukup memadai untuk arena 

kegiatan olahraga di ruang terbuka (outdoor), untuk taman 

dan penghijauan serta untuk jalur pedestrian, jalan dan 

parkir. 

b. Apabila lahan sebagaimana dimaksud tidak tersedia maka 

disarankan agar lahan yang disediakan luasnya tidak 

kurang dari 3 (tiga) kali luas lantai dasar stadion karena 

selain dipakai untuk fasilitas parkir juga dibutuhkan 

sebagai ruang terbuka hijau dan ruang publik. 

c. Dalam keadaan tertentu karena keterbatasan penyediaan 

lahan maka setelah melalui kajian khusus terhadap 
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dampak lingkungan, masih dimungkinkan apabila lahan 

yang tersedia luasnya tidak kurang dari 2 (dua) kali luas 

lantai dasar bangunan stadion. 

4. Zona dan Sirkulasi 

- Stadion harus memiliki akses kedaruratan dan pelayanan 

khusus untuk ambulans, petugas keamanan, pemadam 

kebakaran, kendaraan pemeliharaan, dan pengangkut 

barang khusus untuk kegiatan olahraga dan non olahraga 

yang dapat mencapai arena di dalam stadion. 

- Sistem sirkulasi yang direncanakan harus saling 

mendukung, mencakup hubungan antara sirkulasi di 

dalam bangunan dengan sirkulasi di luar bangunan 

- Sistem sirkulasi yang direncanakan harus 

mengutamakan aksesibilitas pejalan kaki. 

- Sistem sirkulasi harus dilengkapi dengan sistem-tanda 

(signage system) seperti penunjuk jalan, rambu-rambu, 

papan-papan informasi, dan petunjuk kedaruratan 

(fire/emergency escape). 

- Akses pemain harus mempunyai jalur sirkulasi terpisah 

dari penonton dan harus dapat langsung menuju fasilitas 

untuk pemain sebelum masuk ke arena. 

- Akses pelatih, wasit dan ofisial (official) juga harus 

mempunyai jalur sirkulasi terpisah dari penonton dan 

harus dapat langsung menuju fasilitas yang disediakan. 

- Akses pengelola pertandingan harus terpisah dengan 

akses penonton dan harus dapat langsung menuju 

fasilitas yang disediakan 

- Akses untuk media massa harus disediakan tersendiri 

sesuai kebutuhan, terpisah dari akses pemain, akses 

pelatih, wasit dan ofisial, maupun akses penonton. 
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- Akses pengelola stadion harus memiliki fleksibiltas 

terhadap seluruh fasilitas yang ada pada stadion karena 

berkaitan erat dengan keberhasilan pengoperasian dan 

pengendalian seluruh fasilitas yang dimiliki stadion 

tersebut. 

- Pembangunan stadion harus memperhatikan akses 

penonton yang berjalan kaki dan yang menggunakan 

transportasi umum. 

- Tersedia akses untuk penonton penyandang disabilitas 

beserta fasilitas sanitasi. 

 

 

 
Sumberi 

Gambar 4. Diiagram Siirkulasii      Peingunjung 

: Peri         meinpora 7 Tahun 2021 Standar Prasarana Sarana 



24  

 
 

 
 

 
Sumberi 

Gambar 5. Ske ima  Siirkulasii 

: Peri         meni            pora 7 Tahun 2021 Standar Prasarana Sarana 

 

 

2.1.2.6. Rekomendasi Ruang FIFA 

Reki omeindasii      Keibutuhan Ruangan yang harus diiseidiai kan dalam 

peri         tandiingan  Ini              ternasi ioni al  yang  disi           eli        enggai rakan  olehi  FIFA.i  

dapat diiliihat pada tablei       dii       bawah iinii 

 

Tabel 2. Re ikomeni             dasii      Ruang FIFAi 

Zona Area Detail 

Zona 1 Lapangan Lapangan 

Bangku Cadangan 

Bangku Offiiciial 

Areia Fotografeir 
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  Akseis Kei       Lapangan 

(Teirowongan) 

Teimpat Peimanasan Outdoor 

Papan Iiklan 

Zona 2  
 
 
Areia Kompeitisi           ii  

Ruang Gantii       Pemi                      aini 

Showeri                 Dan Toi ileit Peimaiin 

Massagei       Room 

Kiti               Manageir's Room 

Ruang Gantii       Wasiit 1 

Ruang Gantii       Wasiit 2 

Ruang Showeir Wasiit 1 

Ruang Showeir Wasiit 2 

Manageri                  Room 

Ruang Teikniikal Dan Peilatihi  

Reifreishmeni              t And Utili        iti        y Areia 

Ruang Pemi                      anasan Iindoor 

Ruang Medi              iis Peimaiin 

Streiacheir-Beai              reirs And 

Medi              iical Teai              m Arei 

Medi              iical Offici            eri           's Room 

Ruang Deileigasii       FIiFA 

Ruang Koordiinator Umum 

Gudang K.U. 

Meei            ti        ini              g Room 

R. Komisi           iioneir Peirtandini              gan 

Ball Kiids Holdiing Room And 

Toili        eit 

R. Markeitiing 

R. Loc Aveinuei 

Dopini              g Control 

Ruang Tunggu 

Medi              iical Offici            ei 

Toili        eit 

Koriidor 

Areai                    Publiik Areai                    Tribi              un Peinonton 

Toili        eit Publiik 

Ruang Meidiis Umum 

Ruang Komeirsiil 

Parkiir 
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  Atm 

Food And Bevi            eri           agei 

Conceissiion Stands 

Areia VIiP 
VIPi  Reiceiptiion Room 

  
VIPi  Loungei 

  

Vipi                     Triibunei  

 Writi        teni                     Presi           s Seiats 

Areai                    Meidiai  Areia Radiio Dan TV 

Komeintator Dan Peingamat 
 Teimpat Duduk Fotografeir Dii  

Bawah Kursii       Peni              gamat 
 Miixedi                     Zonei  

 
Medi              iia Ceinteir 

Ruang Konfeireni              sii       Peirs 

Areia Keri         ja Medi              iia 

Areia Keiteiriing Meidiia 

Ruang Fotografeir 
 

Broadcast areai  

Fasili        iti        as Dan Seirviis Untuk 

Meidiia 

TV Compound 

studiio TV and radiio 

cameira platform 

Areai                    Hospiti        aliti        y 
offici            iai            l sponsor and suppliieir 

vili        lagei  

hospiitaliti        y vili        lagei 

hospiitaliity loungeis 

Skyboxesi  

Sumbeir : Olah Data Peinulisi 
 

 

2.1.2.7. Fasilitas Dasar Stadion Standar AFC 

Konfedi  eirasii     Seipak Bola Asiia (dalam bahasa Ini  ggriis: Asiian 

Football Confeideiratiion atau AFC) adalah badan peingatur 

sepi ak bola dii      Asiai , tiidak teri         masuk Siiprus dan Isi           raeil, teti        apii 

meincakup Australiia. AFC meimpunyaii        47 neigara anggota 
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yang  mayoriitas  teirleitak  dii             Asiia.  AFC  memi                      ili        iki              ii             standar 

stadiion  untuk  peinyeileinggaraan  turnamein  tiingkat  ASIiA. 

AFC Stadiium Regi              ulationi (2012) 

1. Kondiisii       Stadioi              n 

Tiim harus bisi           a meimastiikan Keiamanan dan Standard 

Peni              gamanannya   untuk   peirtandini 

seisuaii       standard AFC 

2. Ruangan Teikniis 

gan   iinteirnasiional 

a. Ruang Gantii       Pemi                      aini  

Peri         syaratan   ruang   gantii                       peimai in   beirdasarkan 

peirsyaratan   AFC   ,Stadiium   Reigulatiion   (2012). 

Harus  diiseidiiakan  utk  2  timi yg  akan  bertandi  ingi 

dalam   ukuran   ,corak,   dan   keinyamanan   yang 

“sama” dan meimili        iikii       bebi              eirapa peiralatan : 

- 4 Kamar Mandii       (showeir) dan 4 Toiileit 

- Teimpat duduk untuk miin. 29 orang + 3 meji        a 

Panjang 

- 1 Meji        a Massagei  

- 1 Papan Putihi                     besi           eri         ta pein besi           ar dan peinghapus 

- 1 Kulkas 

- Harus   meimiiliikii                     AC   dan   dini 

ruangan 

b. Ruang Wasiit 

giin   diiseli         uruh 

Ruang Wasiit beirdasarkan peirsyaratan AFC 

,Stadiium  Reigulatiion  (2012).  Wajiib  diiseidiiakan 

beibeirapa peiralatan : 

- 1 Kamar Mandii       (showeir) dan 1 Toiileit 

- Teimpat duduk untuk miin. 5 orang 

- 1 Kulkas 
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- Harus   meimiiliikii                   AC   dan   di ingiin   diiseli        uruh 

ruangan 

c. Ruang Dopiing 

Ukuran  Ruang  Dopiing  beirdasarkan  peri         yaratan 

AFC ,Stadiium Reigulatioi              n (2012). Meimiiliki   ii 

ukuran 5mx5m dan beirisi           ii       peiralatan : 

- 1 Meija deingan Teimpat duduk untuk 4 orang 

- 1 Leimarii 

- 1 Kamar mandii       (showeir) dan kaca hiai            s 

- 1 Sofa untuk 8 orang 

- 1 Kulkas 

- 1 TV 

- Harus   meimiiliikii                   AC   dan   dini              giin   diiseiluruh 

ruangan 

d. Ruang Medi              isi  

Ruang Meidiis beirdasarkan peirsyaratan AFC 

,Stadiui              m Reigulatiion (2012) harus meimiiliki              ii       alat-2 

sbb : 

- Tangkii       Olsogein besi           eirta maskeir yg cukup 

- Beibeirapa  peri         latan  meidiis  yg  dipi  

ada yg teri         luka dlm peirtandiingan 

- Peri         latan   dan   fasiiliitas   yg   dipi 

eirlukan  biila 

 
 

eirlukan   utk 

Opeirasii       seid 

e. Ruang  Iinspeki 

eirhana. 

tur  Peirtandiingan  (IiP)  atau  Match 

Offiiciials (MO) 

Ruang IiP/MO harus diileingkapii       : 

- Akseis WIiFIi 

- IiDD  Teilpoon,  meisiin  Fax  dan  keirtasnya  yg 

cukup 

- 1 seit Komputeir 
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- 1 Priinteir dan keirtasnya yg cukup 

- Ruangan   iinii                       leitaknya   beirdeikatan   deingan 

Ruang Gantii       Peimaiin dan Wasi it 

- Harus   meimiiliikii                   AC   dan   di ingiin   diiseiluruh 

ruangan 

f. Ruang Lai in 

Beirdasarkan      peirsyaratan      AFC      ,Stadiium 

Regi              ulatiion (2012). Harus meimiiliikii      ruang Meieti        ini              g 

yg  cukup  utk  30  orang,  diileingkapii             dg  peirlatan 

sepi              eirtii                    Papan   Tuliis   dan   LCD   utk   keipeirluan 

Manageir Meieitiing. Ruang Peinyimi 

yang cukup. 

panan peiralatan 

3. Teai m Beinchesi dan Teichnici al Areia 

Beri         dasarkan  peirsyaratan  AFC  ,Stadi ium  Reigulatiion 

(2012). Beinch Beiratap (utk 11 Offiiciial dan 7 Peimaini  

Cadangan),   dan   Beinch   Beiratap   untuk   Iinspeiktur 

Peirtandiingan  (IiP)  (utk  3  orang)  harus  diiseidiiakan 

dipi ini ggiir  lapangan.  Beinch  iinii              harus  beirjarak  tiidak 

lebi              ihi  darii          5 m darii          siisii          lapangan dan menghi adap kei 

lapangan. Beinch diiseibeilah kiirii        utk Tiim Tuan Rumah 

dan seibeilah kanan untuk Tiim Tamu. Beinch IiP harus 

diileitakkan diiantara 2 Beinch iini.i 

4. Ukuran Lapangan dan Siisteim Draini              asei 

Beirdasarkan  peirsyaratan  AFC  ,Stadi ium  Reigulatioi              n 

(2012). Ukuran lapangan harus : 

• Panjang : 100 - 110m (iideilanya 105-m) 

• Lebi              ar : 64 - 75m (idi              ealni  ya 68-m) 
 

Supaya  bisi           a  maiin  deingan  nyaman,Lapangan  harus 

meimiiliikii                      peirmukaan   yg   rata   dan   halus.   Untuk 
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meni              ghiindarii adanya geinangan aiir seihiingga 

meingganggu   peirtandiingan.   Lapangan   juga   harus 

meimiiliikii       siistiim draini              asei       yg memadaii  .i 
 

5. Triibun Peinonton 

a. Triibun VIiP 

Beri         dasarkan peri         syaratan AFC ,Stadiium 

Regi              ulationi (2012). Harus ada mini              imali  50 tempati 

duduk untuk VIPi  dii          stadiion yg teirleti        ak diibagiian 

teni              gah dan teri         piisah darii       Triibun Meidiai 

b. Triibun Supporteir 

Beirdasarkan peirsyaratan AFC ,Stadiium 

Reigulatiion (2012). Tribi              un Suporteir, baiik teirbuat 

darii kayu, plastiic, seimeni              , atau besi           ii  harus 

meirupakan teimpat duduk peirorangan, dan bukan 

kursii                  panjang,  seirta  meimiiliki              ii                  nomor.  Tempati  

duduk  harus  peirmaneint  dan  tidi              ak  boleih  untuk 

seimeintara 

6. Gawang 

Beirdasarkan  peirsyaratan  AFC  ,Stadi ium  Reigulatiion 

(2012).  Tiai            ng  gawang  harus  terbuati darii           aluminuii mi 

atau bahan seijeiniis dan harus beintuknya siilini              dris.i 

Ukuran harus seisuaii  IiFAB (Deiwan Seipakbola 

Iinteirnasiional) yg antara laiin : 

a. Jarak antara tiiang gawang adalah 7,32-m 

b. Keitini              ggiai            n tiiang gawang adalah 2,44-m; 

c. Tiai            ng gawang harus diicat/beirwarna putiih 

d. Tiidak boleih beri         bahaya teirhadap peimaiin 

 
Dii               stadiion  juga  wajiib  meimiiliikii               gawang  cadangan 

seirta mudah diipasang biila diipeirlukan. 
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7. Lampu Stadiion dan Geinseit 

Jiika  peirtandiingan  diilaksanakan  malam  harii,  stadioi              n 

harus dili        eingkapii         deni              gan lampu seisuaii         standard AFC 

seipeirtii       diibawah iinii       : 

a. Seiluruh stadiion harus keina siinar lampu yg rata dg 

keikuatan miinimi                      al 1,200 lux mini              imumi  . 

(disi           arankan seikiitar 1,400 lux atau lebi              iih) 

b. Stadiion   juga   harus   meinyeidiiakan   Geinseit   jiika 

teirjadii      pemi                      adaman. Keikuatan geinseit miiniimal 900 

lux untuk keiseli         uruhan lapangan. 

8. Jam (Clock) 

Stadiion harus diipasang jam besi           ar (bi isa diigiital) yang 

meni              unjukkan angka 0 – 45 meiniit untuk babak 1 dan 

35 – 90 untuk babak 2. Jam teirseibut harus beirheni               tii  

pada waktu normalnya teirseibut. Hal i inii         juga beirlaku 

untuk Waktu Tambahan (seiteilah 15 dan30 meiniit) 

9. Layar Leibar 

Diisarankan untuk meinyedi iai kan Layar Leibar. 

Diwi                     ajiibkan  untuk  beikeirjasama  deingan  AFC/WSG 

biila ada peimasangan Layar Leibar. 

10. Parkiir 

Harus cukup ruang miinimi al untuk parkiir 2 bisi dan 10 

mobiil tiim dan offiiciai            l, 20 mobili                  VIPi                , dan 50 mobili 

Reki              anan AFC. 

11. Toili        eit 

Wajibi  

 
 
diiseidiiakan  1  toiileit  untuk  seti        iiap  200  teimpat 

duduk peinonton 

12. Laiin-laiin 

Jiika   dimi                      iinta   oleih   AFC,   tiim   tuan   rumah   harus 

meni  yeidiiakan ruang untuk VIiP Undangan, Offici iial timi  
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tamu,  Reikanan  AFC,  dan  tamu-2  timi tuan  rumah. 

Jumlah ruangan harus seisuaii       deni              gan undangan-2 tsb. 
 

 

 

2.1.2.8. Fasilitas Media Standar AFC 

1. Ruang Meidiia (Medi              iia Centi                      eir) 

a. Tiim tuan rumah wajiib meinyedi iiakan Ruang Medi iia 

dan  meji        a  diimana  Meidiia  biisa  meingambiil  kartu 

akredi              iitasiinya, rompii, dan hal-2 laiin.. 

2. Triibun Meidiai                    (Meidiia Tuliis) 

Diisarankan untuk meinyeidiiakan temi                      pat duduk 

diiteingah dan peimandangan tak teirhalang kei       lapangan 

untuk Meidiia tuliis. Wajiib juga meinyedi              iakani kursii          + 

meji        a untuk meireki              a dan memi                      ili        iki              ii         fasili        itasi keilistri iki              an 

dan Iinteirneti                (WIFi                I).i Mini              imumi 70% darii        total mejai  + 

kursii       diiatas wajb disi           eidiai             kan dg peirincii ani : 

a. Untuk  Play-Off  and  Group  Stagei               :  50  temi  

duduk. 

pat 

b. Untuk Putaran 16 dan Peireimpat Fini 

duduk 

al : 75 teimpat 

c. Untuk Semi                      ii       Fiinal : 125 teimpat duduk 

d. Untuk Fiinal : 200 temi                      pat duduk 

3. Ruang Preiss Conferi           eincei 

Tiim  tuan  rumah  wajiib  meinyeidiai            kan   ruangan   yg 

cukup untuk Preiss Confeireincei          seibeilum dan seisudah 

peirtandini              gan. Jiki              a dipi              erlukan,i ruangan teirseibut 

teirlatak didi alam lini gkup stadiion dan mudah diijangkau 

Medi              ia.i  Diri         uangan  teirseibut  wajb  disi           edi              iaki an  teimpat 

duduk deingan peiriinciian : 
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a. Untuk  Play-Off  and  Group  Stagei               :  50  teimpat 

duduk 

b. Untuk Putaran 16 dan Peireimpat Fiinal : 50 teimpat 

duduk 

c. Untuk Seimii       Fiinal : 75 teimpat duduk 

d. Untuk Fiinal : 100 teimpat duduk 
 

Peirleingkapan  beiriikut  ini  

Preiss Confeireincei       : 

ii              juga  wajiib  ada  dii              Ruang 

a. Podiium  Iinteri         viiewi  :  Diipodiium  diisedi              iiakan  kursi i  

dan  meija  utk  maksiimal  6  orang  (Peilatiih  dan  2 

Pemi aini  ,  Meidiia  Offiiceri         ,  Peinteri         jeimah)  dan  ruang 

yang cukup utk Backdrop. 

b. Kursii      : Diisedi              iai            kan kursii      yang cukup untuk medi 

 
 
iia. 

c. Sound systeim : Diisedi iai kan 2 miikrophonei          untuk 

proseis tanya jawab dan speiakeir yg meimadaii. 

d. Lampu  :  Cukup  lampu  utk  peni 

ruangan. 

eirangan  seli        uruh 

e. Peinteirjemi                      ah : Timi  tuan rumah wajibi                     menyi edi              akan 

seoi              rang Peinteirjeimah biila dipi  

b.   ACL Backdrop: Akan diiseidiai 

eirlukan. 

kan oleih WSG. 

4. Mixi edi Zonei 

Tiim tuan rumah wajibi                      menyi edi              iakani  areai                    Miixedi                      Zonei 

bagii                     Meidiia   utk   wawancara   deingan   Peilatiih   dan 

Pemi aiin  masini g-2  klub  seiteli        ah  peirtandini gan.  Miixedi 

Zonei       iinii       harus dalam teimpat yg mudah diijangkau dan 

bebi              as darii         cuaca seirta keiramaian,i  dan teirletaki  antara 

Ruang Gantii          Peimaini  dan Tempati Parkiri                   Bis.i Hanya 

para Peilatiih,Pemi  aini  , dan peri         wakiilan Meidiia yg beri          hak 

beirada dii  Mixi             edi Zone.i Ukuran Mixi              edi Zonei 
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diiseisuaiki              an   dengani kondisi           ii                  seti        empati  dan   jumlah 

Medi              iia yang ada. AFC Stadiium Reigulatioi              n(2012) 

d.   Peineimpatan Cameira Broadcastiing 

Meinurut FIFi  A teirdapat bebi eirapa reki omeindasii         untuk 

peirleitakan dan jeiniis kameira untuk 

meindokumeintasiki  

Iinteirnasiional. 

an  suatu  peirtandiingan  seipak  bola 

 

 

2.1.2.9. Ketentuan-Ketentuan Perencanaan Stadion 

1. Peineintuan Lokasii  Stadiion meinurut Tata Cara 

Peireincanaan  Teki              niki  Bangunan  Stadion,DPUi (1991). 

Sebi uah bangunan stadiion heindaknya meimiiliki ii          lokasii 

yang seisuaii deingan standar peireincanaan yang 

diiteti        apkan oleih peimeiriintah, sepi              erti   i:i 

a. Seisuaii          deingan Reni              cana Umum Tata Ruang Kota, 

meinyangkut lokasii       bangunan olahraga. 

b. Meimiiliki              ii                      prasarana   jalan   yang   mudah   untuk 

transportasii       dan peingiiriiman peirbeikalan. 

c. Jauh darii          lini  gkungan ini  dustrii          yang meinceimarkan 

(asap, bau dan keibisi           iingan). 

d. Beri         lokasii       dii       jalur hiijau kota. 

2. Peineintuan  Lokasii            Meinurut  FIiFA  Football  Stadiiums 

Teichnici al and Reicommeindatioi ns : 

a. Iideialnya lokasii peireincanaan stadiion beri         ada 

diiteni              gah kota besai  r. 

b. Lahan stadiion yang luas seihiingga dapat 

diikeimbangkan untuk pemi                      bangunan fasili        itasi 

peni              unjang. 
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c. Meimili        iikii              aksesi           ibi iiliitas  yang  baiik  meni uju sarana 

transportasii            publiic  (teirmiinal  bus,taxi,i 

bandara) dan jalan utama kota, 

peilabuhan, 

d. Deikat atau teirjangkau deingan rumah sakiit, hoteil, 

komeirsiial, dan bandara iinteirnasioi              nal 

e. Radiius  bandara  iinteirnasiional  maksiimal  200  km, 

atau 150 meni              iti               perjalani an. 
 

 

2.1.2.10. Perencanaan Teknis 

Bangunan Stadioi              n harus meimeni 

1. Jarak Pandang 

 

uhii       keti        eni 

 
 

tuan beiriki 

 
 

ut : 

Jarak  pandang  peinonoton  teirhadap  suatu  beinda  dii 

lapangan miinimi                      al 90 m darii     pusat lapangan, maksiimal 

190 m darii       tiitiik sudut lapangan 

2. Zona Keiamanan 

Zona  keiamanan  stadioi  

peni              onton 

3. Geiomeitrii       Stadiion 

n  mini  imi                      al 0.5 m2 x jumlah 

Geoi              meti        rii  stadiion harus memi                      einuhii keti        eintuan 

beri         iki              ut : 

Untuk lapangan bola : 

a. Lapangan beri         beintuk eimpat peri         seigii       Panjang 

b. Panjang lapangan diti        eni 

maksiimal 110 m 

tukan mini iimal 100 m, dan 

c. Leibar   lapangan   diiteintukan   mini  

maksiimal 70 m 

iimal   64   m, 

d. Peirbandiingan antar lebi              ar dan panjang lapangan 

diti        eintukan miiniimal 0,60 dan maksiimal 0,70 

e. Kemi                      iiriingan peirmukaan lapangan diti        eintukan 

miiniimal 0.50 %, maksimi                      al 1% kei       empati  arah 
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f. Leibar  zona  bebi as  dii                keei impat  siisii                diiteni tukan 

miiniimal   2   meiteir   ,   diisisi           ii                     beilakang   gawang 

miiniimal   3,5   meti        eri 

11,50 

deingan   panjang   miiniimal 

g. Ukuran  Lapangan  reikomeindasii                FIiFA,  deni              gan 

ukuran leibar 68 m dan panjang lapangan 105 m. 

“For all matchesi at thei      top profesi           sioi  nal levi eli and 

wheri           ei           major  iinteri           natiional  and  domeistici                       gameis 

arei                       playeid,   thei                       playiing   fiei            li        d   should   havei 

dimi einsiions of 105m x 68m. Theisei      diimeinsioi ns arei 

obliigatory  for  thei            FIFi                 A  World  Cup™  and  thei 

fiinal competi        iti        ioi ns ini thei  confedi eri           atiions’ 

champiionshiips. Thei        playini              g fieili                    d should havei        tei 

preicisi           ei                   markiings   iillustratedi .”_FIFi A Football 

Stadiiums Teichnici  

reiquiri           eimeints 

al reicommeni datioi ns and 

4. Klasiifiikasii       Rumput Stadiion 

Jeiniis  rumput  cynodont  dactylon  (CD).  Axonopus 

compresi           sus   (AC),   Zoysiai Matrelli                a   (ZM),   dan 

rumput siinteitiis meirupakan jeiniis rumput yang paliing 

seri         iing diigunakan untuk meingiisii       lapangan. 

a. Cynodon Dactylon (CD) 

Rumput  iinii           meimiiliki              ii           warna  yang  tidaki  terlalui  

geilap, memi  iiliikii          peri         akaran yang kuat, sehi iingga 

biiasanya   hanya   diigunakan   untuk   lapangan 

Latiihan, bukan lapangan reismii       peirtandini              gan 

b. Axonopisi                  Compressusi  (AC) 

Meirupakan  jeiniis rumput  yang teirbiilang paliing 

seiriing   diigunakan   untuk   alun-alun   lapangan 

seipak bola. Warnanya ceindeirung peikat namun 
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daunnya ceindeirung lebi ar seihini gga mudah rusak 

akibi              at sol sepi              atu seihini  

peirawatan yang eikstra. 

c. Zoysiia Matreilla (ZM) 

gga diibutuhkan 

Jeiniis  iinii               adalah  rumput  aslii               kualiitas  teirbaiki              . 

Warna hiijaunya sangat peki              at dengani peirakaran 

teri         kuat dan daun runciing seihiingga tiidak mudah 

rusak akiibat sol seipatu namun rumput jeiniis iinii  

dalam  peirawatannya  meimbutuhkan  keiteiliitiian 

eikstra. Deingan kriiteiriia yang dimi                      ili        iki              inya,i 

rumput ini              ii     meirupakan jeiniis rumput standar PSSIi  

dan FIiFA. 

5. Oriei            intasii       Bangunan Stadiion 

Lapangan harus beiroriei            intasii utara-seilatan 

disi           eisuaiki              an   dengani leti        ak   geograi  fisi darii                    lokasii 

bangunan stadiion yang akan diibangun 

6. Fasiiliitas Peinunjang 

a. Ruang gantii      atleti              direncii anakan untuk tipi              ei      A dan 

B  miiniimal  2  uniit  dan  tiipei            C  miiniimal  1  uniit, 

deingan  keiteintuan  beri         iki              ut:  Lokasii             ruang  gantii 

harus dapat langsung meinuju lapangan meilalui i 

koridi              or  yang  beirada  dii              bawah  temi  

duduk peinonton; 

Keileingkapan fasiiliti        as tiiap-tiiap uniit: 

pat  teimpat 

- Toiileit priia harus diileingkapii        miinimi                      al 2 buah 

bak  cucii              tangan,  4  buah  peilurusan  dan  2 

buah kakus 

- Ruang bili        as priia diileni  

sliioweri 

gkapii        miiniimal 2 buah 
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- Ruang gantii        pakaiian priia diileni              gkapii        teimpat 

siimpan    beinda-beni              da    dan    pakaiian    atiiiit 

miiniimal   20   box   dan   diileingkapii                   bangku 

panjang miinimi                      al 20 tempati  duduk 

- Toiileit  waniita  harus  diileingkapii              miinimi                      al  4 

buah kakus dan 4 buah bak cucii      tangan yang 

dili        eni              gkapii       ceirmiin; 

- Ruang  bili        as  waniti        a  harus  diibuat  teirtutup 

deni              gan jumlah miiniimal 20 buah 

- Ruang   gantii                      pakaiian   waniita   diileni              gkapi i  

teimpat  simi pan  beinda-beni da  dan  pakaiian 

atiiiit miiniimal 20 box dan diileingkapii        bangku 

panjang miiniimal 20 temi                      pat duduk. 

b. Ruang  gantii               peilatiih  dan  wasi it  diireincanakan 

untuk tiipei        A dan B mini              iimal 1 uniit untuk wasiit 

dan  2  uniit  untuk  peilatiih 

seibagaii       beiriikut. 

deingan  keiteintuan, 

c. Lokasii                      ruang   gantii                      harus   dapat   langsung 

meinuju lapangan meilaluii         koriidor yang beirada 

dii       bawah teimpat duduk peinonton; 

d. Keileingkapan  fasiiliitas  untuk  priia  dan  waniti        a, 

tiiap uniti               mini              imali : 

1) 1 buah bak cucii       tangan 

2) 1 buah kakus 

3) 1 buah ruang bili        as teirtutup 

4) 1  buah  ruang  siimpan  yang  diileingkapii   2 

buah teimpat simi 

teimpat duduk 

pan dan bangku panjang 2 

e. Ruang piijat diireincanakan untuk tiipei        A, B dan 

C  miiniimal  12  m2  dan  tipi              ei            C  dipi              erboli  ehkani 
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tanpa ruang piijat. Keileingkapannya mini              imali   1 

buah temi                      pat tidur,i 1 buah cucii          tangan dan 1 

buah kakus. 

f. Lokasii        ruang P3K harus beirada deikat deingan 

ruang gantii       atau ruang bili        as dan diireincanakan 

untuk tiipei        A, B, dan C miinimi                      al 1 uniit deingan 

luas miiniimal 15m2. Keli        eingkapanya mini              imali 

1  teimpat  tidi              ur  untuk  pemi                      eri         iksaan,i  1  buah 

temi                      pat  tiidur  untuk  peirawatan  dan  1  buah 

kaskus  yang  memi                      punyaii                 luas  lantaii                 dapat 

meinampung     2     orang     untuk     keigiai            tan 

peimeiriiksaan doppiing; 

g. Ruang peimanasan diireni              canakan untuk tipi              ei         A 

miiniimal 300 m ,  tiipei          B  mini              imali 81 m2 dan 

maksiimal 196 m2, seirta tiipei      C miiniimal 81 m2 

h. Ruang latihi              an beiban direncii anakan 

memi                      punyaii       luas yang disi           eisuaikani  dengani alat 

latiihan yang diigunakan miinimi                      al 150 m2 untuk 

tiipei                  A,   80   m2   untuk  tipi              ei                  B   dan   tipi              ei                  C 

dipi eirboleihkan tanpa ruang lati ihan bebi an. 

i. Teimpat  duduk  peni  

tiipei       A, B dan C; 

onton  diireincanakan  untuk 

- VIiP, diibutuhkan lebi              ar miinimali 0,50 m dan 

maksimi                      al 0,60 m, dengai n ukuran panjang 

miiniimal 0,80 m dan maksi imal 0,90 m; 

- Biiasa,  diibutuhkan  leibar  miinimi                      al  0,40  m 

dan  maksiimal  0,50  m,  deingan  panjang 

miiniimal 0,70 m dan maksi imal 0,90 m; 

j. Toiileti  peinonton diireni canakan untuk tipi ei        A, B 

dan C deingan peirbandini              gan penontoni waniti        a 



40  

dan  priai  adalah  1  :  4,  yang  peineimpatannya 

dipi              iisahkan; fasiiliti        as yang dibi              utuhkan miiniimal 

diileingkapii       deingan: 

-     Jumlah    kakus    jongkok    untuk    priai  

diibutuhkan   1   buah   kakus   untuk   200 

peinonton  priai dan  untuk  waniti        a  1  buah 

kakus jongkok untuk 100 peni 

waniita; 

onton 

- Jumlah bak cucii          tangan yang diileingkapii 

ceirmiin, dibi              utuhkan mini              imali  1 buah untuk 

200 peinonton priia dan 1 buah untuk 100 

peinonton waniita; 

- Jumlah peiturasan yang diibutuhkan 

miinimi                      al 1 buah untuk 100 peinonton priia. 

k. Kantor peingeilola lapangan tiipei A dan B 

diri         eincanakan, seibagaii       beiriikut : 

- Dapat meinampung miinimi                      al 10 orang, maksimi                      al 

15 orang dan tiipei        C miiniimal 5 orang deingan luas 

yang diibutuhkan miinimi                      al 5 m2 untuk tiapi orang 

- Ti ipei                  A  dan  B  harus   diileingkapii                  ruang  untuk 

peitugas keiamanan, peti        ugas kebi              akaran dan poliisii  

yang masiing-masiing meimbutuhkan luas miiniimal 

15 m2. untuk tipi  

teirseibut; 

ei       C diipeirboleih tanpa ruang-ruang 

l. Gudang diireincanakan untuk meinyiimpan alat 

keibeirsiihan  dan  alat  olah  raga  deingan   luas  yang 

diiseisuaiikan deni gan alat kebi eri         siihan atau alat olah raga 

yang digi              unakan: 

- Ti ipei              A,  gudang  alat  olahraga  yang  diibutuhkan 

miiniimal 120m2 dan 20m2 untuk alat keibeirsiihan; 
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- Ti ipei              B,  gudang  alat  olahraga  yang  diibutuhkan 

miiniimal  50m2  dan  20  m2  untuk  gudang  alat 

keibeirsihi              an 

- Ti ipei       C, gudang alat olah raga yang diibutuhkan 20 

m2 dan 9m2 untuk Gudang alat keibeirsihi              an 

m. Ruang  paneil  diireincanakan  untuk  tiipei              A,  B  dan  C 

harus dili        eitakkan deni 

n. Ruang  meisiin  diireni  

gan ruang staf Teikniik 

canakan  untuk  tiipei             A,  B  dan  C 

deingan   luas   ruang   seisuaii                    kapasiitas   meisiin   yang 

diibutuhkan   dun   lokasii                  mesi           ini tidaki  meni              imbuli kan 

bunyii                  biisiing  yang  meingganggu  ruang   areina  dan 

peinonton; 

o. Ruang kantiin diireincanakan untuk tiipei      A, untuk liipei      B 

dan C diipeirbolehi              kan tanpa ruang kantin;i  

p. Ruang pos keiamanan diireni              canakan yntuk tipi              ei         A dan 

B,   untuk   tiipei                   C   dipi  

keiamanan. 

eirboleihkan   tanpa   ruang   pos 

q. Tiiketi box   untuk   tipi              ei                   A   dan   B   sesuaii i                  kapasitasi  

peinonton 

r. Ruang  peirs  diireni              canakan  untuk  tipi              ei              A,  B,  dan  C 

seibagaii       beiriki              ut: 

- Lokasii       harus beirada dii       Triibun barat; 

- Lokasii              peingambili        an  foto  harus  beirada  dii              pariit 

beilakang gawang 

- Harus diisedi              iiakan kabiin untuk awak TV dan fiilm 

- Tipi              ei        A dan B harus diiseidiiakan ruang teileipon dan 

teileix,   seidangkan   untuk   tipi              ei                       C   bolehi  tidaki  

diiseidiiakan ruang teli        eipon dan teilexi 
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- Toiileit  khusus  untuk  priai dan  wanitai  masingi - 

masiing mini iimal 1 uniti leirdiirii      dan 1 kakus jongkok 

dan 1 bak cucii       tangan. 

- Ruang VIiP diireincanakan unluk tiipei        a dan b yang 

diigunakan untuk temi                      pat wawancara khusus atau 

meni              eiri ima tamu khusus. 

s. Temi                      pat  parkiir  diireincanakan  untuk  tiipei                A  dan  B, 

seibagaii       beiriki              ut 

- Jarak  maksiimal  darii               teimpat  parkiir,  pool  atau 

temi                      pat peimbeiiiheinliiau keindaraan umum meinuju 

piintu masuk stadioi              n 1500 m; 

- ruang parkiri  mobiil diibutuhkan mini iimal untuk 4 

orang peingunjung pada saat jam siibuk. 

t. Toiileit  peni              yandang  cacat  direncanii  akan  untuk  tipi              ei           A 

dan  B  seidangkan  untuk  tiipei           C  diipeirboleihkan  tanpa 

toili        eit  peinyandang  cacat;  fasiiliilas  yang  diibutuhkan 

miiniimal, seibagaii       beiriki              ut: 

- 1 uniit yang teirdiirii       darii       1 buah kakus, 1 peilurusan, 

1  buah  bak  cucii              utiiiui              k  priai dan  1  buah  kakus 

duduk seirta 1 buah bak cucii       tangan unluk waniita; 

- Toiileit untuk priia harus diipiisahkan darii     toiileit untuk 

waniita; 

- Toiileti  harus  diileni gkapii            deingan  peigangan  unluk 

meli        akukan peirpiindahan darii          kursii          roda kei          kakus 

duduk yang diileitakkan dii          deipan dan dii          sampiing 

kakus duduk seitini              ggii       80 cm 

u. Jalur siirkulasii unluk peinyandang cacat harus 

meimeinuhii       keiteni              tuan seibagaii       beiriikut: 

- Tanjakan   harus   meimpunyaii                    kemi                      iiriingan   8%, 

panjangnya maksimi                      al 10m 



43  

 

- Pada  ujung  tanjakan  harus  disi           eidiai 

datar miiniimal 180 cm 

kan  bagiian 

- Peirmukaan lantaii        seilasar tiidak boleih liicini              , harus 

teirbuat darii      bahan yang keiras dan tidi              ak boleih ada 

geinangan airi         ; 

- Seilasar   harus   cukup   leibar   untuk   kursii                   roda 

meilakukan putaran 180° 

7. Komparteimeiniisasii       dan Teimpat Duduk Peni              onton 

Komparteiiineiniisasii          peinonton dan temi                      pat duduk penontoni dii 

Iiribi              un harus memi                      enuhi  ii       keti        entuani berii                 kut:i  

a. Daeirah peinonton harus dibi              agii        dalam kompartemi                      ein yang 

masiing-masini  

orang, maksimi 

g   meinampung   peni              onton   miiniimal   2000 

al 3000 orang; 

b. Antar dua komparteimein yang beirseibeilahan harus 

dipi iisahkan  deni gan  pagar  peirmanein  transparan  seti        iinggii 

miiniimal 1,2 m, maksiimal 2,0 m. 

c. Antara 2 gang maksiimal 48 teimpat duduk 

d. Antara  gang  deni              gan  diindini  

teimpat duduk 

g  atau  pagar  maksiimal  24 

e. Antara  gang  deingan  gang  utama  maksiimal  72  teimpat 

duduk 

f. Harus diihiindarkan teirbeintuknya peireimpatan; 

g. Kapasiitas yang diiseisuaiikan deingan daya tampung 

peni              onton dalam 1 seiktor/ komparteimein; 

h. Tiidak boleih ada kolong dii       bawah temi                      pat duduk; 

i. Gariis pandangan agar seiorang peinonton tiidak teirhalang 

pandangan olehi  peinonton didi eipannya diiteni tukan 12 cm, 

j. Untuk meiniingkatkan gariis pandangan, sudut dasar triibun 

dapat diibuat dalam 2 atau leibihi                       dengani sudut yang lebi              ihi  
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beisar  yang  didi              asarkan  pada  perhi                        iti        ungan  injaki an  dan 

tanjakan yang diigunakan, 

k. Tribi              un   dapat   dibuati beirtingkat,i  bilai jarak   pandang 

meileibihi              ii       batas optimal,i 

l. Tribi              un khusus untuk penyandangi cacat harus meimenuhi   ii 

keti        eintuan beiriikut: 

- Diileti        akkan dii      bagiian paliing deipan atau paliing beilakang 

darii       tribi              un peinonton 

- Leibar triibun untuk kursii      roda miiniimal 1,40 m diitambah 

seilasar deingan leibar miiniimal 0,90 m. 

8. Pemi                      iisah Lapangan dan Peinonton 

Lapangan  dan  daeirah  peinonton,  harus  diipi isahkan  deni              gan 

pagar   alau   pariti        ,   atau   kombiinasii                  pagar   dan   pariit   (lihi              at 

Lampiiran B). Pemi                      isahi harus memi                      enuhi ii       keti        entuani berii                 kut:i 

a. Untuk peimiisah antara lapangan deni              gan daeirah peinonton: 

- Jarak  mi iniimal  antara  daeirah  peinonton  deingan  batas 

liintasan   atleitiik   teirluar   harus   diiambiil   zona   beibas 

miiniimal  3  m,  maksiimal  5  m,  diimana  leibar  1  m  dari i 

lini              tasan   atleti        iki harus   benar-bi  enari beibas   terhi  adap 

peirleitakan barang dan peiralatan 

- Diai            ntara  jarak  5.00  m  dii             alas,  bisai digunakani  untuk 

temi                      pat peimaiin cadangan dan pariti               peimbatas 

- Leibar pariit peimbatas miiniimal 2.40 m; 

- Untuk peimisi           ah antara komparteimein: 

1) Seiarah deni 

1.20 m 

gan deireitan kursii          alau bangku miiniimal 

2) Diisampiing  atau  tegi              ak  lurus  deretanii tempati  duduk 

miiniimal 1,20 m, maksiimal1.80 m 

3) Ti idak boleih meimiiliki ii       bagiai n- bagiian yang tajam 
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9. Siirkulasii       Ciitiivas 

Peni              onton, atlet,i                      pelati ihi                     dan pengi eilola harus mempi unyaii       jalur 

siri         kulasii       teirpiisah 

a. Siirkulasii        Peimaiin Teri         dapat reikomeindasii        siirkulasii        peimaiin 

beirdasarkan    ruang    untuk    beri         aktiiviti        as    saat    akan 

diai            dakannya peri         tandiingan beri         taraf iinteirnasiional 

b. Siirkulasii                   Offiiciial   Tiim,   Peinonton   VVIPi                ,   dan   Medi              iai 

Reki              omendasi  ii            sirkulasi ii            darii            Officii                     ali tim,i  penonti on  VIPi  

dan   meidiia   saat   ada   eiveni  

iinteirnasiional 

t   peirtandini gan   seipakbola 

c. Siirkulasii                khusus  peinonton  VVIiP  dan  VIiP  saat  eiveni              t 

peri         tandiingan    seipakbola,    diibeidakan    darii  siri         kulasii  

peinonton reigular 

d. Siirkulasii          meidiia broadcasteri         . Reikomeindasii          siirkulasii          darii  

medi  iia broadcasteir saat ada evi eint peirtandi ingan seipakbola 

iinteirnasiional 

10. Tangga 

Tangga beirdasarkan beirsyaratan darii FIiFA, Football 

Stadiiums   Teichniical   reicommeindatiions   and   reiquiiremi                      entsi  

(2017). Harus meimeinuhii       keiteni tuan sebi agaii       beiriikut: 

a. Jumlah anak tangga miinimi                      al 3 buah, maksimali 16 buah; 

nili        a  anak  tangga  diiambili lebi  iih  besi           ar  darii              16,  harus 

dibi              eirii                       bordeis   dan   anak   tangga   beri         iikutnya   harus 

beirbeilok teirhadap anak tangga diibawahnya 

b. Leibar tangga miiniimal 1,10 m, maksimi                      al 1,80 m; bilai 

leibar  tangga  diiambiil  leibihi besari  darii              1,80  m,  harus 

diibeirii       pagar peimiisah pada teingah beintang; 

c. Tiinggii                      tanjakan   tangga   mini              imali  diambi ili 15   cm, 

maksiimal 17 cm deingan lleibar iinjakan tangga miiniimal 

diai            mbili               28 cm, maksimali 30 cm 
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d. Untuk meinunggu antriai            n, sebi              elumi  dan sesudahi tangga 

harus dibi eirii      ruang khusus deingan panjang miinimi al 3 m; 

e. Tangga khusus untuk peinyandang cacat yang 

meinggunakan   tongkat harus   memi  

beiriikut: 

einuhii                        keti        eintuan 

- Peigangan tangga harus oval atau bulat deingan jarak 

4   cm   darii                       pegi              angan   tangga   sampaii                       diindiing; 

diiseidiiakan dua peigangan tangga yang meimpunyaii  

keti        iinggiian  80  cm  untuk  orang  deiwasa  dan  45  cm 

untuk anak- anak 

- Ukuran anak tangga maksiimal 15 cm dan leibarnya 

miiniimal 28 cm 

- Seitiiap  maksimi                      al  6  anak  tangga  harus  diiseidiiakan 

bagiian datar yang diipeirlebi 

iinjakan anak tangga 

ar miiniimal 2 kalii        bagiian 

- Warna biti        iiang  teigak  anak  tangga harus  diibeidakan 

deingan warna biidang datar (iinjakan) ei. Jalan yang 

diilaluii                 tidi              ak  boleih  meimpunyaii                 ruang  dii                 bawah 

 
11. Ramp 

tangga yang teirbuka deingan tiinggii       miinimi al 2,00 m 

Kemi iiriingan ramp harus diiambiil maksimi al 8 %. Khusus untuk 

peni              yandang cacat: 

1. Panjang  ramp  maksimi                      al  10  m,  biila  lebi              iih  darii               10  m, 

tanjakan harus diibagii         dalam bebi              eirapa bagiani  dan antara 

dua bagiian ramp harus diisedi              iakani  bagiani yang datar 

2. Pada   ujung   tanjakan   harus   diisedi  

mini              iimal 180 cm 

12. Koriidor/seilasar 

iiakan   bagiian   datar 

Lebi              ar  koriidor  harus  diiambiil  mini  

koriidor utama mi iniimal 3 m.. 

iimal  1,10  m,  dan  untuk 
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Koriidor khusus untuk peinyandang cacat: 

1. Peirmukaan  lantaii              tidi ak  bolehi liicini ,  harus  teirbuat  dari i 

bahan yang keiras dan tiidak boleih ada geinangan aiir; 

2. Untuk dua kursii       roda beirpapasan, leibar miiniimal 1,80 m; 

3. Koriidor  harus  cukup  lebi  

putaran 180°; 

ar  untuk  kursii           roda  meli        akukan 

4. Peri         beidaan tini              ggii         antara akhiir koridi  

jalan maksiimal 1,50 cm. 

13. Piintu 

or deingan lantaii         atau 

Piintu  stadiion  beirdasarkan  beri         syaratan  darii             FIiFA,  Football 

Stadiui  ms   Teichnici al   reicommeindatioi ns   and   reiquiiremi eints 

(2017). Harus meimeinuhii       keiteni              tuan beiriikut: 

1. Leibar bukaan piintu miiniimal 1,1 m 

2. Leibar piintu total harus mampu meni              ampung luapan arus 

peingunjung  dalam  waktu  maksiimal  5  meiniti        ,  deingan 

peirhiitungan   seitiiap   leibar   53   cm   bukaan   untuk   40 

orang/meiniit 

3. Jarak satu piintu deni gan laiinnya maksimi al 25 m 

4. Jarak antara pini              tu deingan seitiiap teimpat duduk maksiimal 

20 m 

5. Pini              tu harus terbuki  a kei       luar 

6. Piintu dorong tiidak boleih digi              unakan 

7. Bukaan  piintu  khusus   untuk  peinyandang   cacat  harus 

meimeinuhii       keiteintuan beiriikut: 

a. Leibar bukaan piintu miiniimal 90 cm; 

b. Pada piintu biiasa tini              ggii       pegangani  pintui 90 cm. 

8. Untuk meingatasii        keiadaan darurat harus teirsedi 

2 buah piintu darurat. 

14. Tata Cahaya 

iia miiniimal 

Peireni              canaan tata cahaya didasarkani  atas : 
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1. Tiingkat peincahayaan stadiion : 

a. Untuk latiihan dibi              utuhkan mini              imali 100 Lux; 

b. Untuk peirtandiingan diibutuhkan mi iniimal 300 Lux; 

c. Untuk  peingambiilan  viideoi  &  audioi dokumentasi   ii 

dibi              utuhkan miiniimal 1000 Lux; 

2. Bili        a posiisii        sumbeir cahaya diileitakkan di i        dalam stadiion, 

maka peinemi                      patan sumbeir cahaya, sebi              agaii       beiriikut : 

a. Peineimpatan   sumbeir   cahaya   dii                  kei                  eimpat   sudut 

lapangan: 

b. Darii             tiiliki tengahi  posisi           ii             penjagai  gawang  mini              imai  l 

meimbeintuk sudut maksimi                      al 25 

c. Darii         tiiliik teingah sisi           ii        meimanjang meimbeintuk sudut 

5° 

d. Tiinggii         tiai            ng lampu t meirupakan fungsii        darii        jarak d 

deingan memi                      beintuk sudut 25% 

e. Peineimpatan sumbeir cahaya dii        liisplang atap stadiion 

atau diiii       atap stadiion diileitakkan beirderi          eit, 

f. Biila posisi           ii     sumbeir cahaya diileitakkan dii     luar stadiion, 

muka peineimpatan sumbeir cahaya harus meimeinuhii 

keiteintuan  jarak  antar  2  liiang  lampu,  yang  beri         ada 

teingah sisi           ii       meimanjang miinimi 

m, liihat Gambar 

al 55 m, maksiimal 60 

g. Biila meinggunakan tata cahaya buatan harus 

disi           eidiai            kan geni              eratori  seti               yang mempunyai  ii       kapasitasi  

daya miiniimal 60 % darii          daya teirpasang Geineri         ator 

seti              harus dapat beikeirja mak'simi  

aliiran PLN padam. 

15. Tata Suara 

al 10 deti        iik pada saat 

Tini  gkat keibisi           iingan maksimi al yang diiproduksii        olehi keigiiatan 

stadioi  n yang diiiizini kan diiteintukan seibeisar 75 deisiibeli        . 
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16. Tata Udara 

Veni tili        asii                    pada   ruang   fasiiliti        as   peimaiin   harus   memi  einuhii  

keti        eintuan beri         iikut: 

a. jiika  meinggunakan  veintiilasii                 alami,i 

 
 

luas bukaan yang 

beiradu dii       dua diindiing yang beirhadapan mini  

luas lantaii. 

iimal 6 % dari i 

b. jiki              a  menggunakani venti                      iilasii             buatan,  volumei             peri          gantiai            n 

udara miiniimal 10 m3/jam/orang 

 
2.1.3. Space 

Yii      Fu Tuan (1977:136), meimpeirjeli        as pandangannya meni              geinaii      space i 

yang diiniilaii          lebi              ihi abstrak darii          placei          karenai kondisi           ii          dimanai  seti        elahi 

iindiiviidu meingalamii  seibuah ruang maka seilanjutnya dapat 

meni  angkap niilaii-niilaii       yang hadiir dii       ruang teri         seibut. Niilaii       ini iilah yang 

meni  jadii             salah  satu  iindiikator  untuk  ini diiviidu  teri         seibut  meni eintukan 

spacei              teirsebi              ut  sebi              agaii               placei              atau  bukan.  Sehi              iingga,  spacei              dapat 

diji        eilaskan beilum memi iiliikii       nili        aii       dan eiseinsii       pemi anfaatan teirteintu. 
 

Pandangan yang beirtolak beilakang diikemi                      ukakan olehi  Dei          Ceirteaui 

(1984:124 dalam Yudhiistiira, Feirro. 2010) yang diidasarkan atas unsur 

waktu yang beirkeimbang seicara diinamisi           , “iin short, spacei      isi practici  edi 

placei.  Thus  thei              streei            ti geiometi        riical  defi        ini edi by  urban  planniing  isi 

transformeid  iinto  a  spacei            by  walkeri           s”.  Peni              dapat  ini              ii            mengarahki an 

bahwa  makna  seibuah  ruang  akan  muncul  beirdasarkan  siituasii            dan 

kondiisii       yang teilah ada. 

Pandangan  meingeinaii               ruang,  diitiinjau  darii               KBBIi               yang  meinyeibut 

ruang  seibagaii            seli        a-seila  diiantara  dua  (deireit)  tiiang  atau  seila-seila  di i  

antara 4 tiiang (dii          bawah kolong rumah), rongga yang teirbatas atau 

teirleingkung olehi biidang, rongga yang tiidak teri         batas, teimpat seigala 

yang ada. 
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Undang-undang  nomor  26  tahun  2007  teni              tang  penatai an  ruang, 

meni              yebutkani  ruang sebi              agaii       wadah yang meiliputi  ii        ruang darat, ruang 

laut dan ruang udara, teirmasuk dii        dalam bumii        seibagaii        satu keisatuan 

wiilayah,   teimpat   manusiia   dan   makhluk   laiin   hiidup,   meilakukan 

kegi              iatani  dan   memi                      eli        iharai keilangsungan   hidupnya.i dan   dalam 

peni eiliitiian teirkeimuka oleih Siita, Maya (2010) meni jeli        askan 

peni              ggunaan  isti                   ilahi  ruang  dalam  duniai arsiti        ekti                      ur  mengacui pada 

bahasa Iinggriis spacei        dan Bahasa Prancisi Eispacei. Dimi ana iistiilah iini i  

diti        urunkan  darii                iinduk  kata  dalam  bahasa  latiin  spatiium,  artiinya 

wili        ayah tiidak teirbatas atau eki              spansii       darii       tiig 

obyeik beirada. 

a dimi einsii       wadah seiluruh 

Diai            log mengi  enaii i         pendapi at atau pandangan terkaii it spacei         yang akan 

digi unakan dalam peineli        iitiian iinii         seijalan deni gan yang diijeilaskan oleih 

Yii            Fu  Tuan  (1977:136),  diimana  meimandang  ruang  sebi              agaii            objeki  

yang  beilum  beirniilaii                dalam  konteiks  wiiayah  yang  tiidak  teirbatas, 

kaiti        annya deingan fiilosofiis yang diki eimukakan olehi Siita, Maya (2010) 

yaknii     spacei     diiniilaii     seibagaii     wadah seiluruh obyeik beirada. Beirdasarkan 

beri         agam  peinjeli        asan  dii             atas  dapat  diijeli        askan  bahwa  seibuah  ruang 

dini              iilaii       seibagaii       spacei, deingan ciirii       : 

- Diinili        aii         abstrak kareina beilum teirdapat peimanfaatan atau eiseinsii  

peinggunaan teirteintu 

- Teimpat seigala yang ada (meiliiputii       ruang darat, ruang laut, ruang 

udara dan dii       dalam bumii) 
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Tabel 3. Siinteisa Spacei 

 

Sumbeir: reiposiitory.iits.ac.idi 
 

2.1.4. Place 

Seci ara  fiilosofiis  Siita,  Maya  (2010)  meni jeilaskan  isi           tiilah  placei           yang 

teri         diirii              darii              poliis  dan  eti        heia  yang  meirujuk  pada  peingeirtiian  placei 

(teimpat)  yang  meirupakan  temi                      pat  hidupi yang  sarat  dengani makna 

politi        iis.  Seihiingga  temi                      pat  dili        ihati  sebagaii  i                 kebi              eri          adaan  darii                 segali a 

sesi           uatu. Keibeiradaan darii          segi ala seisuatu, meni gartiikan bahwa place i 

memi                      ili        iki              ii             nilaii i             darii             sesuatui  tersi                     ebuti  (objek).i  Placei             adalah  tempati  

teri         jadiinya  peiriistiiwa.  Peirisi           tiiwa  yang  diimaksud  dapat  diiliihat  dalam 

beni              tuk kegi              iatani indi ivi              idui  -indi ivi              idui  yang dili        akukan dii       dalamnya. 
 

Yii         Fu Tuan (1977) meinjeilaskan bahwa “Placei         iis seci            uriti        y, spacei         isi  

freei            di              om”.  Sehi              ingga,i  placei                dini              ilaii  i                sebagaii i                ruang  yang  memi                      ili        iki   ii 

makna teirhadap seiseiorang seibagaii        peni              gguna. Sehi              ingga,i  placei        dapat 

diai            rtikani  memi                      ili        iki              ii                       sebuahi  eisensi  ii                       berdasi arkan   kegi              iatani yang 

beirlangsung  dii           dalamnya,  seirta peirsepi              sii           orang  yang  mein 

teimpat teirseibut. 

ggunakan 

“Spacei           has  beei            ni seiein  ini disi           tiinctiion  to  placei           as  a  „reialm  wiithout 

meianiing‟, but wheni  peoi plei       ini vesi           t meianini g ini a portiion of spacei       and 

thein  beicomei                attacheid  to  iit  iin  somei                way  iit  beci omesi a  placei” 

(Creissweill,2004).  Pandangan  iinii                meimpeirkuat  peirnyataan  bahwa 
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sebi              uah  spacei                yang  dibi              erii                 i                makna  karenai adanya  suatu  aktivi              itasi 

peimanfaatan, maka akan meinjadii       place.i  

Seti        iiap  aktiiviitas  biisa  meingacu  pada  tiindakan  yang  diibeiriki              an  olehi 

peni gguna. Namun makna darii     placei     iitu seni diirii     meirujuk pada peirseipsii 

dan  psiikologiis  darii             suatu  peni              galaman  lingkungani yang  dirasaki an 

oleih manusiia. Sehi              inggai makna placei      bagii      seti        iapi  penggunai mengi arah 

pada  hasiil  darii           iinteiraksii            manusiai deingan  ruang  hiidupnya  (Najavii, 

2011). 

Dalam  peineiliitiai n  ini ii               akan  diigunakan  pemi ahaman  placei               seibagaii  

temi                      pat  yang  berni                        ili        aii                dan  dimaknaii  i                penggunai beirdasarkan  jeni              isi 

keigiiatan yang beirlangsung dii       dalamnya seibagaii       suatu ini              teiraksii       yang 

beirlangsung antar peingguna deingan ruang. 

Beri         agam  peinjeilasan  meingeinaii                 placei                 dii                 atas,  turut  meni  

bahwa: 

a. Meimili        iikii       niilaii       darii       keibeiradaan suatu objeik 

jeilaskan 

b. Meimiiliikii                    peinggunaan   teirteni              tu   atau   dapat   di iartiikan   teimpat 

teri         jadiinya suatu keijadiian 

c. Makna placei       diiberi         iikan oleih peinggunanya 

Teoi rii                Placei                iinii                meni eikankan  bahwa  iinteigrasii                kota  tiidak  hanya 

teirleitak  pada  konfiigurasii              fiisiki  

aspeik fiisiki                       morfologii        ruang deni 

morfologii,  teitapii              i inteigrasii              antara 

gan masyarakat atau manusiia yang 

meri         upakan tujuan utama darii       teiorii       iinii       (Rogeri                 Trancik)i  

Teoi  

temi  

rii                placei                diipahamii                darii                seigii                seibeirapa  beisarnya  keipeintini              gan 

pat-teimpat peirkotaan yang teirbuka teirhadap seijarah, budaya dan 

sosiai  liisasini ya. Analiisiis placei        adalah alat yang baiik untuk meimbeirii 

peni geirtiai n meingeinaii       ruang kota meilaluii       tanda keihiidupan peirkotaan 

dan  meimbeirii       peingeirtiian meingeinaii       ruang kota seicara konteki              stual. 
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2.1.5. Placemaking 

Peni              dekatani placeimakiing adalah suatu cara bagaiimana mencii  ptakani 

seisuatu yang speisiial baiki                     darii      dalam atau luar ruang atau spacei      (Nicki  

Beiattiiei       dalam Placei       and Placeimakini              g, 1985) 

Iinteiraksii       adalah seibuah proseis timi  

yaknii          adanya keigiai            tan atau aktivi 

bal baliik. Iinteri          aksi i      yang diimaksud 

iitas yang diikeirjakan oleih manusiia 

yang  beirlangsung  pada  seibuah  teimpat  sehi              inggai memberiii  kani arti i  

meingeinaii      keibeirmanfaatan bangunan teirseibut. Ini              teiraksii      ruang dengai n 

lini gkungan seikiitarnya dapat diiliihat sebi agaii hubungan yang 

meimpeingaruhii                 makna  peimbeni              tukan  tempati (place)i berdasi arkan 

kaiti        annya deingan kondiisii       liingkungan teri         seibut sebi              agaii       ruang publiki 

Seicara  miikro,  makini              g  a  placei              juga  meni              ekanki an  pada  hubungan 

bangunan   deingan   konteiks   lini              gkungannya   seci             ara   visuali  yang 

memi  beiriikan idi eintiitas pada bangunan teirsebi ut. Hubungan keiteirkaiitan 

dalam  iinteiraksii              iinii              adalah  seibuah  proseis  untuk  meingubah  ruang 

(spacei)  meni              jadii             teimpat  (place)i         .  Spacei             dalam  konteiks  iinii,  diiniilaii  

beli        um  memi iiliki  ii                 fungsii                 yang  sesi           uaii                 dan  karakteir  yang  iideintiik, 

sehi              inggai penti                      ingi  untuk  diarahkani menjadii i            placei            (tempat)i dengi an 

fungsii        yang leibiih spesi           ifi         iik dan karakteri 

all, 2013). 

yang kuat (Reiny Syafrini y eit 

Placemi  akini g juga meri         upakan peindeki atan peiriilaku liingkungan yang 

meni  jeilaskan  peirseipsii                manusiai teirhadap  liingkungannya  seihiingga 

peni deikatan  iinii            dapat  meinggalii            proseis-prosesi yang  meimpeingaruhii  

peni iilaiian   suatu   liingkungan   teri         masuk   peni dapat   dan   peiniilaiai            n 

masyarakat dalam keibiijakan meireincanakan suatu kawasan (Soiinii        eit 

al.,  2012  dalam  Seni              sei                of  Placei                Masyarakat  teirhadap  Lanseki              ap 

Kawasan Bumiiajii       Kota Batu). 
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Placemi  akini g,  yang  beirtujuan  meimpeirkuat  hubungan  antara  orang 

dan teimpat meireki a beirbagii kehi iidupan, meineirapkan proseis 

kolaboratifi  antara peimiiliik proyeki dan masyarakat yang meimbeintuk 

ranah  publiik  guna  memi                      aksimalkani nili        aii           positi        ifi                    untuk  kepi              enti                      ingani  

beri         sama, miisalnya meiniingkatkan kualiitas suatu lini              gkungan agar juga 

dapat beirfungsii          sebi              agaii          pusat kehi              iidupan komuniitas teirkaiit (Projeict 

for Publiic Spacesi           , 2015). Placeimakiing leibiih darii  seikeidar 

memi  promosiikan rancangan peirkotaan yang leibihi baiik, namun juga 

memi                      fasiiliitasii           fungsii           (usei)  deingan  pola  kreiatiif,  meimberi         ii           peirhatiai            n 

khusus  pada  iideintiitas  fiisiik,  budaya,  dan  sosiial  yang  meineni              tukan 

kualiitas  teimpat  teirkaiit  dan  meni dukung  peirubahan  posiitifi yang 

beirkeilanjutan.  Placeimakiing dapat  memi                      bantu komunitasi  mengubahi 

suatu teimpat yang seipii       keigiiatan meinjadii       teimpat yang meni              ariki                     orang 

untuk datang dan meilakukan beirbagaii keigi iatan sehi              inggai 

memi  beiriikan  keiuntungan  seicara  eki onomii             dan  sosiial  (Land  Poliicy 

Ini              stituti  ei       MSU, 2009). 

Tabel 4. Siinteisa Place i 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumbeir: reiposiitory.iti       s.ac.idi 

2.1.4.1. Peranan Placemaking 

Meinurut   Projeict   for   Publiic   Spaceis   (2015),   peni 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
deikatan 

placemi akiing peni tiing diiteri         apkan dalam peingemi bangan suatu 

temi  pat kareina placeimakiing beirfokus pada kepi eintiingan sosiial 
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dan  budaya  yang  meinghidi              upkan  kawasan  seki              itarnyai dan 

meni              ciiptakan  ruang  publiik.  Placeimakiing  meirupakan  suatu 

proseis dan fiilosofii         yang beri         pusat pada tiindakan meingamatii, 

meni  deingarkan, dan meinanyakan keiiingini an masyarakat yang 

tini              ggal, beki              erja,i  bermi aini                    dii      kawasan teirkaiti              untuk memahami   ii 

keibutuhan dan aspiirasii           meri         eika teintang teimpat teirseibut dan 

bagii  komuniitas meireika seicara meni              yeluruhi  . Dengani  

peni              geitahuan atau iinformasii ini              ii, prosesi placeimakini              g 

memi  bantu urban deisiigneir, deisigi neir atau arsiiteik meiwujudkan 

visi           ii            beirsama  bagii            teimpat  teri         seibut.  Visi           ii            iti        u  keimudiian  akan 

dapat  beirkeimbang  ceipat  meinjadii            peni              erapi an  suatu  strategi              i,i  

mulaii          deingan skala keiciil dan yang nantiinya meiniingkat dan 

memi  bawa  keibaiki an  baiik  bagii              teimpat  iitu  seindiirii              maupun 

orang-orang  yang  meimpeirgunakannya  (Projeci 

Spaceis, 2015). 

t  for  Publi ic 

Deni gan  meineirapkan  placemi akiing,  beirbagai i            masalah  dapat 

dipi              ecahkan,i  sepi              erti                 i,i                       keimacetani  atau  proyeki  yang  kurang 

beirhasiil. Deni gan meingapliki asiikan modeil placeimakiing yang 

meimandang suatu teimpat seicara meinyeiluruh dariipada hanya 

sebi              agaii        suatu komponeni                       yang terpi                        isi           ah, para peirancang akan 

mampu meiliihat niilaii-nili        aii      yang jauh meilampauii      cara pandang 

yang teirbatas darii       profeisii        dan peni geitahuan akadeimisi meireika 

(Projeci t for Publici Spaceis, 2015) 

2.1.4.2. Empat Tipe Placemaking 

Meinurut Wyckoff (2014), placeimakini g dapat diibagii      kei      dalam 

4 tipi              e,i              yaitu:i  

1. Strateigici                    Placemakii ngi 

2. Standard Placeimakiing (Placeimakiing seicara umum) 

3. Creai            tivi              ei       Placemai  kingi 
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4. Tactiical Placeimakiing. 

Beri         iikut  adalah  deifiiniisii            dan  priinsipi dasar  darii            seitiiap  tipi              e i  

speisiifiik placeimakiing (Wyckoff, 2014): 

a. Strateigici                    Placemakii ing 

Meirupakan sebi              uah proseis dein 

meli        iibatkan  proyeik  atau  aktivi 

gan targeit teri          eincana, yang 

iitas  pada  lokasii            teirteintu 

yang  beirtujuan  untuk  meinghasiilkan  suatu  “teimpat” 

yang   beirkualiitas,   beirkeilanjutan,   beirskala   manusiai            , 

beri         oriieintasii              teirhadap  peideistriian  dan  keindaraan  tiidak 

beri         motor, aman, meineirapkan miixedi              -usei, mampu 

meni  jangkau areia seikiitar, memi iiliikii       ruang teirbuka hiijau; 

yang   juga   meingandung   teimpat   reki reiasi,i seinii                    dan 

budaya,    dapat    diicapaii deingan    beirbagaii  piiliihan 

transportasii publiik,        meni              ghargaii  bangunan 

heri         iti        agei/karakteri                 bangunan lokal, dan dapat meiliibatkan 

masyarakat luas. Tiipei  placemi akiing iinii lebi iih 

beri         oriieni tasii                  untuk   meinariki teinaga   keirja  beirpoteinsii  

untuk  meimbangun  suatu  wili        ayah  biisniis  yang  dapat 

meiniingkatkan   eikonomii                    kawasan.   Mi isalnya   deni              gan 

meni              gundang  iinveistor  maupun  eikseikutiif  muda  untuk 

meimbangun  usaha  komeirsiil  dii                 seikiitar  areia  transiit, 

seihiingga meni  ariki banyak peingunjung untuk meilakukan 

kegi              iatani  komersi                     ili               dii       seki              iitar kawasan tersi                     ebut.i  

b. Creiativi ei       Placemi akini              g 

Meri         upakan prosesi                     yang meli        ibatkani partneri                   darii          pihaki  

publiik,   priivat,   non-profiit,   dan   masyarakat,   untuk 

meni              ciptakani suatu   karakteri  fisi           iki dan   sosiali  yang 

meinguntungkan  pada  seibuah  liingkungan  huniian,  kota 

dan kawasan dalam liingkup aktivi              itasi seni              ii         dan budaya. 
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Tujuan  utamanya  adalah  memi                      buat  tempati yang  dapat 

diijadiikan   ruang   masyarakat   yang   heiteirogein   untuk 

saliing meingini 

budaya. 

spiirasii         dan meilakukan aktivi iitas seinii         dan 

c. Tactici            al Placemakii  ing 

Meirupakan proseis meimbuat teimpat beirkualiitas deingan 

peni deikatan  beirtahap  yang  diimulaii             deni gan  komiitmein 

jangka  peindeik  dan  reialisi           tiis  yang  dapat  diwi                     ujudkan 

deingan cepi at deingan budgeit mini iimum. Tiipe i 

placemi akiing iinii        memi iiliikii        peingeirjaan yang reli        atiif leibiih 

rini              gan, cepati dan murah dibandi  ingkani  tipi              ei      placemakii  ngi 

yang laini              . Pada dasarnya tactici            al placemi                      akini              g 

dili        akukan  deingan  meingiinteri         veinsii              seibuah  lini              gkungan 

deingan   meinjadiki              annya   ruang   publiik   dalam   skala 

proyeki  yang  keiciil.  Apabiila  beri         hasiil,  akan  diidupliikasii  

dan   diikeimbangkan   dalam   skala   yang   leibiih   beisar, 

sehi              inggai memi                      ili        iki              ii                risi           ikoi  mini              imumi  dengani  dampak 

yang maksiimum. 

2.1.4.3. Kriteria Placemaking 

Placeimakiing   meri         upakan   peindeki atan   yang   dini iilaii                  sangat 

reli        eivan   dalam   meimbeintuk   keibeirmanfaatan   placei                    untuk 

meindukung  ruang  terbuka  beri         keilanjutan.  Dii                sampiing  iitu 

diibutuhkan ukuran yang seisuaii      untuk meni              jadi i      dasar peni              ilaii  ani 

dalam   meimahamii                      placemi akini g,   yang   dapat   diiteintukan 

meilaluii                 kriiteiriia  apa  saja  yang  meni              dukung  placemakii ing. 

Beri         iikut  peni              jelasani kriti        erii                 ai placemakii ing  yang  dilansii  ri                      darii  

beirbagaii       liiteiratur seibagaii       beiriikut : 
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Adanya elemen-elemen pembentuk place (elemen fisik & 

non fisik) 

Eileimein  adalah  komponein-komponein  yang  meimbeintuk 

sebi uah   spacei                   meinjadii                   placei.   Eli        emi ein   teirseibut   dapat 

beri         beintuk fiisiik dan non fiisiik. Eilemi                      eni                    fisi           iki                    idi              enti                      iki                     dengani  

eilemi ein-eileimein  yang  dapat  dili        iihat.  Keibeiradaan  eilemi  ein 

fisi           iik  iinii                 dapat  diigambarkan  sebi              agaii                 berii                 kuti (Brown, 

Dixi              on,  dan  Giillham  2009,  p.108-109  dalam  Agus,  YP 

2010) : 

1. Merespon skala kesadaran inderawi manusia 

Keisadaran iindeirawii        beri         kaiti        an deingan apa yang dapat 

dili        iihat,  diideni gar  dan  diirasakan  olehi iindra  manusiia. 

Reispon   iindeirawii                      manusiai dapat   dihasi  ilkani darii 

adanya ini              teiraksii         atau kontak deingan komponein fiisiik 

dii       seki              iti        arnya. Keisadaran peingguna akan seibuah place i  

dapat  dili        iihat  darii                 apa  yang  diiliihat,  diideni              gar  dan 

diirasakan olehi                      peni              gguna teirkaiti                spacei        yang memi                      iiliikii 

makna atau eiseinsii       teirteni              tu bagii       penggunai tersi                     ebuti . 

2. Mengintegrasikan tradisi, alam dan inovasi 

Tanpa  diisadari,i                   eli        emi                      eni  fisi           iki dapat  menggabungi kan 

tradiisii,   alam   yang   beirlangsung   seipeirtii                     biiasanya 

deni              gan   inovasi  ii                     yang   dili        ahiri         kan   darii                     peirubahan- 

peirubahan waktu. 

3. Menekankan pada pembentukan identitas 

Eileimein-eileimein  fiisiki beri          indi  ikasi  ii            pada  pembentuii  kan 

iideintiitas  placei           yang  diitunjukkan  leiwat  karakteirisi           tiik 

beintuk  dan  viisual.  Keikhasan  suatu  tampiilan  fiisiik 

peiliingkup  jalan  akan  meni              ciptakani  suatu  idi              entii  tasi 

kawasan  dan  diipeingaruhii            oleih  kualiitas  viisual  yang 
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baiki  .   Eileimein-eilemi ein   yang   memi beintuk   karakteir 

viisual suatu kawasan akan meni              entukani  kualitasi visuali 

yang baiik. (Culleni              , 1961) 
 

Beni tuk  eilemi eni fiisiki urban  deisiign  dapat  meinjadii  

eileimein  fiisiik  yang  meni              dasarii              pemi  

placei       (Shiirvanii, 1985) : 

beni tukan  seibuah 

1. Tata Guna Lahan (Landuse) 

Peni              gaturan landusei beirpeingaruh teri         hadap 

peineintuan  alokasii           fungsii           lahan  yang  teirbaiik.  Hal 

iinii beirmanfaat untuk meni              gembangki  an dan 

meingeindaliikan ini              vestasi ii      pembangunan.i  Pada skala 

makro, tata guna lahan leibiih beri         siifat 

multiifungsii/mixi edi usei. 

2. Bentuk dan massa bangunan  (Building Form 

and Massing) 

Beintuk  dan  massa  bangunan  dapat  dili        iihat  darii  

keitiinggiai            n  dan  beisarnya  bangunan,  peinampiilan 

beintuk maupun konfigi              urasii darii massa 

bangunannya.  Beintuk  dan  massa  bangunan  juga 

diiteintukan oleih besi           aran seilubung bangunan 

(buili        dini g   eni veli        opei),   koefi         iisiiein   dasar   bangunan 

(buili        dini g coveri           eid rasioi ), koeifiisiei in lantaii      bangunan 

(floor  areai  ratioi  ),  seimpadan  bangunan,  ragam 

arsiiteki  tur, skala, mateiriai l, warna dan seibagaiinya. 

3. Sirkulasi dan Parkir (Circulation & Parking) 

Eileimein iinii beri         kaiitan deni              gan sirkulasi ii kota 

kaiitannya   deingan   keti        eri          seidiiaan   prasarana   jalan 

yang   teirseidiia,   beintuk   struktur   kota,   fasiiliti        as 
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peli        ayanan  umum  untuk  meincipi              takan  manajeimeni  

transportasii       yang meni              yeiluruh. 

4. Ruang Terbuka (Open Space) 

Eli        eimein ruang teirbuka beirkaiitan deingan lanseikap. 

Lanseki              ap meli        iputi   ii       : 

a. Lanseki              ap  eileimein  keiras  (hardscapei),  seipeirtii  

jalan, trotoar, bebi              atuan dan seibagiianya 

b. Lanseikap   eileimein   lunak   (softscape)i         ,   beirupa 

tanaman dan aiir. Seilaini                        itui  eli        emi                      eni                        lunak juga 

meli        iiputii ruang   teirbuka   yang   teirdiirii  darii 

lapangan, jalan, seimpadan sungaii, jalur hiijau, 

taman dan laiin seibagaiinya Beirdasarkan, leitak 

dan macam keigiai            tannya,  teirdapat  dua macam 

ruang teri         buka yaiitu : 

c. Publiik  domaiin,  ruang  teirbuka yang  beirada  dii  

luar liingkup bangunan dan dapat diimanfaatkan 

seicara umum 

d. Privi              at   domain,i  ruang   teirbuka   yang   beri          ada 

dalam  lini              gkup  suatu  bangunan  dan  seikaliigus 

meri         upakan   bagiian   bangunan   teirseibut   seirta 

diibatasii       oleih keipeimiiliki              an 

5. Area Pedestrian (Pedestrian Area) 

Eileimein  peijalan  kakii                 dibi              antu  dengani inti                      eiraksiinya 

pada eileimein. Atraksii      untuk meindapatkan suasana saat 

meilakukan peirgeirakan, baiki                     statiis maupun diinamiis 

6. Aktivitas Pendukung (Activity Support) 

Aktiiviti        as peindukung dapat diijeli        askan seibagaii         seimua 

fungsii  bangunan dan keigiiatan-kegi              iatani yang 

meindukung ruang publiik suatu kawasan kota. Eileimein 

aktiiviitas peindukung meimpeirtiimbangkan fungsii 
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utama  dan  peinggunaan  eileimein-eilemi                      eni  kota  yang 

dapat   meinggeirakkan   aktivi              iti        as.   Hal   iinii                       meli        iiputii  

beirbagaii                     fungsii                     dan   aktiiviitas   yang   meimpeirkuat 

karakteirisi           tiik   ruang   publiik.   Bukan   hanya   beirupa 

sarana   peindukung   jalur   peijalan   kakii                    atau   plaza 

meilaiinkan   seitiiap   fungsii                     eilemi                      eni  kotayang   dapat 

memi  bangkiitakan aktiiviitas sepi eirtii       pusat peirbeilanjaan, 

taman reikreai            si,i              alun-alun dan sebagaii  nyi a. 

7. Penanda (Signage) 

Peinanda dalam keihiidupan kota meingiisii         ruang viisual 

kota  dalam  beintuk  papan  iikla,  spanduk,  baliiho  dan 

sebi              againya.i  Hal  ini              ii             meimpengaruhii i             visi           ualisasi  ii              kota 

baiki                     seci            ara makro maupun miikro. 

8. Preservasi (Preservation) 

Preiseri         vasii           adalah  peirlini              dungan  teirhadap  liingkungan 

teimpat  tiinggal  (peirmukiiman)  maupun  ruang-ruang 

publiki yang  ada  dan  meimpunyaii             ciri         ii             khas,  sepi              eirtii  

halnya  peirliindungan  teirhadap  bangunan  beirseijarah. 

Adapun   manfaat   darii                       adanya   preiseri         vasii                       adalah 

meni              iingkatkan     niilaii lahan,     niilaii liingkungan, 

meinghiindarii               peingaliihan  beintuk  dan  fungsii               kareni              a 

aspeik komeirsiial seri         ta meiniingkatkan peindapatan darii  

pajak dan reitriibusii. 

Adapun eileimein non fiisiik beirkaiitan deingan jeinisi                  kegi              iatani  

yang  beri         langsung  dii                dalam  ruang  kampung  teirseibut. 

Adapun beintuk ruang yang diimaksud dalam peni              eli        iti        iani  ini   ii 

beri         kaiitan deingan keigiiatan atau aktiiviitas yang diikeirjakan 

oleih   manusiai yang   beirlangsung   pada   seibuah   ruang 

sehi              inggai membi  erii                 kani  artii                    mengi  enaii i                    kebi              eirmanfaatan 
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ruang teirseibut. Teirdapat 3 aktiiviitas peni              ggunanya meni  

Geihl dalam Zhand & Lawson (2009), antara laiin : 

urut 

1. Aktivitas   penting,   yaknii                  aktiiviti        as   diimana   seti        iiap 

orang     memi                      iiliikii  keigiiatan     rutiin     yang     harus 

diilaksanakan dalam seigala kondisi           ii, miisalnya beikeirja, 

beirseikolah dll. 

2. Aktivitas  pilihan,  adalah  aktiiviitas  yang  meimiiliikii 

tini gkat  priioriitas  seiteilah  aktiiviitas  peintini g.  Miisalnya 

memi                      ili        iih untuk beirjalan santaii  pada sorei  atau 

meinangguhkannnya apabiila harii       tiidak ceirah. 

3. Aktivitas   sosial,   meirupakan   aktiiviti        as   yang   leibiih 

meni              eikankan pada teirjadiinya proseis sosiai            l, baiik dalam 

beintuk   kontak   fiisiki  maupun   kontak   pasif.i Dan 

aktivi              itasi  ini              ii              terjadi ii              seci             ara  bersamai  am  dengi  an  dua 

aktiiviitas laiinnya. 

Dalam  meilakukan  eivaluasii                 teirhadap  ruang  publiik  dii 

seiluruh duniia, PPS (Projeict for Publici Spaces)i 

meinemi ukan bahwa untuk memi beni tuk seibuah placei        yang 

beri         hasiil beirkualiitas yaknii          dapat diiakseis deni              gan  mudah, 

banyaknya  orang  yang  teirliibat  dalam  kegi              iatani dii            sana, 

temi                      pat  dimanai  banyak  orang  dapat  berii                 nti                      eri          aksii           dengani 

orang   laiin   seri         ta   meimili        iikii                       citi        ra   yang   bagus.   PPS 

meingeimbangkan    Thei Placei Diiagram    yang    dapat 

diijadiikan  seibagaii              salah  satu  tool  yang  meinjadii              acuan 

bagaiimana meimbuat seibuah placei. 
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Gambar 6. Di iagram placei 

Sumbeir: pps.org 

 
Teri         dapat  4  kriiteiriia  yang  beirada  pada  li ingkaran  dalam. 

Liingkaran   seiteilahnya   dii                     luar   kriiteiriia   utama   adalah 

seji        umlah aspeki                      intui iti        ifi                 dan kualitati  ifi                 untuk meni              ilaii i        suatu 

teimpat.   Dan   liingkaran   luar   beiriikutnya   meni              unjukkan 

aspeik kuantiitatifi                  yang dapat diukuri dengani statisti                   iki                       atau 

peni              eli        iti        ian.i Adapun 4 kriti        erii                 ai                  utama yang dirumusi  kan PPS 

yaknii       : 

 
1. Acces & Linkage 

Kriti        eiriia  ini ii            meingarah  pada  kemi udahan  akseis  place i 

deingan   liingkungan   seikiitarnya   bai ik   seicara   fiisiik 

maupun viisual. Dalam artiian placei          teirseibut nyaman 

dan mudah diiakseis darii       dan kei       placei       teirseibut. 

2. Comfort & Image 

Keisan  peirtama  yang  diicipi              takan  olehi placei            tersi                     eibut 

sangat  beirkaiitan  deingan  ciitra  yang  diibeintuk  oleih 

placei          iitu seindiirii. Seihini              gga kuncii          kesuksi esani  sebi              uah 



64  

 

placei            juga  teri         beintuk  darii            ciitra  yang  bagus.  Hal  iinii 

dapat   teirbeintuk   darii                    peri         seipsii                    teintang   keai            manan, 

keiberi         siihan  dan  keiteirseidiiaan  temi                      pat  untuk  duduk. 

Seri         ini  gkalii                       keiteirsedi iiaan   teimpat   duduk   diiabaiikan 

dalam memi                      bentuki  sebuai h place.i 

3. Uses & activities 

Adanya keigiiatan (actiiviitiieis) yang beirlangsung 

meri         upakan  dasar  darii                 teirbeni              tuknya  suatu  teimpat. 

Seihiingga, kegi  iiatan teri         sebi ut meinjadii      suatu alasan bagii  

orang-orang untuk datang dan peirgii. Apabiila tidi              ak ada 

keigiiatan dalam placei          teri          seibut, maka dapat diiartiikan 

bahwa ada seisuatu yang salah deingan placei       teirseibut. 

4. Sociability 

Kriiteiriia  iinii             meni              garah  pada  placei              yang  mendori ong 

jeiniis   aktiiviitas   sosiai            l,   tempati orang   beirtemui dan 

meinyapa  temi an,  teitangga  atau  bahkan  beirini teiraksii  

deingan   orang   asini g.   Sehi iingga   placei                       ceindeirung 

meni              dukung keiteiriki              atan yang kuat pada komuniti        as. 

Tabel 5. Siintesi         a Placeimakiing 

 

Sumbeir: repi             ositi       ory.iti       s.ac.iid 
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2.1.6. Tinjauan Umum Ruang Terbuka Publik 
 

Peni geirtiian   Ruang   Teirbuka   Publiik   Meni urut Carr (1992) pada 

bukunya  yang  beirjudul  Publiic  Space,i                    ruang  publiki adalah  ruang 

miiliik  beri         sama  diimana  publiki dapat  melakukani berbagaii  i               macam 

aktiiviitas dan tidi              ak diki              enakani  biayai  untuk memai  sukii          areai                       teirsebut.i 

Aktivi              itasi  yang  terjadi ii             dapat  berupi a  rutini              itasi  sehari i-harii  ,i                    kegi              iatani 

pada  musiim  teirteni tu  atau  seibuah  evi eint.  Ruang  teirbuka  publiki iinii 

dimi iiliki  ii          dan diikeilola oleih Peimeiriintah daeirah kota/kabupatein  yang 

digi              unakan untuk keipeintiingan masyarakat seicara umum. 

Ruang publiik meirupakan suatu ruang yang teri         beintuk atau diideisaiin 

sedi eimiikiai n rupa seihiingga ruang teirseibut dapat meinampung seijumlah 

besi           ar  orang  (publiki )  dalam  meilakukan  aktivi iitas  –  aktiiviitas  yang 

beri         siifat  publiik  seisuaii            deingan  fungsii            publiic  spacei            teirseibut.  Ruang 

publiki yang  bisi           a  beirfungsii                optimi al  untuk  keigiai tan  publiik  bagii 

komuniti        as maupun iindivi              iidu pada umumnya, meimpunyaii          ciri         ii          – ciirii  

antara laiin : meirupakan lokasii     yang siibuk/strateigiis, meimpunyaii     akseis 

yang bagus seicara viisual dan fiisiki  , ruang yang meirupakan bagiani  

darii          suatu jalan (jalur siirkulasii) , meimpunyaii          teimpat duduk antara 

laini                     beirupa anak tangga dan bangku taman ( Carr, 1992) 

Tujuan   Ruang   Teri         buka   Publiik   Seibuah   ruang   teri         buka   publiik 

umumnya diirancang deingan tujuan teri         teni              tu. Tujuan darii      peri         ancangan 

ruang  teirseibut  beri         agam  dan  meimiiliki              ii                sasaran  yang  disi           eisuaiki              an 

deni              gan  masiing-masiing  tujuan.  Carr  (1992)  meingemi                      ukakan  tujuan 

ruang publiki                     seibagaii       beiriikut: 

1. Kesi           eijahteiraan Masyarakat 

Motiivasii           dasar  untuk  meincipi takan  sebi uah  ruang  teirbuka publiik 

adalah   deimii                     kesi           eijahteiraan   keihiidupan   masyarakat   seiteimpat. 

Kesi           eijahteiraan dapat diiciiptakan deingan meni              ciptai  kan ruang-ruang 
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yang  dapat  meinunjang  aktiifiitas  dan  peirteimuan  publiik.  Ruang- 

ruang teirseibut pada dasarnya wadah pusat komuniikasii, peirgeri         akan 

dan beirsantai.i  

2. Peingeimbangan Viisual 

Ruang publiik dapat beri         peiran dalam meni              ini               gkatkan niilaii       viisual dari i  

kota  seicara  keiseiluruhan  seihiingga  kota  teirseibut  meinjadii                leibiih 

manusiiawii, harmoniis dan iindah. 

3. Peingeimbangan Liingkungan 

Peinghiijauan  pada  ruang   publiki dapat  meni              ingkatkani  kualitasi 

lini              gkungan agar membi eirii       keisegari  an pada lingkuni gan kota. 

4. Peingeimbangan Eikonomii 

Peingeimbangan eikonomii         suatu wiilayah meri         upakan tujuan umum 

dalam peingemi                      bangan seibuah ruang teirbuka publiik. 

5. Imi agei       Einhancemi eint 

Meni              ciptakani wajah dan kesani positi        ifi                   terhadapi  seibuah areia yang 

meimiiliikii       ruang teirbuka publiik. 

Meni  urut  Rogeir  Scurton  (1984)  seitiai p  ruang  publiik  meimiiliikii 

makna seibagaii           lokasii           yang  meimiiliki              ii           aksesi                      yang  besari teirhadap 

lini gkungan   seki iitar,   teimpat   beri         temi unya   publiik   dan   peiriilaku 

masyarakat     peingguna     ruang     publiik     deingan     meingiikuti i  

normanorma    seiteimpat.    Meinurut    SNIi  Badan    Standardiisasii 

Nasiional teintang Tata Cara Peireincanaan Liingkungan Peirumahan 

dii      peirkotaan Ruang teirbuka adalah wadah yang dapat meinampung 

kegi              iatani  terti                  entui  darii        warga lingkungani baiki                      seicara indi  ivi              idui  atau 

keli        ompok.  Meinurut  SNIi                Tata  Cara  Peireincanaan  Lini              gkungan 

Peirumahan   dii                       Peirkotaan,   2004   Ruang   teirbuka   meirupakan 

komponeni                     berwawi  asan lingkungan,i yang mempunyai ii       artii       sebagaii   i 

suatu  lanseikap,  hardscapei,  taman  atau  ruang  reikreiasii                 dalam 

liingkup urban. 
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Meni  urut  Hakiim  dan  Hardii             (2003),  peingeirtiai n  meingeinaii             ruang 

teirbuka publiik dapat diui              raikani  sebagi aii       berii                 kut:i 

1. Beintuk dasar darii          ruang teirbuka seilalu teri         leitak dii          luar massa 

bangunan. 

2. Dapat diimanfaatkan dan diiperi         gunakan oleih seiti iap orang. 

3. Meimbeirii       keiseimpatan untuk beirmacam-macam keigiiatan dalam 

kata  laiin  multii             fungsii.  Seci            ara  siingkat  ruang  teirbuka  publiik 

memi  iiliikii  3 karakteir peintiing dimi ana teirdapat makna 

(meai  niingful), dapat meingakomodiri kebi utuhan seti        iiap peingguna 

dalam meilakukan keigiiatan (resi           ponsivi            ei), dan yang keti        igai  dapat 

meni  

(demi 

eiriima beirbagaii      keigiai 

ocratiic). 

tan masyarakat tanpa ada diiskriimiinasii  

Fungsii         Ruang Teirbuka Publiik Segi              ala aktiiviti        as yang teirjadii         di i  

dalam ruang publiik meingarah pada peiran ruang teirbuka publiik 

yang beirfungsii      seibagaii      pusat untuk ini              teiraksii      sosiali antar publiki  

maupun  iinteiraksii                publiik  deingan  liingkungan.  Fungsii                ruang 

teirbuka publiik dibi  

1. Fungsii       Umum 

agii       meinjadii       2 yaiitu : 

a. Temi  

temi  

pat  beirmaiin  dan  beirolah  raga,  teimpat  beirsantaii, 

pat   iinteiraksii                  sosiial   baiik   seicar   iindiivdu   ataupun 

keli        ompok, teimpat peiraliihan dan teimpat meinunggu 

b. Seibagaii                    ruang   teirbuka,   ruang   iinii                    beirfungsii                    untuk 

meindapatkan udara segi              ar darii       alam. 

c. Sebi              agaii         sarana penghubi ung darii         suatu lokasii         kei        lokasii 

laiin. 

d. Seibagaii       pemi  

2. Fungsii       Eikologiis 

 
 

batas atau jarak dii       antara massa bangunan. 

a. Peinyeigaran  udara,  meinyeri         ap  aiir  hujan,  peni              geni              daliani  

banjiir, meinstabili        kan eki              osisti                   em.i  

b. Peileimbut arsiiteiktur bangunan. 
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2.1.7. Tipologi Ruang Terbuka Publik 
 

Ruang publiik meinurut Rob Kriieir (1979) ada 2 beintuk, yaiitu: 
 

1. Meimanjang (thei      streieti        ), yaiitu ruang yang meimiiliikii      dimi                      ensi ii      lebi              ihi 

panjang  pada  keidua  sisi           iinya  diibandiingkan  siisii             laiinnya.  Ruang 

yang beirbeintuk seipeirtii         iinii         meimili        iikii         keiceni              derungi an membentukii 

pola  siirkulasii             liineiar,  satu  arah,  seijajar.  Pada  umumnya  ruang 

publiki yang  meimili        iki ii             beintuk  seiperi         tii             iinii             adalah  jalan,  sungai,i  

koridi              or, dan laiin-laiin. 

2. Peirseigii           (thei           squarei),  yaiitu  ruang  yang  meimiiliikii           diimeinsii           yang 

hampiir  sama  pada  seli        uruh  siisiinya,  meimiiliikii                 keiceni              derungani  

memi  beintuk  pola  siirkulasii            kei            segi ala  arah,  acak,  organiik.  Pada 

umumnya ruang publiik sepi              eirtii       iinii       dalam wujud lapangan, taman, 

dan laiin-laiin. 

Meinurut  Darmawan  (2009)  meingatakan  bahwa  ruang  publiki 

dibi agii               meinjadii               beibeirapa  tipi ei               dan  karakteir  diiantaranya  :  taman 

umum  (publiic  park),  lapangan  dan  plaza  (squareis  and  plazas), 

peiriingatan (meimoriial), pasar (marketi        ), jalan(streieti        ), teimpat beirmaiin 

(playground), ruang komuniti        as (communiti        y opein spacei), jalan hiji        au 

dan  jalan  taman  (greei            ni              way  and  parkways),  atriium/pasar  didalami 

ruang   (atriui              m/iindoor   marketi placei),   ruang   lingkungani  rumah 

(found/neii        gi hborhood spacesi           ), dan wateri front. 

Meni              urut  Stephi  eni Carr  (1992)  ruang  publiki dibagi  ii              menjadii   i 

bebi              erapi  a tipi              ei       dan karakteri                 sebagi aii       berii                 kuti : 

1. Taman  umum  (Publiki Parks)  Beirupa  lapangan/taman  dipusati  

kota   deingan   skala   peilayanan   yang   beiragam   seisuaii                   deingan 

fungsiinya. Tipi              ei       ini              ii       ada tiiga macam yaitui : 

a. Taman nasiional (Natioi              nal Park) 

Skala peilayanan taman iinii      adalah tiingkat nasiional, lokasiinya 

beirada  diipusat  kota  beintuknya  beirupa  zona  ruang  teri         buka 
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yang meimiiliki  ii       peiran sangat peni tiing deingan luasan meileibiihii  

taman   –   taman   kota   yang   laiin,   deingan   keigiiatan   yang 

diilaksanakan beirskala nasioi              nal. 

b. Taman Pusat Kota (Downtown Park) 

Taman iinii       beri         ada diikawasan pusat kota, beirbeintuk lapangan 

hiji        au yang diikeilili        iingii          pohon – pohon peni              eduhi  atau berupi a 

hutan kota deingan pola tradiisioi              nal atau dapat pula dengani  

desi           aiin peingeimbangan baru. Areia hiijau kota yang digi              unakan 

untuk  keigiai            tan  –  keigiiatan  santaii            dan  beri         lokasii            diki              awasan 

peirkantoran, peirdagangan atau peirumahan kota. Contohnya 

lapangan       hiijau       diiliingkungan       peirumahan       atau 

peirdagangan/peirkantoran. 

c. Taman Liingkungan (Neiiightborhood Parks) 

Ruang teirbuka yang diki              embangkani  dili        ingkungani 

peirumahan  untuk  keigiiatan  umum  sepi              erti                 ii            bermi aini anak  – 

anak, olahraga dan beirsantaii          bagii          masyarakat diiseikiitarnya. 

Contohnya taman diikompleiks peirumahan. 

d. Taman Keicili               (Miinii       Park) 

Taman  keiciil  yang  diikeli        iiliingii            oleih  bangunan  –  bangunan, 

teri         masuk  aiir  mancur  yang  diigunakan  untuk  meindukung 

suasana taman teirsebi              ut. Contohnya taman – taman dii        sudut 

– sudut liingkungan/bangunan. 

2. Lapangan dan Plaza (Squarei       and Plazas) 

Meri         upakan bagiai n darii       peni geimbangan seijarah ruang publiik kota 

plaza  atau  lapangan  yang  diikeimbangkan  sebi              agaii              bagiani  darii 

peri         kantoran atau bangunan komeirsiai            l. Dapat dibi              eidakan menji                      adii  

Lapangan  Pusat  Kota  (Ceni  

(Corporatei       Plaze)i         . 

tral  Squarei)  dan  Plaza  peingiikat 

a. Lapangan Pusat Kota (Ceintral Square)i 
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Ruang  publiik  iinii                 seibagaii                 bahan  peingemi                      bangan  sejarahi 

beri         lokasii      diipusat kota yang seirini              g digunakani untuk kegi              iatani 

- keigiai            tan formal sepi              eirtii         upacara – upacara peirini              gatan harii  

nasioi              nal. Disampi  ingi itui untuk kegi              iatani – kegi              iatani  

masyarakat baiik sosiai            l, eikonomii       maupun apresi           iasi ii       budaya. 

b. Plaza Peingiikat (Corporatei       Plaza) 

Plaza  iinii             meirupakan  peingiki              at  darii             bangunan  –  bangunan 

komeirsiial  atau  peirkantoran,  beirlokasii                  dipi              usat  kota  dan 

peni geilolaannya diilakukan oleih pemi iiliikii  kantor atau 

peimiimpiin kantor teri         seibut seicara mandiirii. 

c. Peiriingatan (Meimoriai              l) 

Ruang publiik yang diigunakan untuk memi                      peri         iingatii         meimorii  

atau  keijadiian  peintiing  bagii           umat  manusiia  atau  masyarakat 

diitini              gkat local atau nasioi              nal. 

d. Pasar (Marketi        s) 

Ruang   teirbuka   atau   ruas   jalan   yang   diipeirlukan   untuk 

transaksii       biiasanya beirsiifat teimporeir atau harii       teirteintu. 

e. Jalan (Streei            ti        s) 

Ruang   teirbuka   seibagaii                     prsarana   transportasi.i  Menuruti  

Stepi hein  Carr  (1992)  dan  Rubeiini steiiin  H  (1992)  tiipei               iinii 

dibi eidakan   meni jadii                   Peindeistriian   Sisi           ii                   Jalan   (Peindeistriai              n 

Siidewi  alk),  Mal  Peideistriian  (Peideistriai n  Mall),  Mal  Transiit 

(Mall Transiti        ), Jalur Lambat (Traffici Reistrici teid Streieits) dan 

Gang Keicili               Kota (Town Traili        ). 

a) Peideistriian siisii       jalan (Siideiwalk Peideistriai              n) 

Bagiian ruang publiik kota yang banyak diilaluii      orang yang 

seidang  beirjalan  kakii             meinyusurii             jalan  yang  satu  yang 

beri         hubungan deingan jalan laini 

dan kanan jalan. 

. Leitaknya beirada diikiirii  
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b) Mal Peideistriai  n (Pedi eistriian Mall) 

Suatu   jalan   yang   diitutup   bagii                  keindaraan   beirmotor, 

dandiipeiruntukkan  khusus  bagii               peijalan  kakii.  Fasiiliitas 

teri         sebi              ut biiasanya diileingkapii     deingan akseisorii     kota sepi              eirtii  

pagar, tanaman dan beirlokasii       diijalan utama pusat kota. 

c) Mal Transiit (Transiti               Mall) 

Peni              geimbangan   peincapaiian   transiti  untuk   keindaraan 

umum    pada    peinggal    jalan    teirteintu    yang    teilah 

diikeimbangkann seibagaii       peidesi           triian areia. 

d) Jalur Lambat (Traffiic Reistiictedi                     Streieits) 

Jalan yang diigunakan seibagaii         ruang teri         buka dan diiolah 

deni gan  deisaini peideistriai n  agar  lalu  li intas  keindaraan 

teirpaksa  beirjalan   lamban,  diisampiing  diihiiasii                  deni              gan 

tanaman   seipanjang   jalan   teirseibut   atau   jalur   jalan 

sepi              anjang jalan utama yang khusus untuk peijalan kakii 

dan keni              daraan bukan beirmotor. 

e) Gang Keiciil (Town Traiil) 

Gang - gang keicili                  ini              ii          meri         upakan bagiian jarini              gan jalan 

yang  meinghubungkan  kei                beirbagaii                eileimein  kota  satu 

deingan yang laiin yang sangat kompak. Ruang publiik iinii 

diri         eincanakan dan diikemi                      as untuk mengi  enali lingki ungan 

leibihi                     dekati lagi.i  

f. Teimpat   Beirmaiin   (Playground)   Ruang   publiik   yang 

beirfungsii             sebi              agaii             arenai anak  –  anak  yang  dili        engkapi   ii 

deni              gan  sarana  permaii ni              an.  Tipi              ei            ini              ii            teirdiri         ii            darii            tempati  

beirmaiin atau halaman seikolah. 

a) Teimpat Beri         maiin (Playground) 

Ruang  publiik  iinii               beirlokasii               diiliingkungan  peirumahan, 

diileingkapii               peri         alatan  tradisi           iional  seipeirti i               papan  luncur, 
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ayunan dan fasiiliti        as teimpat duduk, diisampini              g dili        eingkapii 

deni              gan alat peirmaiinan untuk keigiiatan peti        ualang. 

b) Halaman Seki              olah (Schoolyard) 

Ruang publiik halaman seikolah yang diileni              gkapii         deingan 

fasiiliitas untuk peindidi              ikai  n lingkungani atau ruang untuk 

meli        akukan komuniikasi.i  

g. Ruang Komuniitas (Communiti        y Opein Spacei) 

Ruang kosong diiliingkungan peri         umahan yang didi              eisaiin dan 

diki eimbangkan seirta diki eilola seni diirii        olehi  – oleih masyarakat 

seiteimpat.  Ruang  komuniitas  ini              ii             berupai  taman  masyarakat 

(Communiity Gardein). Ruang iinii       diileni gkapii       deni gan fasili        iitas 

peinataan taman teri         masuk gardu peimandangan, areial 

beri         maiin, temi                      pat – tempati duduk dan fasili        itasi  esti                   eti        iis laini              . 

h. Jalan  Hiijau  dan  Jalan  Taman  (Greei            ni              ways  and  Parkways) 

Meirupakan  jalan  peideistriian  yang  meni              ghubungkan  antara 

reki              reiasii      dan ruang terbuki a, yang dipi              enuhi  ii      dengani  taman dan 

peinghiijauan. 

i. Atriui m /  Pasar  Diidalam  Ruang  (Atriui m/Iindoor  Markeit 

Placei)  Ti ipei             iinii             diibeidakan  meni jadii             dua  yaiitu  atriui m dan 

pasar/pusat peirbeilanjaan diipusat kota (Markeit 

Placei/Downtown Shoppini              g Centi                      eir). 

a) Atriium  Ruang  dalam  suatu  bangunan  yang  beirfungsii  

sebi agaii       atriui m, beirpeiran seibagaii       peingiikat ruang – ruang 

diiseikiitarnya   yang   seirini              g   digunakani untuk   keigiatani  

komeirsiial dan meirupakan peideistriian areia. 

Peni geilolaannya   diitanganii                  olehi peimiili ik   gedi ung atau 

peni              geimbang/iinveistor. 

b) Pasar / Pusat Peri         beilanjaan Diipusat Kota (Markeit Placei       / 

Downtown  Shoppini g  Ceni teir)  Bi iasanya  meimanfaatkan 

bangunan tua yang keimudiian dii          reihabiiliitasii          ruang luar 
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atau ruang dalamnya seibagaii       ruang komeirsiial. Kadang – 

kadang   diipakaii                   sebi              agaii                   festi                   ivali  pasar   dan   diikeloli a 

seindiirii       oleih peimili        iik geidung teirsebi              ut. 

c) Ruang Diiliingkungan Ramah (Found/Neiigi 

Spaceis) 

hborhood 

Ruang publiik iinii        meirupakan ruang teirbuka yang mudah 

dici            apaii      darii      rumah, sepi              eirtii      sisai  kaplingi  disuduti jalan atau 

tanah  kosong  yang  beli        um  diimanfaatkan  dapat  diipakaii  

sebi              agaii           tempati beirmaini bagii           anak  –  anak  atau  tempati  

komuniki              asii       bagii       orang deiwasa atau orang tua. 

d) Wateirfront Ruang iinii      beirupa peilabuhan, pantaii, bantaran 

sungaii, bantaran danau atau deirmaga. Ruang teirbuka iinii  

beirada  diiseipanjang  rutei              aliiran  aiir  diidalam  kota  yang 

diikeimbangkan sebi              agaii       taman untuk waterfi                   ront. 
 

2.1.8. Pola Pelaku Aktivitas 

Pola aktiiviitas peimanfaatan ruang teri         buka publiik meimiiliikii       beibeirapa 

faktor  yang  meimpeingaruhii           yaiti        u  ruang  aktiiviitas,  peilaku  aktiiviitas 

dan waktu aktivi iitas. Beirbiicara teni tang ruang teri         buka (openi spacei) 

yang  seilalu  meinyangkut  lanseikap  yang  teirdiirii            darii            eileimein  keiras 

(hardscape)i  

seri         ta  eileimeni 

seiperi         ti:i               jalan, trotoar, patun, bebi              atuan dan seibagaiinya) 

lunak  (softscapei)  beirupa  tanaman  dan  aiir.  Ruang 

teirbuka biiasa beirupa lapangan, jalan, semi                      padan sungai,i               greenii  belti                , 

taman   dan   seibagaiinya.   Dalam   peri          eincanaan   opein   spacei                   akan 

seni              antiasai terki  aiti                   dengai n  peirabot  atau  yang  dapat  disi           ebuti atributi  

ruang iinii         biisa beirupa lampu, teimpat sampah, papan nama, bangku 

taman dan sebi              againya.i 

Atriibut ruang teirbuka publiik harus dapat mudah 

dimi eingeirtii        dan digi unakan oleih banyak orang. Seicara umum, deitaili 

untuk  atriibut  ruang  haruslah  seisuaii                deingan  standar  yang  ada, 
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sehi iingga beintuk atribi ut ruang meimili        iikii        diimeinsii        yang cukup untuk 

digi unakan  olehi banyak  orang.  Peimili        iihan  mateiriial  juga  peintiing 

seibagaii            faktor  sosiial  dan  peinunjuk  untuk  peni              gunjung  yang  tuna 

daksa.  Deingan  peinggunaan  mateiriai            l  yang  benai r  dapat  memberiii   i 

tanda  diimana  adanya  riintangan  seihiingga  akseis  jalan  dapat  leibiih 

nyaman. Peintiing untuk meinghini              darii        hala-hal yang meimbahayakan 

yang diisebi              abkan olehi                      atributi ruang. Tanaman harus dipi              ili        ihi                      dengani 

hatii- hatii      untuk meinghiindarii      tanaman yang beirbahaya atau beiracun. 

Seli        aiin ruang aktiiviitas, yang meimpeingaruhii      pola aktivi              itasi 

adalah peilaku aktivi              itai                     s itui sendi iri         i.i Sebuahi  ruang beirhasili  

meni              dukung   dan   memfi  asili        itasii  i                   aktivi              itasi tergai  ntung   bagaimanai 

desi           aiin darii seibuah ruang publiki memberiii tahukani kepadi a 

peingunjung  cara  untuk  meinggunakan  ruang  teirseibut.  Meinurut 

Carmona  (2003)   ada   bebi              erapi a   faktor   yang   dapat   dili        ihati darii 

hubungan  peni              gguna  aktiiviitas  deingan  ruang  teirbuka  publiik  iitu 

seindiri         ii       : 

1. Comfort 

Keni              yamanan adalah faktor peintiing pada ruang  publiik. Lama 

waktu yang diihabiiskan oleih peingunjung meri         upakan iindiki              ator 

darii                    keinyamanan.   Rasa   nyaman   diipeingaruhii                     oleih   faktor 

lini gkungan  (teri         hini dar  darii                 mataharii,  angiin,  dan  laiin-laini              ), 

keni              yamanannfiisiik (teimpat duduk yang nyaman, dan laiin-laiin), 

dan   keni              yamanan   sosiial   dan   psiikologisi           .   Teirakhiir   adalah 

teirgantung darii         karakteir dan kualiitas darii         ruang teirseibut. Carr 

(1992) beri         agumeintasii      bahwa iinii      meirupakan keibutuhan peintiing 

untuk   meimpeirluas   peni              galaman   pengunjungi dalam   ruang 

publiki              . Rasa aman, dimanai sesi           eori  ang tidaki meirasa was-was. 

Rasa nyaman dapat diipeingaruhii          oleih deisaiin fi isiik darii          seibuah 

ruang yang diitujukan seibagaii       strateigii       markeitiing. 
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2. Reli        axatiion 

Walau  nyaman  seicara  psiki 

 
 
ologisi 

 
 

haruslah  muncul  seibeilum 

reli        axatioi n. Reilaxatioi n seindiirii       beri         artii       leibiih meingarah teinangnya 

badan  seri         ta  piikiiran  (Carr,  1992).  Pada  ruang  publiik,  natural 

eileimeints seiperi         tii        pohon, rumput, eilemi                      eni                       airi                  dan pembatasi jalan 

yang meimbatasii  bagiai n dalam ruang publiki meimbuat 

peni gunjung leibiih mudah untuk reilaxedi . Eli        emi ein-eilemi  ein eisteitiika 

yang  juga  dapat  meinutup  akseis  seicara  viisual,  meimberi         iikan 

masalah   keiamanan,   dan   meimbuat   peingunjung   tiidak   iingiin 

memi                      anfaatkan ruang teirsebut.i Darii        semuai  aspeki                      desaii n,i sangat 

peintiing untuk meinyeiiimbangkan seimuanya. 

3. Passivi ei       eni gageimeni              t 

Peinggunaan pasiif yang diilakukan oleih peni              gguna ruang publiki  

adalah  meingamatii                liingkungan.  Seittini g  spasiai l  ruang  publiik 

harus  meimungkiinkan  peingguna  untuk  beirheintii             beirgeirak  dan 

meiniikmatii         suasana yang didi 

meimadaii. 

ukung oleih peri         abot lanseikap yang 

4. Activi  ei       eni gageimeni              t 

Teri         jadii      dalam beintuk aktiiviitas yang seicara langsung meiliibatkan 

peni  

peni 

gguna. Iinteiraksii      yang teri         jadii      dalam beintuk komuniikasii      antar 

gguna iinii          dapat teri         jadii          seci            ara spontan diikareinakan adanya 

seisuatu yang meinariik . 

5. Diiscoveiry 

Peni              galaman ruang yang beiragam akan meni              ingkatkani  

keiteirtariikan   orang   untuk   teri         liibat   dii                      suatu   ruang   publiik. 

Peni galaman  ruang  ini ii            akan  teirwujud  beirupa  deisaiin  lanseikap 

yang uniik, peni              ampilai                     n panorama alamii  yang menarii k,i 

peirtunjukan keiseiniian, kiios dan laiin-laini              . 



76  

i 

 

 

2.1.9. Studi Preseden 
 

2.1.7.1. Jakarta International Stadium (JIS) 

 

ARSITEK PDW Archiiteict 

TAHUN 2022 

LOKASI JAKARTA, IiNDONEiSIiA 

LUAS 66,6 HEiKTAREi  

 
 

Jakarta  Iinteirnatiional  Stadiium  (JIiS)  adalah  Stadiion  yang 

teirleitak dii          Tanjung Prioi              k Jakarta dan merupi akan slah satu 

stadioi  n teirbeisar yang ada dii        Ini doneisiia, deingan ukuran total 

66.6 Heiktarei        lahan Stadiion iinii        teirdiri         ii        darii        bangunan utama, 

lahan parkiir dan juga ruang teirbuka hiijau yang meingeilili        iingii  

stadiion iitu seindiirii. 

 

Gambar 7. Jakarta Iinteirnatioi             nal Stadiumi 

Sumberi  : www.kompasiiana.com/jakartaini foini              fo 

 

Stadiion ini ii      memi  iiliki  ii      total luas stadioi              n 300.000 m2 dan tinggi 

70 meiteir . Stadiion iinii          sanggup meinampung hiingga 82.000 

peni onton,  meimili        iikii            3  tini  gkatan  triibun.  Seilaiin  iitu  teirdapat 

tribi              un VIPi                , dan tribuni untuk disabi  ili        itas.i Stadioni JISi dapat 

i 

http://www.kompasiiana.com/jakartaini
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diigunakan untuk peirtandiingan seipak bola, konseir musiik dan 

beirbagaii       jeiniis acara beisar laini              nya. 
 

Dii              areia  peni              dukung  seki              iitar  stadioni  akan  dijadii ki              an  ruang 

publiki                      dan teirdapat plaza untuk shalat, dan dii        timi                      ur stadiion 

juga diibangun areia komeirsiial untuk nantiinya diijadiikan biiaya 

peirawatan   stadiion   seirta   teirdapat   pula urban   farmiing dii  

seikiitar  stadiion  untuk  meimbeirdayakan  dan  meni              ingkatkani  

eikonomii  masyarakat seki              itari stadion,i terutamai  warga 

kampung  bayam.  Areia  stadiion  ini              ii            juga  dii             harapkan  akan 

meinjadii           pusat  eikonomii           baru  diiwiilayah  jakarta,  khususnya 

jakarta utara. Seilaini                     itui akan dibanguni juga wisatai  airi                dii      areai  

danau  sunteir  utara  yang  teirdapat  joggiing  track  diiseikiitar 

danau seirta akan diibangun masjiid teirapung. 

Teri         dapat  faiiliitas  peinunjang  laini              nya  pada  stadiion  sepi              erti   ii 

ruang   gantii                   peimaiin   yang   modeirn   dan   meiwah,   ramah 

diisabiiliitas diiseirtaii        deni              gan kursii        khusus disabi  ili        itasi sebanyaki  

200  buah,  lapangan  latiihan,  lahan  parkiir  luas  yang  dapat 

meinampung 800 mobiil dan 100 bus, atap stadioi              n yang dapat 

dibi uka-tutup dan sudah meineirapkan greieni buiildiing diimana 

nantiinya   stadiion   ini              ii                     diharapkani dapat   secari a   mandiriii  

meni              geloli a  airi dan  listri  ik,i sertai  stadioni ini              ii               direii                      ncanakan 

teri         iinteigrasii deingan moda transportasii publiki  

seipeirtii       MRT, LRT, KRL dan akseis tol. 

JIiS meimiiliikii          atap yang biisa diibuka-tutup. Rumput stadiion 

iinii          meingunakan hybridi 

rumput  alamii             dan  sini 

turf  yaiitu rumput campuran antara 

teitiis  sesi           uaii             standar  FIiFA  yang  biisa 

meni  yeirap airi leibiih banyak. Diikatakan bahwa rumput jeni iis 

iinii          biisa digi unakan hini gga 1000 jam peirtandiingan. Stadiion 

JISi teirmasuk  stadioni  peirtama  dii           Indoni esi           iai                        yang  dibanguni 

https://id.wikipedia.org/wiki/MRT_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/LRT_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/KRL_Commuter_Line
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deingan konseip kebi              erlanjuti an (sustainabi ili        ity).i JISi 

meni  dapatkan seirtiifiikasii       "Greiein Buili        dini g Gradei       Platini um". 

 

 

Gambar 8. Siitei      Plan Jakarta Iinteirnatiional Stadiium 

Sumberi                  : https://docplayeir.iinfo/198791126-Prosesi           - 

peireincanaan-dan-meitode-i         konstruksi-i         jakarta-iinteirnatioi              nal- 

stadiui              m.html 
 

 
 

Gambar 9. Atap Jakarta Iinteirnatiional Stadiium 

Sumberi                  : https://wartakota.triibunneiws.com 

https://docplayer.info/198791126-Proses-perencanaan-dan-metode-konstruksi-jakarta-international-stadium.html
https://docplayer.info/198791126-Proses-perencanaan-dan-metode-konstruksi-jakarta-international-stadium.html
https://docplayer.info/198791126-Proses-perencanaan-dan-metode-konstruksi-jakarta-international-stadium.html
https://wartakota.triibunneiws.com/
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Gambar 10. Triibun Jakarta Iinteirnatioi             nal Stadiium 

Sumbeir : https://wartakota.triibunneiws.com 
 

 

2.1.7.2. SoFi Stadium 
 

 

ARSITEK HKS 

TAHUN 2021 

LOKASI IiNGLEiWOOD, AMERi                   IiKA SEiRIiKAT 

LUAS 288.000 M2 
 

 

Sebi              agaii            bagiian  darii            peingeimbangan  baru  Hollywood  Park 

dii       Ini              gleiwood, teirdapat tiiga teimpat pada satu atap — Stadiion 

SoFii      beirkapasiitas 70.000 kursii      (diiperi         luas untuk meinampung 

hiingga  100.000  tamu  deingan  teimpat  duduk  yang  dapat 

diileipas),   Teiateri YouTubei                     6.000   kursi,i dan   Amerii                 cani 

Airi         liineis Plaza seiluas 2,5 heiktar — diri          ancang untuk duduk dii  

bawah  satu  atap  beisar  yang  meinukiik. Ruang  yang  saliing 

beirhubungan dapat meinjadii       tuan rumah acara siimultan yang 

tiidak meingganggu satu sama laini              . Sofii        selaii ni                      untuk Stadioi              n 

namun   juga   beirtiindak   seibagaii                  pusat   darii                  eni              tiitas   besari 

peni              gembangani  komesi           iali  dan peirumahan riti        eli               hibui ran 

https://wartakota.triibunneiws.com/
https://www-archdaily-com.translate.goog/tag/inglewood?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sc
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Gambar 11. SoFii      Stadiium 

Sumbeir : archdaili        y.com 

 

 
Desi           aiin  yang  seibagiian  teireindam  meimbuat  stadiion  meinjadii 

objeki  yang  disi           ematkan,i  tata  letaki yang  terii                 nspi irasi ii               olehi 

arsiiteiktur   dan   geiografii                   uniik   Califi         orniia   Seilatan. Atap, 

mangkuk,  dan  concoursei                 dipi ahat  untuk  memi bangkiitkan 

temi  pat luar ruangan sambiil meimbeiriki an fleiksiibiiliitas stadioi              n 

beri         kubah  tradiisioi nal. Iiklimi yang  uniik  dii           kawasan  iinii           juga 

meingiinformasiikan  deisaini  atap  yang  monumentai l. Teirbuat 

darii          siinglei-layeri                    ethyli eni              ei          tetrafluoroi  ethyli  eni              ei          (EiTFE),i  atap 

friti        teid  teirdiirii           darii           leibihi darii           300  panel.i                      ETFEii mengurangi   ii 

peri         oleihan panas mataharii        dan meimungkini              kan cahaya alamii  

meimbanjiirii      stadioi              n dan Ameiriican Aiirliinesi                 Plaza, menambahi  

daya piki              at ruang dalam/luar ruangan. 
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Gambar 12.  Kanopii      Teimbus Pandang SoFii      Stadiium 

Sumbeir : archdaili        y.com 
 

 
 

 

 
Gambar 13. Potongan Struktur SoFii       Stadiium 

Sumbeir : archdaili        y.com 
 

 

 

 
 

Gambar 14. Peirspeiktifi               Bagiani Timi                    ur Barat 

Sumbeir : archdaili        y.com 
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Gambar 15. Peirspeiktifi               Bagiani Utara Seilatan 

Sumbeir : archdaili        y.com 
 

 

 

Gambar 16. Siitepi             lan SoFii      Stadiumi 

Sumbeir : archdaili        y.com 
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Gambar 17. Arsiiteiktur SoFii      Stadiium 

Sumberi                  : archdaiily.com 
 

 
 

 
Gambar 18. Potongan Struktur SoFii      Stadiium 

Sumbeir : archdaili        y.com 



84  

 

 
 

Gambar 19. Vi isualboard 

Sumbeir : archdaili        y.com 

 

2.1.7.3. Japan's new National Stadium 
 

ARSITEK Keingo Kuma 

TAHUN 2020 

LOKASI TOKYO, JEiPANG 

LUAS  

 

 

Gambar 20. Japan Natioi             nal’s Stadiumi Conceipt 

Sumbeir: Japan Sport 

Stadiion  ini  ii           diri         ancang  oleih  timi yang  diipiimpini oleih  arsiti        eik 

teirkeinal Jeipang Keingo Kuma; kontraktor utamanya adalah 

raksasa konstruksii       Taiiseiii. Deiwan Olahraga Jeipang, opeirator 
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proyeki  

Sabtu. 

teirseibut, akan meinguasaii         stadiion teri         seibut pada harii  

Tri ibun akan meinampung 60.000 kursii       untuk Olimi                      piadi ei       dan 

58.000 kursii      untuk Paraliimpiiadei. Diideisaini                    sebagaii  i      mangkuk 

oval  yang  tiidak  teirputus,  deingan  tigi              a  tingkati kursii           mirii                 ni              g 

pada  sudut  yang  seimakiin  curam,  strukturnya  leibiih  miiriip 

stadiion seipak bola Eiropa dariipada teimpat olahraga 

multiiguna laiinnya dii        Jeipang. Deisaini                       ini              ii        memasti ikani  bahwa 

bahkan   orang   yang   duduk   dii                   geli        adak   atas   pun   dapat 

meirasakan eineirgii       aksii       dii       lapangan. 

Stadiion   iinii                   diirancang   untuk   meimbiiarkan   angiin   masuk 

sebi anyak  mungkiin  untuk  memi beiriki an  peindini gini an  alamii. 

Iinii      dili        akukan deingan meinggunakan eilemi ein sepi eirtii     atap yang 

teri         iinspiirasii        oleih arsiti        eki tur tradiisiional Jeipang. Deisaini ramah 

liingkungan   diimaksudkan   untuk   meiwujudkan   seimangat 

peinonton olahraga modeirn. 

 

Gambar 21. Potongan Japan’s Natiional Stadiium 

Sumberi          : Japan Sport 
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2.1.7.4. Stadion Manahan Solo 
 

 

ARSITEK  

TAHUN 1998, reinovasii       2008 

LOKASI Surakarta, Jawa Teni              gah, Iindonesi           iia 

LUAS 33.300 m2 
 

Stadiion   Manahan   meirupakan   markas   darii                    klub   Peirsisi  

Surakarta. Stadiion Mahanan diibangun dii          atas lahan seiluas 

170.000 m2 dengan luas total bangunan 33.300 m2 Stadion 

ini              ii                   memi                      ili        iki              ii                   letaki strategi              isi  karenai beradi a   dii                   tengahi  

peri         kotaan  dan  diikeiliiliingii               deni              gan  fasili        itas-i  fasili        itasi  publici 

sepi eri         tii      stasiui n keri         eita, teirmiinal, bandara, hoteil, jalan raya dan 

pusat peirbeilanjaan. 
 

Stadiion  manahan  teirgolong  sebi agaii                stadiion  tipi ei                madya. 

Stadiion  iinii            meimiiliikii             fasili        iitas  triibun  teirbuka  dii            siisii            tiimur, 

seilatan,  dan  utara  dan  tribi              un  teitutup  (VIiP)  dii              siisii              barat. 

Stadiion  ini ii             mampu  meinampung  jumlah  peinonton  hini gga 

25.000  orang.  Fasili        iti        as  yang  teirdapat  dii            stadiion  ini              ii            seilaini  

meinjadii        lapangan seipak bola adalah track larii, lompat jauh, 

teni  iis   meija,   Latihi an   yudo,   Latihi an tarung drajat ruang 

Keiseihatan,  ruang  seicreitariiat,  ruang  wartawan,  dan  ruang 

konferi         einsii       peirs. 
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Gambar 22. Stadiion Manahan Solo 

Sumberi           : https://aseidini               o.com/2018/08/21 

 

1. Data Teikniis Stadiion 

- Ukuran lapangan stadiion 75 x 111 m2 

- Jeiniis rumput Dactylon Cynodon (rumput beri         muda) 

- Li intasan lari,i              atleitiik dan lompat jauh. 

- Geirbang masuk areia kompleik Stadiion 5 buah. 

- Piintu masuk Stadiion 4 buah. 

- Piintu masuk peni              onton dii       tribuni  24 buah. 

- Jarak pagar kei       peinonton 20 m 

- Daya peineirangan 53.000 watt 

2. Fasiiliitas 

- Dii       triibun teirtutup teirdapat ruang kesi           eihatan, ruang 

seikreitariiat, ruang wartawan, ruang konfreinsii       peirs, 

ruang wasiti        , 2 ruang gantii       peimaiin leingkap deingan 

toiileit dan ruangan peimanasan peimaiin. 

- Total toiileit dii       tribi              un peinonton 32 uniti        . 

- Dii       bawah triibun Stadioi              n teirdapat peirkantoran 

peingeilola Stadioi              n, kantor KONIi       Surakarta, kantor 

KPU Kota Surakarta, kantor EXi                     A Inti                      erni  ational,i 
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Kantor Tarung Drajat, Kantor Granat. Juga teirdapat 

ruang latiihan Yudo dan teiniis meija. 

- Luas areia parkiri                 Stadioni Manahan mampu 

meni              ampung 2.300 motor dan 300 mobili        . 

- Kompleik Geli        ora Manahan teirseidiia lapangan teiniis, 

lapangan biisbol, siirkuiit motor, balap seipeida 

(Veilodrome)i         , lapangan voli,i              panjat teibiing, baskeit, 

bulu tangkiis, teni              iis meji        a, ruang bili        iiar, 3 lapangan 

seipak bola dan(GOR)Seirbaguna. 

 

2.1.7.5. Stadion Gelora Bung Karno (GBK) 
 

 

ARSITEK Franceisc Miti        jans dan Joseip Soteiras 

TAHUN 1957 

LOKASI JAKARTA, IiNDONEiSIiA 

LUAS 279 ha 
 

Stadiion  utama  Geilora  Bung  Karno  meirupakan  salah  satu 

stadioi              n  terbaii ki yang  ada  dii                  Indoni esi           iai saat  iinii                 dengani  

kapasiitas  76.000  sini              glei            seati dan  masuk  dalam  10  stadioni 

teirbaiik  dii                meinurut  AFC.  Stadiion  iinii                teri         leitak  dii                dalam 

kompleiks Geilora Bung Karno teipatnya pada Jalan Piintu Satu 

Seinayan, Geilora, Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat, Daeirah 

Khusus Iibukota Jakarta. 
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Gambar 23. Stadioi             n Utama Geli       ora Bung Karno 

Sumberi                  : https://ein.tempi  o.co/ 

Stadiion   GBK   seiteilah   reni              ovasii                       tahun   2018   memi                      ili        iki   ii 

keui              ngulan  pada  systemi kemanani sepi              eirti,i                      systemi  deti        eksi   ii 

wajah dan systeim tiickeitiing untuk meimasukii      stadiion. Systeim 

deti        eki              sii               wajah  mampu  merekamii  dan  mendi  ektsi  ii               aktivi              itasi 

peni              onton  seirta  dapat  meincocokkan  deingan  wajah  peli        aku 

tini              dak   keijahatan   teiroriis   yang   ada   dii                    Badan   Nasiional 

Peni              anggulangan Teirorisme.ii  

Seli        aini  iitu stadiion GBK meimiiliikii        teiknologii        paneli surya dan 

lampu leid yang dapat meinghemi at eni eirgii. 1293 buah paneli 

surya  yang  diileti        akkan  dii           atap  stadioi n  dapat  meni ghasiilkan 

eineri         gii          liistriik seikiitar 450  kili        owatt, akan teitapii           eineri         gii          yang 

dihi              asilkani paneli                   surya  iinii           hanya  bisai digunakani langsung 

saat siiang harii          kareina beilum memi iiliikii          batraii          peni yiimpanan 

yang  reilatiif  mahal.  Untuk  peni              cahayaan  GBK  mencapi  aii  

3.000 lux dan peincahayaan ini              ii      akan mendukungi kualitasi HD 

(higi  h defi         ini iitiion) untuk keipeni tini gan siai ran langsung 

peirtandini              gan. 

https://en.tempo.co/
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Untuk siirkulasii         darii         stadiion GBK iinii         meimi iliki              ii         kekurangani 

yaiitu pada akseis masuk peinonton yang masini              g 

meni              ggunakan tangga, karenai syarat darii         Deiwan Olimpiadii ei 

Asiai (OCA) peni ggunaan ramp lebi iih diianjurkan. Peinggunaan 

tangga   ini              ii                     memi                      ili        iki              ii                     kekurangani pada   aksesi  penontoni  

teri         utama bagii  peni              onton disabi ili        itas.i  Selaii  ni itui bilai 

diibandiingkan  deingan  tangga  peinggunaan  ramp,  eivakuasii  

peni              onton  dapat  dilakukani dengani lebi              ihi  cepi              at  seandaii  nyai 

teirjadii       beincana. 

Stadiion  GBK  seindiirii                 pada  lantaii                 dasar  diibagii                  meinjadii 

bebi eirapa zona yaiitu, zona atleit, VVIPi  , dan meidiai dii       seibeilah 

barat;  kantorpeingeilola  dii             sebi              elahi  timur;i dan  ruang  serbi  a 

guna,   areia   seiwa,   seirta   museui               m   olahraga   masa   deipan 

diiseibeli        ah  tiimur.  Untuk  masuknya  seindiirii              1  piintu  masuk 

untuk 2 seiktor peinonton. 

 

Gambar 24. Plaza Barat GBK 

Sumberi                  : www.seitneg.go.i idi 
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Plaza Barat deni gan ornamein motifi Batiik Parang darii        Pulau 

Jawa dan  motiif  Songkeit  darii           Paleimbang  meirupakan  buktii  

darii                     reipreiseintasii                     ragam   budaya   yang   ada   dii                     wiilayah 

Iindoneisiai Indoni esi           iai Barat. Hiiasan budaya ini   ii 

tampak  beirpadu deingan motiif DNA manusiia pada bangunan 

Plaza Barat. Seilaiin iitu, leikukan pada dini              diing peimbatas plaza 

juga meirupakan reipresi           eintasii       darii       Tariian Siiri ih Kuniing. 

 

Gambar 25. Plaza Utara GBK 

Sumberi                  : googlei 

 
 

Repi              resi           entasi ii             budaya  darii             wili        ayah  Indoni esi           iai  Teingah  (sisi           ii  

utara) pada Plaza Utara adalah motiif Batiik Beni              ang Binti                      iki  

darii            pulau  Kaliimantan  dan  motiif  Tongkonan  darii            Toraja. 

Seipeirtii       halnya bangunan plaza laini nya, ornameni t darii       keidua 

motiif   iinii                     tampak   beirpadu   cantiik   deingan   motiif   DNA 

manusiai  . Semi eintara motiif leki ukan pada dini diing  peimbatas 

Plaza Utara adalah reipreiseni              tasii      darii      Tariani Burung Enggangi  
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Gambar 26. Plaza Teinggara GBK 

Sumbeir : https://ini              donesi           iia.go.idi              / 

Motifi  Sasambo darii          Lombok dan motiif Grini gsiing darii          Balii  

Plaza  Teni              ggara  menjadi ii               peirwakilani  budaya  darii               wili        ayah 

Iindoneisiai Teni  gah  (siisii              seilatan).  Keidua  motifi iinii              beirpadu 

deingan  motiif  DNA  manusiai menghi  iasi                        ii                  bangunan  Plaza 

Teni ggara.  Teni tu  saja,  leikukan  peimbatas  plaza  juga  teirliihat 

apiki  deni gan  hiai san  budaya  yang  teiriinspiirasii                darii                Tariian 

Peindeit. 
 

Gambar 27. Plaza Tiimur GBK 

Sumberi                  : https://www.setni                      eig.go.iid/ 

https://indonesia.go.id/
https://www.setneg.go.id/
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Dii          siisii          teinggara Stadiion Utama, teirdapat seibuah bangunan 

stadioi              n  yang  diinaungii                atap  peilat  liipat  beirstruktur  baja, 

diitopang oleih sepi              asang balok kemi                      bar yang teirbuat darii     beiton 

beirtulang.  Tampiilan  eiksteiriior  bangunan  diidomiinasii               oleih 

bariisan kolom beiton rampiing yang meinyangga keidua balok 

keimbar  teirseibut.  Rangka  teirseibut  juga  meinopang  triibun 

peinonton dan lantaii          beiton dii          atasnya. Bangunan iitu adalah 

Iistana Olahraga, seibuah bangunan aula teirtutup yang fungsii  

utamanya  untuk  peirtandiingan  bulutangkiis  pada  peirheilatan 

Asiian Gameis IiV Jakarta 1962. 

 

Repi              resi           entati ifi                 budaya darii       wilayahi  Indoni esi           iai                    Timuri  diwaki  ili        ii  

olehi  motiif Asmat darii          Papua dan motiif Patung Keisuburan 

darii               Maluku.  Ornamein  budaya  ini              ii               tampak  apiik  beirpadu 

deni gan  motiif  DNA  manusiia  seimeintara  leikukan  pemi batas 

plaza teiriinspiri          asii       darii       Tariian Mambrii. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.10. Stadion Pahoman 
 

Stadiion  Pahoman  meirupakan  salah  satu  fasiiliti        as  olahraga  yang 

beirlokasii                   dii                   Jl.   H.   Juanda,   Pahoman,   Kota   Bandar   Lampung, 

Lampung.  Stadioi              n  iinii            teli        ah  beirdiirii            seji        ak  tahun  1977  dan  diki              einal 

sebi              agaii             markas  dua  klub  seipakbola  Lampung,  Lampung  FC  dan 

PSBL.  Hini              gga  saat  iinii               stadiion  pahoman  masiih  aktiif  diigunakan 

sebi              agaii             tempati  fasili        itasi  olahraga  yang  dapat  diai             ksesi  olehi  publik.i 

Seli        aiin  diimanfaatkan  seibagaii                fasiiliitas  olahraga,  stadiion  iinii                juga 

semi                      pat diigunakan seibagaii       lapangan upacara 17 Agustus tini              gkat kota 

Bandar Lampung. 

Stadiion   Pahoman   deingan   fungsiinya   seibagaii  fasiiliitas   publiik 

meilahiirkan  seibuah  aktiiviti        as  baru  pada  kawasannya  yaiti        u  aktiiviitas 

dagang kuliineir. Hal iinii          diipiicu oleih tiinggiinya aktiiviitas massa pada 
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pagii      dan sorei      harii, seilaiin iitu Kawasan dii      seikeiliiliing Stadiion Pahoman 

meli        iiputii                      iinstansii                      Peindiidiikan,   iinstansii                      pemi                      eirintahani dan   juga 

peirmukiiman  meimbuat  peiluang  jalan  peinghubung  yang  beirada  dii 

dalam Kawasan stadioi n ramaii        diilewi atii        baiik oleih keindaraan maupun 

peji        alan  kakii.  Feinomeina  iinii           lambat  laun  meiniimbulkan  fungsii           baru 

yaiti        u Kawasan stadioi              n pahoman sebi              agaii        tempati  wisatai  kulini              eri                 yang 

biai sanya ramaii        pada waktu pagii, siai ng dan sorei        harii. Peingguna areia 

dagang   kuliineri sangat   beragi am,   mulaii                   darii                   penggunai stadion,i 

peni              gguna Kawasan seikiitar, hiingga peni              gunjung yang datang darii      jauh 

untuk meinyantap makanan. 

Stadiion  Pahoman  deni gan  total  Kawasan  seli        uas 36.195 m2 telah 

meni  jadii          salah satu ruang publiik yang mewi adahii          beirbagaii          kegi iiatan 

pada masyarakat peri         kotaan. 
 

Gambar 28. Maps Stadioi             n Pahoman 

Sumbeir: Googlei      Eiarth 
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2.1.10.1. Land Use Map 

Kawasan  Stadiion  Pahoman  teirleitak  pada  pusat  peirkotaan 

diimana   banyak   teirdapat   geidung-geidung   iinstiti        usii                      dan 

fasiiliti        as  publiik.  Hal  ini              ii               diitunjukkan  pada  Gambar  29. 

Deni              gan simboli  warna biri         u. Terdapati bebi              eirapa insti itusi ii       dan 

geidung  peimeri         iintahan  dii               kawasan  teirseibut  deni              gan  jarak 

kurang   darii                    1   KM.   Seilaiin   dariipada   iitu   kawasan   iinii  

diki eiliilini  gii                   olehi peri         mukiiman   warga.   Peirtokoan   seipeirtii  

coffeiei        shop, diistro, dan laiin sebi  

darii       siti        ei, 

agaiinya beirada seidiikiit jauh 

 

 
 

Gambar 29.  Land Usei      Map 

Sumbeir : Olah Data Peni              ulisi  
 
 
 

2.1.10.2. Tatanan Kawasan Stadion Pahoman 

Tatanan pada kawasan Stadiion Pahoman beirbeintuk seimii         oval 

deni              gan sirkulasi ii          aksesi                     utama pada sisi           ii          selati  an. Sirkulasi ii          pada sisi           ii 

seilatan beirhubungan langsung deingan jalan protokol way 

seikampung. 
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Gambar 30. Tatanan Kawasan 

Sumberi                 : Olah Data Penuliisi 
 

2.1.10.3. Mix-use/tata guna lahan 

Keicamatan Teiluk Beitung Utara masuk dalam Bagiian Wiilayah 

Kota (BWK) G beirsamaan deingan keicamatan Teiluk Beitung Barat. 

Sesi           uaii                      deni              gan   Reincana   Tata   Ruang   Tata   Wiilayah   (RTRW) 

Peimeiriintah Kota Bandar Lampung tahun 2011-2013, kawasan BWK 

G  seni diirii              diireincanakan  untuk  meimeinuhii              bebi eirapa  fungsii              seipeirtii  

peimukiiman padat peinduduk (Pasal 52 ayat 2a), kantor peimeri         iintahan 

kota, peindiidiikan tini              ggi,i              peirdagangan dan jasa (Pasal 19 ayat 3e).i 
 
 
 

bebi 

Pada  kawasan  iinii             tiidak  teirdapat  rumah  sakiit,  teitapii             teirdapat 

eirapa kliiniik keci            iil dii          rumah seibagaii          fasiiliitas keiseihatan teirdeikat. 

Fasiiliti        as eidukasii         dii         seikiitar kawasan diiwakiilii         oleih beibeirapa seikolah 

yaiti        u  SD  Neigeri         ii           2  Rawa Laut,  SD  SMP SMA Xaveiriui              s  2  Bandar 

Lampung,  dan  Seikolah  Tunas  Meki              ar  Indoni eisiia,  fasili        iti        as  ibadi  ah 

didi omiinasii         dii         Masjiid AL-Musliimini Pahoman dibi andiingkan Masjiid 

Babul  Kohiir  dan  teirdapat  juga  Biiara  Keisusteiran  FSGM  an  St. 

Albeirtus.  Kantor  peimeiriintahan  dan  swasta  seiperi         ti i               Kantor  Diinas 
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Kesi           eihatan,  Kantor  Deiwan  Keirajini              an  Nasiional,  Stasiiun  TVRIi            dan 

SCTV,  PT  Radiio  Suara  Wajar,  dan  kantor  kantor  swasta  keiciil 

teri         dapat dii         seki              itai                     r kawasan tersi                     ebut.i Fasili        itasi peri          dagangan dan jasa 

teri         sebi              ar   banyak   disi           eki              iti        ar   stadioni pahoman   didomi inasi  ii                   dengani  

pedi agang makanan seipeirtii      usaha miki ro deingan eitalasei      dii      atas trotoar 

peijalan kakii        maupun peidagang usaha makro yang memi                      buka cabang 

dii           toko  piinggiir  jalan,  dan  ada  juga  bebi              eri          apa  bangunan  perti                  emuani 

yang  diiseiwakan.  Peingalokasiian  lahan  seisuaii            tata  guna  yang  teilah 

diai            tur  dalam  RTRW  sudah  sesuaii  i               dan  cukup  baiki dilaksanakani  

sehi iingga hal ini ii        meindukung peingeimbangan kawasan seisuaii        deingan 

reni              cana tata kota. Peirkeimbangan kawasan yang baiki                        teirjadii         kareina 

peirseibaran  fungsii            lahan  yang  sesi           uaii            deingan  keibutuhan  peni              duduk 

sehi ini gga teirciipta akseis yang lebi iih deki at dan mudah untuk peinduduk 

meni  capaii             fasiiliitas  yang  diibutuhkan.  Disi           ampini g  teirseidiianya  aksesi  

yang  leibiih  mudah,  keiragaman  peni              ggunaan  lahan  untuk  fasili        itasi  

umum dalam jarak yang deikat meinyebi              abkan terjai dinyai peni              ingkatani  

kepi              adatan dii       bebi              eirapa titi        iki                      dii       kawasan teirsebuti seipeirtii       dii       daeirah SD 

N 2 Rawa Laut dan SD SMP SMA Xaveiriui              s yang bersi                     ebi              eli        ahan akan 

meni              yebabkani  kemai  cetani  pada jam masuk dan pulang sekolahi  akibati  

jalan yang kurang lahan parkiir dan juga aktiiviitas masyarakat 

 

2.1.10.4. Identitas Kawasan 

Stadiion Pahoman meinjadii        landmark yang meinjadii        fiitur unggulan dii  

daeirah teirseibut seihiingga meinjadii      daya tariki                     teirseindiri         ii      bagii      peinduduk 

dili        uar kawasan untuk datang dan beiraktivi              itas.i  Daya tariki  teirhadap 

landmark  teri         seibut  meinyeibabkan  peirkeimbangan  kawasan  meinjadii  

pesi           at  dan  tiidak  teiratur  seipeirtii             munculnya  peidagang  kakii             liima  dii  

seki              itari jalur  peijalan  kakii            dan  areia  parkir.i  Stadioni Pahoman  yang 

meni  jadii          landmark meni yeibabkan bebi eirapa monumein yang teirdapat 
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diki              awasan  teirsebuti kehi              iilangan  makna  sepi              erti                 ii               Monumeni Tentarai 

Peilajar Sriiwiijaya dan Monumein Peni              gantini                     Lampung 
 

Gambar 31. Jalur Peijalan Kakii 

Sumbeir : Laporan Evi            aluasii             Kawasan Stadiion Pahoman dan 

Se ikiitarnya 
 

 
 

Gambar 32. Deireitan Peidagang Kakii      Liima 

Sumbeir : Laporan Eivaluasii             Kawasan Stadioi             n Pahoman dan Seikiitarnya 
 

 

 

 
Sumberi 

Gambar 33. Monumein Teintara Peli       ajar Sriiwi ijaya 

: Laporan Eivaluasii             Kawasan Stadiion Pahoman dan Seikiitarnya 
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2.1.10.5. Ruang Spatio Temporer pada Stadion Pahoman 

Aktivi              itasi  dan   fasili        itasi  yang   hadiri pada   kawasan   stadioni 

Pahoman pada dasarnya teirbeintuk darii          keibutuhan masyarakat 

akan ruang untuk beirsosiialisi           asii      dan beri         kontemi                      plasii      dalam skala 

urban. Kondisi           ii       masyarakat yang beiragam meinghasiilkan variiasi i 

aktiiviitas  dan  keiiingiinan  yang  beirbeida  dalam  reintang  waktu 

teri         teintu. Hal iinii        yang keimudiai            n mendasai  rii        terbi eni              tuknya ruang 

spatiio teimporal pada kawasan stadiion Pahoman. Pola 

peri         geirakan aktivi              itasi  dan fasili        iti        as yang terjadi ii       pada kawasan ini   ii 

memi  peirliihatkan bagaiimana seitiai p zona meimili        iikii       iideintiitas pada 

waktunya masiing-masiing. 
 

 

Gambar 34. Pe ita zona peingamatan 
Sumberi : Jurnal Feni omeni a Te irbeintuknya Ruang Spatiio-Te imporal dii 

Kawasan Stadiion Pahoman Bandarlampung 

 

1. Zona  1  seibagaii                  halaman  deipan  Stadiion  Pahoman  banyak 

diimanfaatkan   seibagaii                   areia   parkiir   dalam   siki              lus   waktunya, 

mesi           kiipun  ada  aktiiviitas  dan  fasiiliitas  laiin  yang  muncul  pada 

reintang waktu teirteni              tu. 

2. Aktiiviitas yang beirkaiitan deni              gan kulinarii i          meirupakan idi              enti                      itasi 

yang muncul pada zona 2. Diitandaii        deingan ragam jasa kuliineri  

kakii       liima yang domiinan hadiir seipanjang siiklus waktunya. 
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3. Tiidak  banyak  variiasii              pola  peri         geri          akan  aktiiviitas  dan  fasili        iitas 

pada  zona  3.  Ruang  yang  ada  tiidak  mampu  meinjadii             kataliis 

aktiiviitas, dimi                      ana gedungi Anggar yang menji                      adii        fasili        itasi  utama 

zona  ini ii             justru  hampiri  tiidak  peirnah  teirliihat  ada  aktiiviitas  dii 

dalamnya. 

4. Adanya  bangunan  semi                      ii             peirmaneni 

 
 

seibagaii             areia  kuliineir  yang 

teri         deisaiin dan diikeilola deingan baiik meinjadiikan zona 4 seibagaii  

daya tariik utama kawasan iinii       pada siai            ng hari.i              Ragam jeni              isi                  jasa 

kulini              eri               yang ada memberii  ii      banyak pili        ihani  bagii      pengunjungi yang 

beri         agam pula. Zona 4 juga meimiiliikii     transisi           ii     peirgeri          akan deinsiti        as 

yang  jeilas  antara  siiklus  waktu  siiang  dan  malam  meiskiipun 

aktiiviitasnya reli        atifi                sama. 

5. Zona 5 memi                      beiri ikan peni              galaman  yang jeilas  bagaiimana ruang 

spatiio   teimporal   teri         beintuk   darii                   siiklus   aktivi              iitas  dan  siki              lus 

waktu.  Pola  peirgeirakan  aktiiviti        as  dan  fasiiliitas  pada  zona  iinii  

sangat diipeingaruhii         olehi  keibeiradaan seki              olah-seikolah yang ada 

pada kawasan stadiion Pahoman. 

Idi              eintiifiikasii           aktiiviti        as   dan  fasiiliti        as  pada  kawasan  stadioi              n  Pahoman 

yang meimbeni              tuk ruang spatiio teimporal akan meimberi         ii        arahan yang 

jeilas  bagii                 peingeimbangan  kawasan  seicara  keiseiluruhan  seihini              gga 

meimpeirkuat keiteri         iki              atan sosiali  masyarakat dalam konteksi urban. 
 

 

 

2.1.11. Evaluasi Teori Place pada Kawasan Ruang Terbuka Publik 

Stadion Pahoman 
 

2.1.11.1. Access and Linkage 

Pada Gambar 35. Dapat diiliihat bahwa kawasan stadiion 

pahoman,   jalan   protokol   kota   dan   jalan   lokal   saliing 

teiriinteigrasii.   Siirkulasii                    pada   kawasan   stadiion   pahoman 

saliing meinghubungkan baiik kei      jalan protokol maupun jalan 
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lokal  dan  pada  kawasan  teirseibut  tidi              ak  diitemi                      ukan  jalan 

teirtutup  atau  buntu  seihiingga  siirkulasii              meni              uju  Kawasan 

memi                      udahkan para peingunjung. 

Siirkulasii                     meni              uju   kawasan   Stadioni  Pahoman   dapat 

dici            apaii         melalui  ii         JL. Ir.i H. Juanda pada sisi           ii         timur,i Jl. Nusa 

Iindah pada sisi           ii       barat, Jl. Ceindana dan JL. Way Lubuk pada 

sisi           ii       utara seirta JL. Way Seikampung pada si isii       seilatan. 

 
 

Gambar 35. Peirmeiabiiliti       as pada Kawasan Stadiion Pahoman 

Sumberi                 : Olah Data Penulisii 
 

Peni              gguna dapat memahai mii       tata letaki bangunan dengani 

mudah  meilaluii             teiorii             5  eileimein  kota  Keivi in  Lynch;  path, 

eidgei, disi           triict, nodei       dan landmark. 

Beirdasarkan peimaknaan yang diilakukan peingguna, eileimein 

ciitra kota kawasan Stadiion Pahoman, yaiitu: 
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Gambar 36.  Tatanan 5 eileimein teiorii      citi       ra kota Lynch, 1960 

Sumbeir : Olah Data Peni              ulisi 
 

1. Path : Koridi or komeirsiai l yang meinghubungkan areia 

luar   kei                    dalam   kawasan   komeirsiial   dan   kei  

kawasan Stadioi              n Pahoman 

2. Edi 

deni 

gei : Eidgei       pada kawasan stadiion pahoman diitandaii  

gan  areai teirluar  bangunan.  Areia  teirluar  dibi              atasii            oleih 

eileimein alam beirupa rumput dan tanah yang beirsiinggungan 

deni              gan  sisi           ii                trotoar,  hal  ini              ii                juga  dengani mudah  dini              ilaiii 

meilaluii                 geiraii                  kuliineir  yang  beirdiirii                 meingiitarii                 bangunan 

stadiion   seirta   trotoar   yang   beirada   meingiitarii                       piinggiir 

bangunan. 

3. Diistriict      : Bangunan iinstansii       seipeirtii       seikolah dan geidung 

peimeiriintahan,   bangunan   komeirsiial   seipeirtii  

kolam   reinang,      geidung   lapangan   teinniis, 

peirtokoan, seirta peirmukiiman peinduduk. Pada 
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kawasan  iinii              fungsii              diistriki leibihi  diidomiinasii  

seibagaii       peirmukiiman peinduduk. 

4. Nodei : Peirsiimpangan koridi or, tugu zona ini teigriitas 

sebi              agaii                    tiitiik   siimpul   dan   kawasan   Stadioi              n 

Pahoman seibagaii       pusat aktiiviitas 

5. Landmark  : Bangunan Stadioi 

poiint kawasan. 

n Pahoman seibagaii       focal 

Beri         dasarkan  peingamatan  yang  diilakukan,  kondiisii  

keijeilasan  eli        eimein  peimbeintuk  ciitra  kota  kawasan  tiidak 

meri         ata.   Eilemi                      eni  nodei                     yang   ada   telahi sesuaii  i                     dengani 

keti        eintuan teiori,i              potensi ii      batas kawasan dapat dili        ihai  t melalui   ii 

batasan   antara   reirumputan/tanah   dan   jalan   raya   yang 

dipi              iisahkan    olehi trotoar.    Poteinsii  bangunan    Stadiion 

Pahoman  seibagaii            landmark  kawasan  diirasa  sudah  seisuaii 

deingan  keiteni tuan  landmark  pada  teoi rii.  Keijeilasan  disi           triict 

pada kawasan diidomiinasii olehi  karakteir kawasan 

peirmukiiman  dan  beibeirapa  iinstansii           kareina  seibagiian  besi           ar 

iinstansii      meinghiai sii      wajah jalanan seki iti        ar kawasan, seibagiian 

besi           ar fungsii       kawasan meirupakan peirmukiiman masyarakat. 
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Gambar 37. Kawasan Luar Bangunan Stadioi             n Pahoman 

Sumberi                  : Olah Data Peni              uliis 
 

Hasiil peingamatan meinyiimpulkan bahwa ruang-ruang yang 

teri         dapat  dii            Kawasan  Stadiion  Pahoman  meirupakan  ruang 

yang  fleiksiibeil  kareina  beirsifi         at  teirbuka  dan  tiidak  teri         dapat 

batasan antara fungsii       satu deni              gan yang laini                     sehi              ini              gga untuk 

ruang   deingan   fungsii                   beirbeida   dapat   diijangkau   deingan 

mudah. 

 

2.1.11.2. USES & ACTIVITY 

Meni  

olehi  

urut  hasili                    peingamatan,  Kawasan  Stadioi              n  Pahoman  diidomiinasii  

kegi              iai            tan  aktiiviitas  beri          olahraga,  dagang  kulini              eir  dan  lalu  lalang 

keni daraan.  Areia  dagang  kuliineri teirleitak  meingiitari i                kawasan  luar 

Stadiion  dan  teirleitak  seipanjang  jalan  meingiki              utii              alur  trotoar.  Lalu 

lalang   keindaraan   teirleitak   dii                     dalam   kawasan   seibagaii                     siirkulasii  

peinghubung antara Jl. Way Seki              ampung, Jl. Way Lubuk , Jl. Cendani a, 

dan Jl. Nusa Iindah. Seilaiin iitu variai            sii      fungsii      yang teirdapat dii       Kawasan 

stadiion  juga  meincakup  variai            sii                 pengunjungi yang  datang  dengani  

reintang  umur  yang  beiragam.  Meli        aluii            peingamatan  yang  diilakukan, 
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diki              etahuii i          bahwa penggui na Kawasan Stadioni Pahoman dimuli aii          darii 

baliita, anak keiciil, reimaja, deiwasa hiingga lansiia. Jam kunjunganpun 

beri         variiasii,  pada  jam-jam  deingan  mobili        iitas  tiinggii            sepi              erti                 ii            pagii            saat 

beri         angkat keirja, jam iistiri         ahat siiang, dan jam pulang di i       sorei       harii       maka 

kawasan iinii       ceindeirung leibiih ramaii. 

 

 

Gambar 38.  Areia Dagang Kulini             eri               Kawasan Stadioni 

Pahoman 

Sumberi  : Dokumeni tasii       Peinuliis 
 
 

 
 

Gambar 39.  Areia Dagang Kuliine ir dan Siirkulasii      Kawasan 

Stadiion Pahoman 

Sumberi  : Dokumeni tasii       Peinuliis 
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Vari iasii          keigiai tan yang ada dii          Stadioi n Pahoman teirbatas. Iinii          diikareinakan 

fungsii                awal  kawasan  stadiion  pahoman  seibagaii                ruang  teri         buka  publiik 

deni gan  tiipologii              streei            ti keimudiai  n  beirkeimbang  leibihi luas  lagii              seihiingga 

banyak objeik yang sehi arusnya diimiiliki  ii          pada ruang teirbuka publiik tiidak 

dimi iiliikii       kawasan iinii. Seilaini iitu, taman yang teri         dapat pada kawasan publiik 

iinii          teirliihat hanya sebi              atas taman peni              ghiias landscapei          kota seihiingga tidi              ak 

ada kegi              iiatan apapun dii       dalamnya. 

Meiskiipun  beigiitu,  fungsii             campuran  yang  teri         dapat  pada  kawasan  ruang 

teirbuk publiik meimili         iikii          dampak yang saliing beirkesi           ini              ambungan teirhadap 

segi              ii       eikonomii       kawasan. 

 

Gambar 40.  Areia Taman Hiji       au Kawasan Stadiion Pahoman 

Sumberi  : Dokumeni tasii       Peinuliis 
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Gambar 41. Areia Taman Hiji       au Kawasan Stadiion Pahoman 

Sumberi  : Dokumeni tasii       Peinuliis 
 

2.1.11.3. Image and Comfort 

Hasili pengamatani  pada   ruang   teirbuka   publiik   kawasan   Stadioni 

Pahoman  mandapatkan  kawasan  teirseibut  beli        um  meimiiliikii             iinteigriitas 

dalam   hal   kehi              armonisai  n   viisual   antara   kawasan   stadioni dengani 

bangunan   seikiitarnya.   Deingan   fungsii                   yang   beirbeida,   viisual   yang 

diitampiilkan oleih kawasan Stadioi              n Pahoman masihi memi                      ili        iki   ii 

keki urangan  teirutama  dalam  hal  peinataan  ruang  teirbuka  publiki areia 

dagang kuliineir dan lahan parkiir keindaraan peingunjung. 
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Gambar 42. . Kawasan Pahoman 

Sumbeir : Olah Data Peinulisi 
 

1. Color  tonei                pada  kawasan  tiidak  teiratur  kareina  ada  beibeirapa 

bangunan deingan fungsii          beirbeida tidi              ak dirani cang dengani desaii  ni 

yang  saliing  meingharmoniisasii            satu  sama  laiin  dan  banyak  geiraii  

makanan  yang  beirsifi          at  seimeni              tara  meinghiiasii                kawasan  stadiion 

meimbeirii       keisan tidi              ak teirtata dengani baik.i  

Gambar 43. Geiraii      Makanan pada Kawasan Stadioi             n Pahoman 

Sumberi : Dokumeni tasii      Peni uliis 
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Gambar 44. Geiraii      Makanan pada Kawasan Stadiion Pahoman 

Sumberi : Dokumeni tasii      Peni uliis 
 

2. Peirkeirasan yang digi              unakan merupakani  aspal sehui  bungan dengani 

kawasan Stadiion Pahoman yang juga meirupakan aksesi                  sirkulasi  i.i 

3. Veigeitasii                pada  kawasan  diipeinuhii                peipohonan  seipeirtii                keitapang 

keni cana, pohon kamboja, paleim, dan bebi eirapa seimak-semi ak hiias 

dan teirseibar pada tiitiki -tiitiik pemi batas jalan. 
 

 

Gambar 45.  Veigeitasii      bahu jalan pada Kawasan Stadiion Pahoman 

Sumberi : Dokumeni tasii      Peni uliis 
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4. Pada  malam  hari,i kawasan  yang  hidi up  ada  pada  bagiian  teirluar 

kawasan stadiion sedi              angkan kawasan stadioni bagiai             n dalam teirlihati  

tidi ak meimili        iikii       aktivi iitas dan miiniim peineirangan. 

5. Ruang yang beirsiifat teirbuka meimbuat kawasan Stadioi              n Pahoman 

meni  eri         iima   beirbagaii                     sumberi suara   seipeirtii                     suara   lalu   lalang 

keni              daraan, kiicauan burung, heimbusan angiin, dll. 

6. Kawasan Stadioi              n Pahoman yang diidomini              asii      oleih aktiiviti        as dagang 

kulini eir  meni ghasiilkan  aroma  makanan  yang  beri          macam-macam 

saat  beirada  dii              kawasan  sehi              ini 

yang khas pada kawasan. 

gga  meni iimbulkan  seinsei-of  smeill 

7. Adanya   beirmacam   fungsii                    pada   kawasan   Stadiion   Pahoman, 

liingkungan yang beri         siifat publiik dan teirbuka meimbuat peingguna 

pada kawasan teirseibut dapat memi                      personali isasi ikani  pandangannya 

teri         hadap   liingkungan  teirseibut   seicara  luas.   Peri          sonaliisasii                  pada 

kawasan  Stadioi              n  Pahoman  dihi              adiirkan  dalam  liingkungan  ruang 

publiki iitu seindiiri,i seihiingga peingunjung dapat 

memi                      personali isasi ikani  lini              gkungan dan memi                      aknaii      kawasan Stadioni 

Pahoman meilaluii          psiikologiis peri         sonalnya. Cara iiniilah yang akan 

memi  bawa seitiiap iindivi iidu dapat meni capaii keipuasan dan 

meinciiptakan   ciirii                      khas,   jeijak,   dan   niilaini              ya   masingi  -masini              g. 

Contohnya ruang priivat pada kawasan iinii       dapat diiciiptakan seindiirii  

olehi  penggunai sesuaii i                   dengani aktivi              iti        asnya   deingan   membuati 

teri         iti        orii       untuk diri         ini              ya atau keilompoknya. 

2.1.11.4. Sociability 

Para  peingguna  yang  meingunjungii             stadiion  pahoman  datang  deingan 

beiragam keipeirluan seipeirtii         beri         olahraga dii         dalam stadiion baiik Latihi              an 

Beri         sama club olahraga maupun seicara iindiiviidu, Banyak juga peingguna 

hanya datang untuk meiniikmatii      kuliineir yang teirdapat di i      seki              itari  stadion.i 

Para peinjual meinjajakan dagangannya seijak pagii        harii       hiingga sorei       hari i 

dan para peingunjung siiliih beirgantii         beirdatangan meimeni              uhii         areai                      meija 
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makan  yang  teilah  diiseidiiakan.  Seiriing  pula  para  pemi                      beli        ii           disuguhkani 

lagu-lagu beirnada khas yang teirkadang teirdeingar sumbang darii          para 

peni              gameni                    yang terdapi  at disi           eki              iti        ar tempati kulini              er.i                       Pemandangani sepi              erti   ii 

i inii        dapat diirasakan seitiiap harii        dii        Stadioi              n Pahoman. Penggunai stadioni 

juga  teirmasuk  para  peingeindara  yang  meli        eiwatii            jalan  peinghubung  dii  

stadiion meinuju jalan protokol kota. 



 

 

 

 

 
III. METODE PERANCANGAN 

 

 

 

 

Meti        odei            seicara  bahasa  dapat  diai            rtikani  sebi              agaii            cara  atau  sisti                   emi  teiratur 

yang  diigunakan  untuk  meilaksanakan  atau  meinyeileisaiki              an  suatu  peki              erjai an  agar 

teri         capaii               seisuaii                deingan  yang  diikeiheni              dakii.  Meitodei               Peri         ancangan  adalah  suatu 

tahapan  atau  cara  yang  dili        akukan  dalam  aktiiviitas  meri         ancang  atau  tahapan 

peirancangan darii       awal hiingga akhiir guna meingeimbangkan iidei       rancangan. Meti        odei  

yang diilakukan beirbeida-bedi              a sesuaii  i       dengani  kebuti uhan. 

Dalam peirancangan “Redesign Peindeki              atan Placeimakiing pada  Kawasan 

Stadiion  Pahoman,  Bandar  Lampung”,  meti        odei                yang  diigunakan  yaiitu  meitodei 

desi           kripi tiif. Meinurut Eitna Wiidodo Muchtar (2000) meitodei      deiskriiptifi adalah meitode i 

risi           eit yang diigunakan untuk memi                      perji                 elasi  gejalai  sosiali melalui  ii          berbagi  aii          variabi  eli 

peni              eli        iti        iani yang   salingi  beirkaitani  satu   dengani  lainnya.i Pola   pengi  emi                      bangan 

didi ukung  olehi analiisiis  data  kualiitatiif  dan  analiisisi kuantiitatiif..  Meinurut  Noeing 

Muhadjiir (1996) data kualiitatiif meirupakan data yang disi           ajiikan seci            ara veirbal (lisani  

atau  tuliisan)  dan  bukan  meirupakan  angka.  Seidangkan  data  kuantiitatiif  meinurut 

Sugiiyono (2010) adalah data yang peni              jeilasannya berupai  angka dan bili        angan, yang 

dapat diiukur dan dihi              itungi secari  a langsung. Guna memperolii  ehi                      data dan infi  ormasii  

yang beirkaiitan deni 

seibagaii       beiriikut: 

gan objeik peri         ancangan, tahapan yang harus diilakukan adalah 

 
 

3.1. Ide Perancangan 

Tahapan yang diilakukan dalam Revi              iitaliisasii         Kawasan Stadiion Pahoman, 

Bandar  Lampung  deingan  peindeki atan  placemi akiing  diipaparkan  seibagaii 

beiriki              ut : 

1. Peincariian  iidei,  gagasan  dan  iinformasii-ini              formasii             lainnyai berkaii tai                     n 

deni              gan stadion,i  bangunan terbuki  a publik.i dan pendi ekati an 

placeimakiing 
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2. Peingeimbangan idi              ei      peri          ancangan “Redesign Stadion Pahoman, Bandar 

Lampung   dengan   Pendekatan   Placemaking”   meilaluii                     peincariian 

ini              formasj  meilaluii                 studii                 liiteri         atur  dan  data-data  peindukung  yang 

digi unakan seibagaii       peimbandini g dalam peimeicahan masalah yang ada. 

Peni eiliti        iian  studii           kasus  meimiiliki ii           bebi eirapa  keiunggulan,  Liincoln  dan 

Goba (dalam Deiddy Mulyana 2002:201) meingeimukakan 

keii        istiimewi aan studii       kasus yaiti        u meli        iiputii       hal-hal beiriki ut: 

a. Studii      kasus meirupakan sarana utama bagii      peineiliitiai            n emi                      ik,i  yakni i  

meinyajiikan pandangan subjeki                     yang dii       teli        iti        i.i  

b. Studii          kasus meinyajiikan uraiian meinyeiluruh yang miiriip deingan 

apa yang dii       alamii       peimbaca dalam kehi              idupani sehai ri-harii   i 

c. Studii                     kasus   meirupakan   saran   eifeiktiif   untuk   meni              unjukkan 

hubungan antara peineiliitii       dan reispondein. 

d. Studii kasus meimungkiinkan pemi                      baca untuk meni              emukani  

konsisi           teinsii              ini              teirnal  yang  tiidak  hanya  meirupakan  konsisi           teinsii  

gaya dan konsiisteinsii faktual juga keipeircayaan (trust- 

worthini              eiss). 

e. Studii              kasus  meimbeiriikan  uraiian-uraiian  teibal  yang  diipeirlukan 

bagii       peni              ilaii ani atas transferabi  ili        itas.i  

f. Studii                kasus  teri         buka  bagii                peiniilaiian  atas  konteiks  yang  turut 

beri         peiran bagii      pemi aknaan atas feinomeina dalam konteiks teirsebi ut. 

 

3.2. Tujuan Perancangan 

Tujuan  peri         ancangan  adalah  meinghasiilkan  rancangan  Kawasan  Stadiion 

Pahoman deingan peindeikatan placeimakiing diih isi           

u peimeinuhan keibutuhan bangunan deingan ini 

arap mampu meinjawab iisu- 

teirveni              sii        miiniimal teri         hadap 

beni tuk beintang alam yang ada dan juga memi peirhatiikan keibeirlangsungan 

liingkungan. 

 
3.3. Sumber Data 

Ada dua wujud data dalam peingumpulan sumbeir data, yaiti        u data priimeir 

dan data seki undeir. Data priimeir adalah data yang diipeiroleih deni gan cara 

surveii i,  riiseti                   atau  obseirvasii           seicara  langsung  darii            sumbeir  peirtama  tanpa 
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peri         antara.  Seidangkan  data  seikundeir  adalah  data  yang  dipi              eirolehi  seicara 

tidi              ak langsung melalui ii        medi              iai                    peirantara, yang dapat berupai buktii        catatan, 

jurnal, artiikeil, laman teirteintu, dan sebi              againyi a. Dalam penuli isani laporan 

peni eili itiian  iinii                peinuliis  meni ggunakan  data  priimeri dan  seikundeir.  Data 

seki undeir dipi eiroleih darii          sumbeir bacaan non ceitak seipeirtii          jurnal, artiikeil, 

dan  laman  yang  dapat  diai            ksesi  melalui ii               inti                      eirnet.i  Data  sekundi  eri yang 

digi unakan oleih peni uliis adalah seibagaii       beiriikut: 

1. Studii        meingeinaii        bangunan publiik meli        ipi              utii        ruang teirbuka publiik dan 

bangunan stadiion 

2. Studii              meingeni              aii              kesi           eii        mbangani  alam  dan  lingki  ungan  hidupi yang 

harus dipi              eri         hatiki              an dalam peimbangunan seibuah bangunan; 

3. Studii        meingeni              aii        iimpleimeintasii        peindeikatan placeimaki ing dan kriiteiriai 

– kriiteri         iia yang harus dipi 

liingkungan. 

einuhii         sebi agaii         bangunan yang beiroriieni tasii 

4. Analiisiis  Peirancangan  -  Dalam  proseis  analiisiis  peirancangan  peirlu 

dili        akukan peindeki atan – peindeki atan teirteintu yang meirupakan suatu 

tahap keigiiatan yang meindukung proseis peri         ancangan. Proseis analiisiis 

teri         seibut antara laiin analiisiis tapak, analiisiis fungsi,i                analisi           isi                    aktivi              itasi 

peni gguna,  analiisiis  ruang,  dan  analisi           isi –  analisi           isi laiinnya.  Yang 

beirkaiitan deingan bangunan Publiik. 

a. Analiisisi                  Tapak 

Analisi           iis tapak adalah analisi           a yang diilakukan untuk meingeitahuii 

kondisi           ii               tapak  peirancangan  sepi              erti                 ii               analisi           isi  peri          syaratan  tapak, 

siri         kulasii, zonasii, akseisiibiiliitas, faktor alam, seri         ta faktor-faktor laiin 

yang  beirhubungan  deni gan  tapak.  Analiisisi iinii               sangat  peintiing 

untuk diilakukan kareina meimpeni 

seirta hal-hal laiinnya. 

b. Analiisiis Fungsii  

garuhii      beintuk, struktur, oriieni tasi i 

Analiisiis  fungsii             beri         tujuan  untuk  meingeitahuii             fungsii             utama  dan 

peni unjang  darii                sebi uah  bangunan.  Analisi           iis  iinii                juga  beirperi         an 

dalam   peineni              tuan   ruangan   –   ruangan   yang   diibutuhkan   oleih 

bangunan  dan  juga  peingguna.  Meilaluii             analiisiis  iinii             diiharapkan 
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kebi              utuhan ruang dapat terakomodi  iri                    baiki  sesui  aii           dengani  standar 

yang ada. 

c. Analiisiis Aktiiviitas 

Peingguna Analiisiis aktiiviitas peingguna beirguna untuk 

meni  

peni 

giideintiifiki              asii       aktiiviti        as apa saja yang mungkiin diilakukan olehi  

gguna bangunan yang meli        aluii        analisi           isi                   iinii        diiteintukan beisaran 

tiai            p – tiiap ruang seirta siirkulasii       pada bangunan. 

d. Analisi           iis Ruang 

Analisi           isi                  ruang beri         tujuan untuk meingeti        ahuii      atau meingiideintiifiikasii  

peirsyaratan-peirsyaratan, keibutuhan, kemi                      udiani  besarani dan 

peli        eitakan ruang yang seisuaii       deni              gan peri         untukkan bangunan yang 

akan diibangun. 

 

3.4. Konsep Perancangan 

Seti        eilah meli        eiwatii        bebi  

peri         ancangan.   Konsepi 

eirapa tahap anali isiis dii        atas, maka diipeirolehi                       konseip 

peirancangan   adalah   hasiil   peinggabungan   darii 

bebi              erapi  a  analisi           isi  yang  disi           esuaii  kani dengani judul  yang  diusungi yaitui  

“Peindeikatan Placeimakini              g pada Revi              iti        alisasi ii               Kawasan Stadioni  Pahoman, 

Bandar Lampung”. Peindeikatan yang teilah diidapat akan diji        adiikan seibagaii 

acuan  dalam  meinyusun  peirancangan.  Seilaini  itui penyaji iani  konsepi akan 

dipi              aparkan  dalam  bentui  k  narasii                dan  ilusti rasii                berupai sketsai ataupun 

gambar. Adapun kajiai            n konsepi                     peirancangan meli        iputi   ii       : 

1. Konseip Peindeikatan Rancangan 

2. Konseip Tanggapan Tapak 

3. Konseip Massa atau Beintuk 

4. Konseip Ruang 

5. Konseip Struktur. 
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ISU PERMASALAHAN 

• Kurangnya jumlah RTH sebagai 

fasilitas publik di Bandarlampung 

• Kurang maksimalnya perawatan 

 

• 

• 

Stadion Pahoman dan RTH Kawasan 

Kawasan Stadion Pahoman yang 

mewadahi banyak kegiatan belum 

mampu memberikan pengalaman 

arsitektural secara maksimal kepada 

pengunjung 

Diperlukan banyak perbaikan pada 

fasilitas bangunan stadion dan juga 

Kawasan stadion pahoman sesuai 

dengan standar yang ada 

TUJUAN PERANCANGAN 

• mewujudkan fasilitas ruang publik sebagai 

alternatif solusi dari permasalahan yang ada pada 

area terbuka publik. 

• Pendekatan placemaking pada revitalisasi kawasan 

Stadion Pahoman digunakan dengan harapan dapat 

menciptakan kawasan yang berkesinambungan 

dengan lingkungan sekitarnya. 

RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah komponen yang perlu diterapkan 

Kawasan Stadion Pahoman agar menjadi 

fasilitas publik yang berhasil? 

2. Bagaimana pendekatan placemaking dapat 

memodernisasi Kawasan Stadion Pahoman? 

3. Bagaimana melakukan revitalisasi dengan tetap 

mengedepankan preservasi pada Kawasan 

Stadion Pahoman? 

Pendekatan Placemaking pada 

Revitalisasi Kawasan Stadion Pahoman, 

Bandar Lampung 

3.5. Alur Perancangan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Redesign Stadion Pahoman, Bandar 

Lampung dengan pendekatan 

Placemaking 

SUMBER JENIS DATA 

1. Data primer : survei, riset atau observasi 

secara langsung dari sumber pertama tanpa 

perantara 

2. Data Sekunder : bukti catatan, jurnal, 

artikel, laman tertentu, dan sebagainya. 
 

 

ANALISIS PERANCANGAN 

a. Analisis Tapak 

b. Analisis Fungsi 

c. Analisis Aktivitas 

d. Analisis Ruang 

 

 

KONSEP PERANCANGAN 

1. Konsep Pendekatan Rancangan 
2. Konsep Tanggapan Tapak 

3. Konsep Massa atau Bentuk 

4. Konsep Ruang 

5. Konsep Struktur. 

 

 

 
Diagram Alur Perancangan 

Sumber : Olah data penulis, 2022 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Kesi           imi pulan darii       hasiil peirancangan yang beirjudul Redi esi           igi n  Stadiion 

Pahoman, Bandar Lampung Deingan Peindeki              atan Placemakii ing, menghi  asilkani 

beibeirapa output sebi              agaii       berii                 kuti : 
 

1. Konseip fungsii         pada bangunan teirbagii         meinjadii         tiiga, yaiti        u stadioi              n sebagaiii 

fungsii        utama fasiiliti        as olahraga, dan stadiion seibagaii        ruang teirbuka publiik, 

dan areia kuliineir 

2. Keibutuhan ruang yang ada pada Stadioi              n Pahoman didasarkani  pada standar 

kebi              utuhan ruang stadiion deingan teti        ap meimperi         tahankan ruang-ruang yang 

peirnah ada seibeilumnya 

3. Konseip  ruang  teirbuka  publiik  meinggunakan  konseip  plaza  skywalk  yang 

teri         leitak  meingiti        arii             bangunan  seihini 

bangunan. 

gga  dapat  meiniikmatii             suasana  seikiitar 

4. Konseip peirancangan didi              asarii  olehi  pendi eki              atan placemakii ing yang 

memi  peirhatiikan poiint beisar teri         hadap peirancangan sepi eirtii       : 

a. Accesi           s & Lini              kagei  

Memi  peirhatiikan tiitiik aksesi untuk para peingguna baiki peingeindara dan 

peji        alan  kakii.  Pemi                      enuhai n  kebutuhani bagii              pengi  endarai sepi              erti                 ii              aksesi  

masuk  dan  keiluar,  drop  off,  dan  parkiir  keindaraan.  Seidangkan  untuk 

peji        alan kakii        memi                      peirhatikani aksesi                   masuk bangunan stadioni dan aksesi 

meinuju  skywalk  ddeni              gan  teitap  memi 

diisabiiliti        as 

peirhatiki  an  keinyamanan  bagi i 
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b. Comfort 

Comfort dici  

 
 
iiptakaan deni 

 
 
gan meimpeirhatiikan seitiiap aspeik pada fasiiliitas 

yang ada pada bangunan seipeirtii         meinyedi              iakani propeirtii         sesuaii  i         standar, 

meni              yedi              iakani  atap  pada  stadioni agar  para  peni              onton  tidaki teirsorot 

cahaya   mataharii                      langsung,   meimpeirhatiki              an   kebi              isi           ingani seti        empat,i  

meinciiptakan   iinovasii                      aksesi meni uju   skywalk   untuk   meimbeiriikan 

peni galaman arsiti        eiktur yang baru kepi ada peingguna. 

c. Usesi & Activi iti        iei            si  

Meni  awarkan   beri         bagaii                  macam   keigiai tan   pada   satu   teimpat   seipeirti i 

olahraga,  meinonton  peirtandiingan,  beireki  

beri         beilanja souveiniri         . 

d. Sociiabiiliti        y 

reiasii,  beirwiisata  kuliineir,  dan 

Meni              ciptakani ruang yang dapat menarii  ki                       kehadi  iri          an para pengguni  a dan 

meni  jadiikan ruang teri         sebi ut seibagaii          ruang yang fleiksiibeil untuk seti        iiap 

kalangan masyarakat. Ruang ini ii       dapat dici iiptakan deingan meinyeidiiakan 

properi         tii       peinunjang seipeirtii       bangku taman, veigeitasii, lampu, dll. 
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